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vMOTTO
Start where you are. Use what you have. Do what you can.
Arthur Ashe
Successful and unsuccessful people do not vary greatly in their abilities. They
vary in their desires to reach their potential.
John Maxwell
Agar anda dapat mengeluarkan potensi anda secara optimum, dibutuhkan
keberanian dan rasa percaya diri yang tinggi
Brian Tracy
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan peran Pokdarwis
Sendang Arum dalam mengembangkan potensi pariwisata. 2) Mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat Pokdarwis dalam mewujudkan Desa Wisata
Tlahap sebagai daerah tujuan wisata. 3) Mendeskripsikan dampak Pokdarwis dalam
mengembangkan potensi wisata dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai
daerah tujuan wisata.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah pengurus, anggota Pokdarwis Sendang
Arum, tokoh masyarakat, dan masyarakat Desa Tlahap. Pembuktian keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan adalah
analisi kualitatif dengan langkah reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Peran Pokdarwis Sendang Arum; a.
Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan pontensi wisata; b. Mengelola
pariwisata; c. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anggota serta
masyarakat; d. Menjalin kerjasama dengan organisasi lain. 2) Faktor pendukung
Pokdarwis Sendang Arum, yaitu: dukungan Pemerintah Kabupaten Temanggung,
sumber daya alam yang melimpah, sumber daya manusia, peninggalan kebudayaan
Mataram Kuno dan kearifan lokal yang tetap dilestarikan. Sedangkan Faktor
penghambatnya, yaitu: Kurangnya partisipasi masyarakat dan kurangnya kesadaran
serta aktualisasi masyarakat terhadap sapta pesona. 4) Dampak peran Pokdarwis
Sendang Arum, yaitu: Salah satu Desa Wisata terbaik, pendapatan Desa Wisata
Tlahap dan jumlah kunjungan wisatawan meningkat, serta dapat membuka
lapangan pekerjaan.
Kata Kunci: Peran, Kelompok Sadar Wisata, Pengembangan Potensi Wisata.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
menyimpan banyak potensi pariwisata, seperti keindahan alamnya yang
mempesona, beragam tradisi budaya yang menarik, serta bermacam-macam jenis
makanan tradisional dengan cita rasa khas yang tersebar di 35 Kabupaten dan
Kota di Jawa Tengah. Sebagai daerah yang memiliki potensi pariwisata yang
indah dan melimpah tentunya menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk
berkunjung, sehingga Provinsi Jawa Tengah menjadi daerah tujuan wisata.
Menurut Buku Panduan Pokdarwis (2012: 10) daerah tujuan wisata (DTW)
merupakan kawasan geografis di suatu daerah yang di dalamnya terdapat daya
tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat
yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Untuk menjadi
daerah tujuan wisata, setidaknya harus memenuhi 3 syarat, yaitu :
1. Daerah tersebut harus mempunyai “something to see”, artinya di
tempat tersebut harus memiliki objek wisata yang berbeda dengan apa
yang dimiliki oleh daerah lain.
2. Di daerah tersebut harus tersedia “something to do”, artinya yaitu di
tempat tersebut banyak yang dapat dilihat serta disaksikan, dan harus
disediakan tempat rekreasi yang dapat membuat mereka tinggal lebih
lama di tempat itu.
3. Di daerah tersebut harus tersedia “something to buy”, artinya di
tempat tersebut harus tersedia fasilitas-fasilitas perbelanjaan
(shopping), terutama barang-barang souvenir dan kerajinan rakyat
sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal masing-masing.
(Oka A Yoeti, 1996: 177-178)
Sebagai daerah tujuan wisata Pemerintah Provinsi Jawa Tengah harus
mampu mengelola serta membangun kepariwisataannya secara optimal yang
2meliputi potensi pariwisata, infrastuktur, fasilitas, objek wisata atau wahana
rekreasi, dan hal lain yang terkait dengan pariwisata, sehingga dapat
meningkatkan kunjungan wisatawan ke Provinsi Jawa Tengah. Menurut Badan
Pusat Statistik perkembangan pariwisata di Jawa Tengah dewasa ini positif, hal
tersebut dapat dilihat dari keseluruhan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
(wisman). Secara keseluruhan jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang
berkunjung ke Jawa Tengah pada Juli 2015 melalui pintu masuk Bandara Adi
Sumarmo dan Ahmad Yani mencapai 2160 kunjungan, mengalami kenaikan
dibanding bulan sebelumnya, yaitu pada Juni 2015 sebanyak 1.493 kunjungan,
kenaikannya sebesar  44,68 persen.
Pengembangan pariwisata tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah
saja, akan tetapi juga seluruh elemen atau stakeholder yang terkait. Menurut I Gde
Pitana dan Putu G. Gayatri (2005: 96-97) menyatakan bahwa dibutuhkan
kerjasama antara para stakeholders untuk menggerakan pariwisata. Para
stakeholders tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada pada berbagai
sektor. Secara umum insan pariwisata dikelompokkan dalam tiga pilar utama yaitu
masyarakat, swasta, dan pemerintah. Kelompok masyarakat ini meliputi tokoh-
tokoh masyarakat, intelektual, LSM, dan media masa. Kelompok swasta meliputi
asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha, sedangkan kelompok pemerintah
meliputi pada berbagai wilayah administasi, mulai dari Pemerintah Pusat,
Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan seterusnya. Masing-masing dari stakeholder
tersebut tidak dapat berjalan sendiri-sendiri namun harus berintegrasi dan saling
3koordinasi sesuai dengan peran dan fungsinya untuk mencapai dan mewujudkan
tujuan pengembangan dan pembangunan kepariwisataan yang telah disepakati.
Idealnya pengembangan pariwisata disesuaikan dengan daerah tujuan
wisatanya. Pengembangan tersebut hendaknya memperhatikan unsur budaya,
sejarah dan ekonomi dari daerah tujuan wisata. Hal ini dikarenakan daerah tujuan
wisata yang dikembangkan dengan memperhatikan unsur budaya, sejarah, dan
ekonomi merupakan daerah yang mampu memberikan pengalaman yang unik bagi
para wisatawan. Selanjutnya I Gde Pitana (2009: 81) menambahkan bahwa
pengembangan pariwisata harus dilakukan secara tepat, sehingga dapat
memberikan keuntungan bagi wisatawan maupun masyarakat tuan rumah.
Pariwisata dapat menaikan taraf hidup mereka yang menjadi tuan rumah melalui
keuntungan secara ekonomi yang dibawa ke kawasan tersebut.
Salah satu konsep yang digunakan dalam pengembangan pariwisata adalah
pariwisata berbasis masyarakat atau community based tourism.
Di dalam konsep pariwisata berbasis masyarakat terkandung konsep
pemberdayaan masyarakat. Pariwisata berbasis masyarakat sebagai sebuah
pendekatan pemberdayaan yang melibatkan dan meletakkan masyarakat
sebagai pelaku penting, pariwisata berbasis masyarakat merupakan peluang
untuk menggerakan segenap potensi dan dinamika masyarakat dalam
pembangungan pariwisata (Gumelar S. Sastrayuda, 2010:2).
Salah satu bentuk dari community based tourism yaitu melalui desa wisata
yang lebih menekankan keterlibatan masyarakat dan memposisikan masyarakat
sebagai bagian inti dari mengelola potensi dan pengembangan kepariwisataan.
Menurut (Rara Sugiarti, 2009 : 20) Masyarakat diposisikan sebagai penentu, serta
masyarakat juga ikut terlibat mulai dari proses perencanaan sampai kepada
pelaksanaan. Masyarakat mempunyai hak untuk menolak jika ternyata
4pengembangan yang dilakukan tidak sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan
masyarakat itu sendiri.
Masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan
pariwisata di suatu daerah. Akan tetapi peran masyarakat dalam pengembangan
kepariwisataan memerlukan berbagai upaya pemberdayaan (empowerment).
Pemberdayaan merupakan upaya untuk membangun daya, dengan cara
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya (Ambar Teguh, 2004: 79).
Lebih lanjut Safri Miraj dan Sumarno (2014:104) menyatakan bahwa
pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk memungkinkan masyarakat
dengan segala keberadaanya dapat memberdayakan, dengan pusat aktivitas harus
berada di tangan masyarakat dengan bertitik tolak dari masyarakat dan
manfaatnya untuk pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan perlu dilakukan agar masyarakat mampu berperan aktif dan
optimal sehingga tujuan dari pengembangan pariwisata dapat tercapai dan
masyarakat dapat memperoleh hasil positif dengan kegiatan pengembangan yang
dilakukan, pemberdayaan masyarakat dalam kontek pembangunan kepariwisataan
adalah:
Upaya penguatan dan peningkatan kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat
sebagai salah satu pemangku kepentingan, untuk dapat berpartisipasi dan
berperan aktif sebagai subjek atau pelaku maupun sebagai penerima
manfaat dalam pengembangan kepariwisataan  secara berkelanjutan.
(Renstra, 2012: 4)
Selanjutnya menurut Timothy dan Boyd dalam Adi Kampana (2012: 2)
menambahkan bahwa partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan dua cara,
5yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan dan partisipasi dalam pembagian
manfaat pariwisata. Partisipasi dalam pengambilan keputusan berarti masyarakat
mempunyai kesempatan untuk menyuarakan harapan, keinginan dan
kekhawatirannya dari pengembangan pariwisata, yang kemudian menjadi input
dalam proses perencanaan pariwisata. Sedangkan mengambil peran dalam
manfaat pariwisata mengandung pengertian bahwa masyarakat mempunyai
kesempatan untuk memperoleh keuntungan finansial dari pariwisata dan
keterkaitan dengan sektor lainnya.
Jawa Tengah memiliki daerah-daerah yang mempunyai kekayaan alam dan
budaya yang potensial untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata yang
mempunyai daya saing, salah satunya adalah Kabupaten Temanggung. Kabupaten
Temanggung berada di Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 870,65 km2,
dengan kondisi geografis wilayahnya merupakan dataran tinggi. Kabupaten
Temanggung memiliki khazanah pariwisata yang dimiliki sangat lengkap, mulai
dari wisata alam, wisata pegunungan/pendakian, wisata sejarah, wisata geologi,
wisata pendidikan, wisata budaya/tradisi, hingga wisata buatan. Letak Kabupaten
Temanggung yang diapit oleh Kabupaten Magelang dan Kabupaten Wonosobo
yang notebene memiliki ikon pariwisata yang terkenal seperti Candi Borobudur,
dan Dataran Tinggi Dieng menjadikan Kabupaten Temanggung hanya menjadi
daerah antar tujuan wisata (DATW) dan belum menjadi daerah tujuan wisata
(DTW).
Kabupaten Temanggung memiliki banyak potensi wisata baik wisata alam,
budaya maupun wisata buatan. Meskipun sebagian besar obyek tersebut masih
6sebagai potensi, dalam arti belum dikembangkan secara optimal menjadi obyek
wisata dengan kawasan yang memadai, namun keberadaannya sudah mampu
menarik wisatawan domestik bahkan wisatawan mancanegara, hal ini tentunya
akan menjadi modal untuk pengembangan pariwisata lebih lanjut. Saat ini
Kabupaten Temanggung mempunyai objek wisata andalan yang menjadi daya
tarik bagi wisatawan untuk berkunjung, salah satunya adalah objek wisata alam
Posong. Wisata alam Posong tergolong objek wisata baru di Kabupaten
Temanggung. Wisata Alam Posong terletak di lereng Gunung Sindoro, tepatnya di
Desa Wisata Tlahap, Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung. Selain
menjadi andalan pariwisata Temanggung, wisata Posong juga menjadi ikon Desa
Wisata Tlahap.
Kekayaan alam dan budaya yang dimiliki Desa Wisata Tlahap sangat
potensial untuk dikembangkan menjadi objek wisata. Potensi pariwisata yang
dimiliki yaitu salah satunya berupa kekayaan alam yang berupa pemandangan
alam dan perkebunan kopi serta tembakau. Keasrian dan keindahan yang dimiliki
Desa Wisata Tlahap menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dari daerah, luar
daerah, bahkan wisatawan mancanegara untuk berkunjung. Kualitas kopi dan
tembakau di Desa Wisata Tlahap bagus, kekayaan ini sangat potensial untuk
diolah menjadi objek wisata yang menarik bagi wisatawan. Potensi pariwisata lain
yang dimiliki Desa Wisata Tlahap adalah peninggalan budaya Mataram Kuno.
Prasasti ini berbentuk batu Lingga yang terletak di ladang penduduk, masyarakat
setempat menyebutnya dengan istilah Watu Ambal. Desa Wisata Tlahap juga
mempunyai potensi wisata lain yang berupa seni kerajinan, kondisi geografis yang
7berupa pegunungan mendukung untuk melakukan kegiatan wisata outbond, field
trip dan juga tubing, dan kearifan budaya lokal yang masih dilestarikan.
Masyarakat merupakan salah satu stakeholder dalam dunia pariwisata yang
mempunyai sumber daya yang dimiliki, berupa adat istiadat, tradisi dan budaya,
serta kedudukannya sebagai tuan rumah. Selain itu masyarakat juga sekaligus
dapat berperan sebagai pelaku pengembangan pariwisata sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Hal tersebut menunjukan bahwa kedudukan
masyarakat yang memiliki peran yang strategis dalam upaya pengembangan
pariwisata di suatu daerah.
Pokdarwis merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang dibentuk oleh
masyarakat yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan
dalam mendukung terciptanya iklim kondusif dan terwujudnya Sapta
Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan unsur kenangan)
sehingga dapat mendorong dalam mengembangkan dan membangun
kepariwisataan di suatu daerah dan bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat sekitar (firmansyah rahim, 2012: 16).
Pokdarwis merupakan salah satu unsur pemangku kepentingan yang berasal
dari masyarakat yang tentunya memiliki peran strategis dalam mengembangkan
serta mengelola potensi kekayaan alam dan budaya yang dimiliki suatu daerah
untuk menjadi daerah tujuan wisata. Peran dari Pokdarwis adalah sebagai
penggerak sadar wisata dan Sapta Pesona di lingkungan daerah wisata, untuk
meningkatkan pemahaman kepariwisataan, meningkatkan peran dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan pariwisata, dan mensukseskan pembangunan
pariwisata. Maka dari itu dengan adanya Pokdarwis di suatu daerah tentunya
dapat mendorong dalam membangun, mengembangkan dan memajukan
8kepariwisataan dan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat daerah
tersebut.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merupakan salah satu bentuk
kelembagaan yang berasal dari masyarakat yang memiliki kepedulian dalam
mengembangkan dan membangun kepariwisataan di Desa Wisata Tlahap.
Kedudukan Pokdarwis Sendang Arum yang berasal dari masyarakat tentunya
menjadikan peran Pokdarwis Sendang Arum strategis. Mereka memiliki sumber
daya yang berasal dari lingkungan meraka yang berbentuk budaya, adat istiadat,
kekayaan alam dan juga kedudukannya sebagai tuan rumah, selain itu mereka juga
dapat berperan sebagai pelaku pengembangan pariwisata sesuai dengan
kemampuan mereka. Pokdarwis Sendang Arum dalam pengelolaan dan
pengembangan Desa Wisata Tlahap melibatkan masyarakat, salah satunya terlihat
dari kerja bakti yang dilakukan masyarakat untuk pembangunan infrastruktur
objek wisata alam Posong seperti pembuatan dan pelebaran jalan, warung kopi
atau café, fasilitas kamar mandi dan lain-lain. Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum juga mengharuskan anggotanya untuk mempunyai sebuah usaha mandiri,
sehingga dapat membentuk kemandirian dan menambah pendapatan masyarakat
setempat. Salah satunya sebagian dari masyarakat mempunyai usaha warung
makanan di objek wisata Posong, dengan mempunyai usaha warung makan maka
masyarakat tersebut mempunyai pendapatan tambahan sehingga kesejahteraan
ekonomi masyarakat dapat meningkat.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum saat ini bekerjasama dengan
komunitas Djogorekso membudayakan Kopi Arabika sebagai komoditi alternative
9setelah tembakau. Pembibitan kopi dengan jumlah puluhan ribu pohon merupakan
diversifikasi tanaman perkebunan sebagai salah satu objek wisata Desa Wisata
Tlahap. Selain itu untuk memberi nilai tambah dari hasil perkebunan kopi,
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dengan masyarakat Desa Wisata
Tlahap mengolah biji kopi menjadi bubuk kopi yang mana kopi bubuk tersebut
dikemas, dijual untuk menambah pendapatan sekaligus dapat meningkatan
kesejahteraan masyarakat. Adanya Desa Wisata Tlahap terutama objek wisata
Posong menambah pendapatan kas Desa Wisata Tlahap, pada tahun 2015
pendapatan kotor yang diperoleh dari tiket masuk pengunjung objek wisata
Posong saja rata-rata mencapai Rp7.000.000 (tujuh juta rupiah) sampai
Rp8.000.000 (delapan juta rupiah) tiap bulan dan dalam kurun waktu satu tahun
pendapatan yang diperoleh kurang lebih mencapai Rp90.000.000 (sembilah puluh
juta rupiah).
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mempunyai beberapa program
dalam mengelola Desa Wisata Tlahap dengan tujuan untuk meningkatkan potensi
wisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap. Program-program tersebut diantaranya
program pengembangan, penyadaran, dan pembinaan. Program yang berbentuk
pengembangan Desa Wisata yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum meliputi out bond, campsite, event desa, warung kopi atau café,
dan Posong, kampung souvenir dan homestay, perkebunan organic, rock
clambing, flyingfox, dan tubing Sungai Galeh. Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum selama ini juga melakukan program penyadaran melalui penyuluhan kepada
masyarakat Desa Wisata Tlahap akan potensi wisata yang dimilikinya serta peran
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dan tanggung jawab masyarakat untuk mewujudkan sadar wisata sehingga tercipta
lingkungan yang kondusif sesuai dengan slogan Sapta Pesona.
Dalam pengelolaannya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
mengembangkan Desa Wisata Tlahap menggunakan konsep Artvencultur, yaitu
Art yang berarti seni, ven kependekan dari Adventure / petualangan, dan Culture
yang berarti budaya. Desa Wisata Tlahap mempunyai potensi kesenian untuk
dikembangkan, salah satunya kerajinan tangan atau hasil karya masyarakat
berbentuk cindera mata berupa gantungan kunci cetak foto. Kondisi geografis
Desa Wisata Tlahap sangat cocok untuk wisata adventure atau petualangan, dan
outbond. Selain itu kebudayaan yang dimiliki Desa Wisata Tlahap sangat
potensial adalah Sekar Gadung yaitu ritual yang diadakan setiap 10 Muharram
yang menampilkan kesenian sendra tari yang menceritakan awal mula berdirinya
Desa Wisata Tlahap, kemudian Desember Tradisional dimana dalam kegiatan ini
masyarakat melakukan penanaman tanaman secara masal, dan Tradisi Sadranan
atau Nyadaran.
Desa Wisata Tlahap pada saat ini sudah dikelola dan dikembangkan dengan
baik namun belum secara optimal oleh masyarakat Desa Wisata Tlahap,
pengelola, dan pemerintah daerah. Hal ini terlihat dari sarana dan prasarana yang
dimiliki Desa Wisata Tlahap masih kurang memadai, seperti akses jalan, sarana
informasi, lokasi untuk parkir yang belum memadai. Objek wisata yang dimiliki
Desa Wisata Tlahap belum dikelola dengan maksimal, seperti objek wisata Watu
Ambal, dimana akses jalan untuk menuju ke lokasi cukup sulit. Selain itu akses
jalan untuk menuju objek wisata Posong yang masih berupa bebatuan, serta juga
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lahan parkir yang kurang apabila banyak wisatawan yang berkunjung sehingga
terkadang membuat wisatawan kesulitan untuk memarkir kendaraan. Mayoritas
masyarakat Desa Wisata Tlahap belum mempunyai wawasan mengenai pariwisata
menyebabkan kurangnya kesadaran masyarakat mengenai kepariwisataan. Salah
satunya kurangnya kesadaran masyarakat mengenai aktualisasi nilai keindahan
yang terkandung dalam Sapta Pesona. Hal ini terlihat dari kualitas tempat MCK
yang dimiliki warga belum layak, dimana masyarakat masih banyak yang
memiliki tempat MCK di luar rumah bahkan beberapa tempat MCK tersebut tidak
memiliki atap. Diharapkan dengan kesadaraan dan partisipasi masyarakat
meningkat terhadap pengembangan potensi pariwisata yang dimiliki Desa Wisata
Tlahap sehingga pariwisata Desa Wisata Tlahap dapat maju dan berkembang.
Masyarakat juga masih merasa canggung dengan wisatawan-wisatawan
yang berkunjung di Desa Wisata Tlahap, terutama terhadap wisatawan
mancanegara. Hambatan lain yang dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
Tlahap adalah terbatasnya dana yang tersedia, sehingga menghambat
pembangunan infrastruktur Desa Wisata Tlahap. Selain itu permasalahan lain
yang dihadapi oleh Desa Wisata Tlahap adalah belum efektif dan optimalnya
pemasaran atau promosi Desa Wisata Tlahap baik dari pemerintah maupun
masyarakat. Adapun situs website yang bertujuan untuk mempromosikan dan
memberikan informasi-informasi terkait periwisata di Desa Wisata Tlahap belum
dikelola dan dimanfaatkan secara optimal, hal ini terlihat dari konten-konten yang
terdapat di dalam website tersebut belum memberikan informasi yang lengkap.
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Berdasarkan permasalahan-permasalah di atas, maka diperlukan langkah-
langkah atau strategi untuk mengembangkan Desa Wisata Tlahap sehingga dapat
menjadi daerah tujuan wisata (DTW). Maka dari itu peneliti menjadikan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai objek penelitian karena
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai lembaga informal masyarakat
yang bergerak dalam bidang pariwisata mempunyai peran dalam mengembangkan
potensi wisata Desa Wisata Tlahap. Atas dasar itulah yang mendorong peneliti
untuk mengkaji lebih dalam tentang peran kelompok sadar wisata dalam
mengembangkan potensi wisata, dalam sebuah skripsi yang berjudul “Peran
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten
Temanggung.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:
1. Objek wisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap belum dikelola secara
optimal.
2. Sarana dan prasarana objek wisata Posong, Prasasti Watu Ambal, di Desa
Wisata Tlahap masih belum memadai.
3. Kurangnya kesadaran dari masyarakat terhadap nilai keindahan yang
terkandung dalam Sapta Pesona.
4. Masyarakat merasa asing dengan wisatawan mancanegara yang berkunjung
ke Desa Wisata Tlahap.
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5. Pengelolaan website yang belum dimanfaatkan secara optimal.
C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai identifikasi permasalahan tersebut maka penelitian ini
difokuskan tentang “Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Sendang
Arum Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata (Studi Kasus Di Desa Wisata
Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah
tujuan wisata?
3. Apa saja dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah
tujuan wisata?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mengembangkan potensi wisata di Desa Wisata Tlahap.
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2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat bagi Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai
daerah tujuan wisata.
3. Mendeskripsikan dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
dalam pengembangan potensi dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai
daerah tujuan wisata.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang sejenis.
b. Dapat memberikan bahan kajian bagi Pendidikan Luar Sekolah,
khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat terkait dengan
pariwisata.
2. Secara Praktis
a. Bagi masyarakat dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan
kepariwisataan sehingga pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
sekitar dapat meningkat.
b. Bagi pemerintah terkait dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
mengembangkan daerah wisata tersebut.
c. Bagi Kelompok Sadar Wisata dapat digunakan sebagai referensi untuk
mengembangkan pariwisata terutama Desa Wisata.
d. Bagi penulis diharapkan dapat merefleksikan ilmu yang sudah didapat
dari akademik dan lapangan untuk dimanfaatkan dalam masyarakat
nantinya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Peran
a. Pengertian Peran
Istilah “peran” diambil dari dunia drama atau teater yang hidup subur di
zaman Yunani Kuno atau Romawi. “Peran” dikatikan dengan apa yang dimainkan
atau karakterisasi yang disandang untuk dimainkan oleh seorang aktor dalam
sebuah pentas drama. Istilah peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005; 853) mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada
permainan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. Menurut buku Oxford Dictionary “Peran” atau
“role” dalam Bahasa Inggris diartikan: Actor’s part; one’s task or function, yang
berarti aktor: tugas seseorang atau fungsi. Lebih lanjut Sarwono (2011: 215)
menjelaskan bahwa:
“Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan
posisi seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater,
posisi orang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu
bahwa perilaku yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri,
melainkan selalu berada dalam kaitan dengan adanya orang-orang lain yang
berhubungan dengan orang atau aktor tersebut”.
Pendapat tersebut dipertegas oleh Suhardono (1994: 7) yang menyatakan
bahwa dalam kehidupan sosial yang nyata, membawakan peran berarti menduduki
suatu posisi sosial dalam masyarakat. Seorang individu harus patuh pada skenario,
yang berupa norma sosial, tuntutan sosial, dan kaidah-kaidah yang berlaku. Peran
sesama pelaku dalam permainan drama digantikan oleh orang lain yang sama-
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sama menduduki suatu posisi sosial sebagaimana si pelaku peran sosial tersebut.
Penonton digantikan oleh masyarakat yang menyaksikan pembawaan peran oleh
seseorang pelaku peran. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kedudukan peran dalam dunia teater dapat dianalogikan ke dalam
kehidupan bermasyarakat, dimana posisi seseorang dalam masyarakat sama
dengan posisi aktor dalam teater, harus patuh kepada skenario yang telah dibuat,
yang berupa norma-norma sosial, tuntutan sosial, dan kaidah-kaidah kehidupan
yang berlaku.
Posisi peran mempunyai keterkaitan dengan harapan orang lain terhadap
seseorang sesuai dengan status sosial seseorang di masyarakat dan tiap-tiap
ketentuan mengenai peran pastilah menyangkut satu atau beberapa peran lain. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Barbara Kozier (1995: 21) menyatakan bahwa peran
merupakan seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap
seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem yang berlaku. Peran
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat
stabil. Peran merupakan bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada
situasi sosial tertentu. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
peran merupakan suatu perilaku seseorang yang didasarkan atas pengharapan
orang lain sesuai dengan posisi, kedudukan dan norma pada situasi sosial tertentu.
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto (2006: 212) mendefinisikan peran
sebagai aspek dinamis dari suatu kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia
menjalankan suatu peranan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
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peran mempunyai keterkaitan dengan hak dan kewajiban, dimana hal tersebut
merupakan sebuah tugas yang harus dilaksanakan oleh seseorang, apabila
seseorang tersebut belum menjalankan tugasnya maka ia juga belum menjalankan
perannya.
Menurut Suhardono (1994: 3) istilah peran dapat dijelaskan melalui
beberapa cara. Pertama, melalui penjelasan historis menyebutkan konsep peran
semula dipinjam dari kalangan drama atau teater yang hidup subur pada zaman
Yunani kuno atau Romawi. Dalam arti ini, peran menunjuk pada karakterisasi
yang disandang untuk dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama.
Kedua, suatu penjelasan yang merujuk pada konotasi ilmu sosial, yang
mendefinisikan peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika
menduduki suatu karakterisasi (posisi) dalam struktur sosial. Ketiga, suatu
penjelasan yang lebih bersifat operasional, menyebutkan bahwa peran seorang
aktor adalah suatu batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang kebetulan sama-
sama berbeda dalam satu “penampilan/unjuk peran” (role performance).
Hubungan antara pelaku dan pasangan laku perannya bersifat saling terkait dan
saling mengisi, karena dalam konteks sosial tak satu peran pun dapat berdiri
sendiri tanpa yang lain. Ungkapan lain, suatu peran akan memenuhi
keberadaanya, jika berada dalam kaitan posisional yang menyertakan dua pelaku
peran yang komplementer.
Peran seseorang maupun lembaga dalam masyarakat sangat erat kaitannya
dengan apa yang diharapkan dari seseorang maupun lembaga tersebut. Maka
peran Kelompok Sadar Wisata adalah sesuatu yang diharapkan dari Kelompok
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Sadar Wisata itu sendiri untuk kebaikan, pengembangan, dan pembangunan
pariwisata di lingkungannya. Dari beberapa penjelasan mengenai peran di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peran merupakan sebuah tingkah laku
seseorang yang diharapkan sesuai dengan kedudukan, posisi, tugas, dan fungsi
dari seseorang tersebut dalam suatu sistem sosial tertentu, sehingga apabila
seseorang telah menjalankan kedudukan, posisi, tugas, dan fungsinya maka
seseorang tersebut telah menjalankan perannya.
2. Pengertian Kelompok Sosial
Manusia merupakan mahluk individu yang tidak dapat melepaskan diri dari
hubungan manusia lain. Hubungan-hubungan antara individu-individu tersebut
menyebabkan munculnya kelompok-kelompok sosial yang dilandasi kepentingan
bersama. Menurut Robert Bierstedt dalam Slamet Santoso (2006:75) menyatakan
bahwa kelompok kumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama akan
keanggotaan dan saling berinteraksi. Kelompok adalah suatu kehidupan bersama
individu dalam satu ikatan kebersamaan.
Soerjono Soekanto (2009:78) menambahkan bahwa kelompok sosial adalah
himpunan ataupun kesatuan manusia yang hidup bersama, karena adanya
hubungan di antara mereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan
timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga kesadaran untuk saling tolong-
menolong. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kelompok sosial merupakan kumpulan dari individu yang hidup bersama dan
terdapat interaksi di dalamnya.
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Kelompok sosial merupakan kumpulan orang yang memiliki kesadaran
bersama akan keanggotaan dan saling berinteraksi. Kelompok diciptakan oleh
anggota masyarakat, dan kelompok mampu mempengaruhi perilaku dari
anggotanya. Syarat terbentuknya kelompok sosial adalah:
a. Adanya kesadaran setiap anggota kelompok bahwa dia merupakan
bagian dari kelompok yang bersangkutan
b. Ada hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan anggota
yang lainnya
c. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama sehingga hubungan antara
mereka menjadi erat, yang dapat merupakan nasib yang sama,
kepentingan yang sama, tujuan yang sama, ideologi politik yang sama
dan lain-lain. Faktor mempunyai musuh bersama juga dapat menjadi
faktor pemersatu.
d. Berstruktur, berkaidah, dan mempunyai pola  perilaku
e. Bersistem dan berproses (Soerjono Soekanto (2006:101).
3. Kelompok Sadar Wisata
a. Pengertian Kelompok Sadar Wisata
Menjalankan kegiatan pariwisata harus melibatkan seluruh pemangku
kepentingan yang terlibat di bidang Pariwisata. Keberhasilan dalam menjalankan,
mengembangkan dan membangun pariwisata perlu mendapat dukungan dari
masyarakat daerah wisata, dukungan dari masyarakat tersebut dapat menentukan
keberhasilan dari pengembangan pariwisata. Dukungan dari masyarakat sangat
penting, maka dari itu perlu adanya sebuah institusi lokal sebagai wadah bagi
masyarakat yang bertanggung jawab terhadap pembangunan pariwisata di
daerahnya. Institusi lokal berperan penting dalam pembangunan suatu daerah.
Menurut (Uphoff, 1982) dalam Theofilus Retmana Putra menjelaskan bahwa
institusi lokal merupakan asosiasi komunitas setempat yang bertanggung jawab
terhadap segala proses pembangunan di daerahnya. Dalam dunia pariwisata
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institusi lokal hadir dalam bentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Sebagai
institusi lokal Pokdarwis mempunyai tanggung jawab terhadap proses
pembangunan pariwisata di daerahnya. Kehadiran Kelompok Sadar Wisata
sebagai institusi lokal dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata adalah
sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam kegiatan pengelolaan atau
manajerial, karena pada dasarnya Pokdarwis memiliki kewenangan untuk
mengatur setiap aktivitas pembangunan dan pengembangan pariwisata sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang mengikutinya.
Kelompok sadar wisata merupakan salah satu komponen dalam masyarakat
yang memiliki peran dan kontribusi penting untuk membentuk kesadaran
masyarakat akan pembangunan pariwisata di daerahnya. Undang-undang No 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok Sadar Wisata
dapat dipahami sebagai kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kesadarana
masyarakat untuk berpartisipasi aktif memelihara dan melestarikan berbagi obyek
wisata dan daya tarik wisata dalam rangka meningkatkan pembangunan pariwisata
di daerah tempat tinggalnya. Di dalam buku pedoman Kelompok Sadar Wisata di
jelaskan bahwa pengertian Kelompok Sadar Wisata merupakan,
“Kelembagaan ditingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari para
pelaku kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta
berperan aktif sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan serta
terwujudnya Sapta Pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah
melalui kepariwisataan dan manfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat
sekitar” (Rahim Firmansyah, 2012:16).
Pendapat di atas dipertegas dengan pendapat (www.wisataklayar.com)
bahwa kelompok sadar wisata merupakan kelompok swadaya dan swakarsa yang
tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat serta bertujuan untuk meningkatkan
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pengembangan pariwisata daerahnya dan mensukseskan pembangunan pariwisata
Nasional. Lebih lanjut (pokdarwisbhuanashantidesabebetin.blogspot.com)
mendefinisikan bahwa kelompok sadar wisata merupakan salah satu alternatif
pengembangan pariwisata terkait dengan kampanye sadar wisata. Pengembangan
pariwisata nusantara yang dilakukan kelompok sadar wisata melalui berbagai
kegiatan antara lain pembinaan masyarakat melalui kelompok swadaya dan
swakarsa masyarakat yang berfungsi sebagai penggerak pembangunan pariwisata.
Kelompok sadar wisata merupakan kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan
kemauan serta kesadaran masyarakat sendiri guna ikut berpartisipasi aktif
memelihara dan melestarikan berbagai obyek dan daya tarik wisata dalam
rangka meningkatkan pembangunan kepariwisataan di daerah. Kelompok
sadar wisata sebagai pengelola terselenggaranya desa wisata mampu
mengoptimalkan pengembangan desa wisata. (Rosita Desiati, 2013: 36).
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok sadar
wisata merupakan lembaga swadaya dan swakarsa yang tumbuh dari, oleh dan
untuk masyarakat yang mempunyai kepedulian, peran, dan, tanggung jawab untuk
menciptakan iklim kondusif agar pariwisata dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik dan terwujudnya Sapta Pesona sekaligus mensukseskan
pambangunan pariwisata nasional sehingga dapat dimanfaatkan bagi
kesejahteraan masyarakat sekitar.
b. Maksud dan Tujuan Pembentukan Kelompok Sadar Wisata
1) Maksud Pembentukan Kelompok Sadar Wisata
Menurut buku Panduan Kelompok Sadar Wisata (2012: 17) maksud dari
pembentukan kelompok sadar wisata adalah mengembangkan kelompok
masyarakat yang dapat berperan sebagai motivator, penggerak serta komunikator
dalam upaya meningkatkan kesiapan dan kepedulian masyarakat di sekitar
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destinasi pariwisata agar dapat berperan sebagai tuan rumah yang baik, serta
memiliki kesadaran akan peluang dan nilai manfaat yang dapat dikembangkan
dari kegiatan pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Pembentukan Kelompok Sadar Wisata, sebagai wujud dari konsep
pengembangan potensi pariwisata berbasis masyarakat yang dilakukan
pemerintah daerah. Kelompok Sadar Wisata dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat yang berada di sekitar lokasi
wisata mengenai pentingnya keterlibatan masyarakat secara langsung dalam
menjaga serta mengembangkan pariwisata di daerahnya masing-masing
(Nur Rika Puspita Sari, 2012: 42).
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa maksud pembentukan
kelompok sadar wisata yaitu mengembangkan masyarakat untuk berperan sebagai
motivator, penggerak dan komunikator, dalam meningkatkan kesiapan serta
kepedulian masyarakat dalam pengembangan pariwisata sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.
2) Tujuan Kelompok Sadar Wisata
Menurut buku panduan Kelompok Sadar Wisata (2012: 18) Tujuan dari
pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) adalah:
a) Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku
penting dalam pembangunan kepariwisataan. Serta dapat bersinergi
dan bermitra dengan Stakeholders yang terkait dalam peningkatan
kualitas perkembangan kepariwisataan di daerah.
b) Membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif
masyarakat sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai Sapta
Pesona bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di daerah dan
manfaatnya bagi pembangunan daerah maupun kesejahteraan
masyarakat.
c) Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi daya tarik
wisata yang ada di masing-masing daerah.
Lebih lanjut (www.pokdarwisbhuanashantidesabebetin.blogspot.com)
menjelaskan bahwa tujuan dari pembentukan kelompok sadar wisata adalah
sebagai mitra pemerintah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di bidang
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pariwisata, meningkatkan sumber daya manusia, mendorong terwujudnya Sapta
Pesona (keamanan, ketertiban, keindahan, kesejukan, kebersihan,
Keramahtamahan dan kenangan), meningkatkan mutu produk wisata dalam
rangka meningkatkan daya saing serta memulihkan pariwisata secara keseluruhan.
Tujuan pembentukan Pokdarwis adalah sebagai mitra pemerintah dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang pariwisata,
meningkatkan sumber daya manusia, mendorong terwujudnya Sapta Pesona,
meningkatkan mutu produk wisata dalam rangka daya saing serta
memulihkan pariwisata secara keseluruhan (Nur Rika Puspita, 2012: 42).
Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari pembentukan
kelompok sadar wisata adalah meningkatkan peran dan kesadaran masyarakat
dalam pembangunan kepariwisataan, bekerjasama dengan para pemangku
kepentingan, meningkatkan sumber daya manusia, meningkatkan daya saing
pariwisata di daerahnya, menumbuhkan sikap dan dukungan positif melalui
perwujudan nilai-nilai Sapta Pesona, memperkenalkan, melestarikan dan
memanfaatkan potensi daerah sebagai upaya dalam pengembangan pariwisata
sehingga dapat memberikan manfaat dan kesejahteraan masyarakat sekitar
meningkat.
c. Fungsi Kelompok Sadar Wisata
Menurut buku panduan Kelompok Sadar Wisata (2012: 18) dijelaskan
secara umum, fungsi Pokdarwis dalam kegiatan kepariwisataan adalah:
1) Sebagai penggerak Sadar Wisata dan Sapta Pesona di lingkungan objek
pariwisata.
2) Sebagai Mitra Pemerintah dan pemerintah daerah (kabupaten/kota) dalam
upaya perwujudan dan pengembangan sadar wisata di daerah tersebut.
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Fungsi dari kelompok sadar wisata yaitu sebagai penggerak sadar wisata
dan Sapta Pesona, sebagai mitra pemerintah dalam mewujudkan dan
pengembangan wisata di daerah tersebut.
d. Kegiatan Kelompok Sadar Wisata
Lingkup kegiatan Pokdarwis menurut buku panduan Kelompok Sadar
Wisata (2012: 27) adalah berbagai kegiatan yang dapat diprogramkan dan
dilaksanakan untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pembentukan organisasi
Pokdarwis. Lingkup kegiatan tersebut meliputi, antara lain:
1) Peningkatan pengetahuan dan wawasan para anggota Pokdarwis dalam
bidang kepariwisataan.
2) Peningkatan kemampuan dan ketrampilan para anggota dalam
mengelola bidang usaha pariwisata dan usaha terkait lainnya.
3) Mendorong dan memotivasi masyarakat agar menjadi tuan rumah yang
baik dalam mendukung kegiatan kepariwisataan di daerahnya.
4) Mendorong dan memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan daya tarik pariwisata setempat melalui upaya-upaya
perwujudan Sapta Pesona.
5) Mengumpulkan, mengolah dan memberikan pelayanan informasi
kepariwisataan kepada wisatawan dan masyarakat setempat.
6) Memberikan masukan kepada pemerintah dalam mengembangkan
kepariwisataan di daerah setempat.
Dari penjelasan di atas mengenai kegiatan kelompok sadar wisata dapat
disimpulkan bahwa kegiatan tersebut meliputi mengembangkan dan
melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
kepariwisataan, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam mengelola
usaha, memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan daya
tarik melalui perwujudan Sapta Pesona, mengelola dan memberikan pelayanan
infomasi kepariwisataan kepada wisatawan dan masyarakat setempat,
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memberikan masukan kepada pemerintah daerah dalam rangka mengembangkan
pariwisata daerah tersebut.
4. Pengembangan Potensi Pariwisata
a. Pengertian Pariwisata
Menurut pendapat Oka A. Yoeti (1996:112) Istilah pariwisata berasal dari
Bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua suku kata yaitu pari dan wisata. “Pari”
berarti berulang-ulang atau berkali-kali, sedangkan “wisata” berarti perjalanan
atau bepergian. Jadi pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan secara
berulang-ulang. Lebih lanjut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2009 mengenai kepariwisataan mendefinisikan bahwa pariwisata
merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata
merupakan segala macam kegiatan yang terkait wisata dan didukung berbagai
fasilitas dan layanan, baik dari masyarakat, pengusaha, dan Pemerintah.
Sedangkan Oka A. Yoeti (1996: 116) mendefinisikan Istilah pariwisata
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang
diselenggarakan dari satu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk
berusaha atau mencari nafkah di tempat yang ia kunjungi, namun semata-mata
untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Salah Wahab (dalam Yoeti 1996 : 116)
yang menjelaskan bahwa pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang
dilakukan secara sadar yang mendapatkan pelayanan secara bergantian di antara
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orang-orang dalam suatu Negara itu sendiri ataupun diluar negeri meliputi
pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu dalam mencari
kepuasan yang beranekaragam dan berbeda dengan apa yang dialami di tempat ia
memperoleh pekerjaan tetap.
Lebih lanjut Hunzieker dan K. Krapt dalam A. Yoeti (1996:115)
Memberikan batasan yang bersifat teknis, dan mengartikan pariwisata merupakan
keseluruhan dari gejala-gejala yang ditimbulkan oleh perjalanan dan pendiaman
orang-orang asing serta penyediaan tempat tinggal sementara asalkan pendiaman
itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktivitas yang
sifatnya sementara tersebut. Dari beberapa pendapat maka dapat disimpulkan
bahwa definisi pariwisata adalah suatu keseluruhan gejala yang ditimbulkan dari
perjalanan yang bersifat sementara waktu dari suatu tempat ke tempat lain semata-
mata untuk memenuhi keinginan dan mencari kepuasan.
b. Pengertian Pengembangan Pariwisata
Menurut J. S Badudu (1994) dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa
pengembangan merupakan suatu hal, cara atau hasil kerja mengembangkan.
Sedangkan menurut Poerwadarminta (2002: 438) pengembangan merupakan suatu
proses atau cara menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, sempurna dan berguna.
Pengembangan ini harus ada perubahan dari baik menjadi lebih baik dengan
dengan strategi – strategi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Lebih lanjut pengertian pengembangan pariwisata yang dikemukakan oleh
Oka A. Yoeti (1983: 56) adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan berencana
untuk memperbaiki obyek wisata yang sedang dilakukan dipasarkan ataupun yang
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akan dipasarkan. Pengembangan tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan
kepada wisatawan semenjak berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat
tujuan hingga kembali ke tempat semula.
Dalam pengembangan pariwisata terdapat unsur-unsur pariwisata yang
harus dikembangkan, Suwantoro (2001: 19-24) menjelaskan bahwa unsur pokok
yang harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan pariwisata di
daerah tujuan wisata meliputi:
1) Objek dan Daya Tarik Wisata, daya tarik wisata yang juga disebut
objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata.
2) Sarana dan Prasarana Wisata, sarana wisata merupakan kelengkapan
daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan
wisatawan dalam menikmati  perjalanan wisatanya. Berbagai sarana
wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata ialah
penginapan, biro perjalanan, alat transportasi, rumah makan serta
sarana pendukung lainnya. Sedangkan prasarana wisata merupakan
sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak
dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya ke daerah tujuan
wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan,
dan lain sebagainya.
3) Tata laksana atau infrastuktur, Situasi yang mendukung fungsi sarana
dan prasarana wisata, baik berupa sistem pengelolaan maupun
bangunan fisik. Seperti halnya sistem pengairan, sumber listrik, dan
jalur angkutan.
4) Masyarakat dan lingkungan, terbinanya masyarakat yang sadar wisata
akan berdampak positif karena mereka akan memperoleh keuntungan
dari para wisatawan yang berkunjung. Selain itu perlu adanya upaya
untuk menjaga kelestarian lingkungan dalam pengelolaan obyek
wisata. Serta kelestarian budaya yang tidak tercemar oleh budaya
asing yang masuk akan memberikan kenangan yang mengesankan
bagi para wisatawan yang berkunjung.
Apabila di suatu daerah pengembangan pariwisata itu baik, maka dengan
sendirinya akan memberi dampak positif bagi daerah itu, karena dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk setempat. Selain itu
pengembangan pariwisata juga bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi
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wisatawan maupun komunitas tuan rumah. Adanya pembangunan pariwisata
diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui keuntungan
secara ekonomi yang dibawa ke kawasan tersebut. Dalam pengembangan tersebut
hendaknya memperhatikan berbagai aspek, seperti aspek budaya, sejarah dan
ekonomi daerah tujuan wisata.
Menurut Oka Yoeti (2008: 120), pengembangan obyek wisata pada
dasarnya mencakup enam hal, yaitu:
1) Pembinaan produk wisata
Merupakan usaha meningkatkan mutu pelayanan dan sebagai unsur
produk pariwisata seperti jasa akomodasi, jasa transportasi, jasa
hiburan, jasa tour dan travel serta pelayanan di obyek wisata.
Pembinaan tersebut dilakukan dengan berbagai kombinasi usaha
seperti pendidikan dan latihan pengaturan dan pengarahan pemerintah,
pemberian rangsangan arah tercipta iklim persaingan yang sehat guna
mendorong peningkatan mutu produk dan pelayanan.
2) Pembinaan masyarakat wisata
Adapun tujuan pembinaan masyarakat pariwisata adalah sebagai
berikut :
a) Menggalakan pemeliharaan segi – segi positif dari masyarakat yang
langsung maupun tidak langsung  yang bermanfaat bagi
pengembangan pariwisata.
b) Mengurangi pengaruh buruk akibat dari pengembangan pariwisata
c) Pembinaan kerjasama baik berupa pembinaan produk wisata,
pemasaran dan pembinaan masyarakat.
3) Pemasaran terpadu. Pemasaran pariwisata menggunakan prinsip –
prinsip paduan pemasaran tarpadu yamg meliputi: paduan produk
yaitu semua unsur produk wisata seperti atraksi seni budaya, hotel dan
restoran yang harus ditumbuh kembangkan sehingga mampu bersaing
dengan produk wisata lainnya.
4) Paduan penyebaran yaitu pendistribusian wisatawan pada produk
wisata yang melibatkan biro perjalanan, penerbangan, angkutan darat
dan tour operator.
5) Paduan komunikasi artinya diperlukan komunikasi yang baik sehingga
dapat memberikan informasi tentang tersedianya produk yang
menarik. Paduan pelayanan yaitu jasa pelayanan yang diberikan
kepada wisatawan harus baik sehingga produk wisata akan baik pula.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan pariwisata adalah suatu strategi dan usaha yang bertujuan untuk
memperbaiki, meningkatkan, menata dan memajukan kondisi kepariwisataan
suatu obyek wisata, daya tarik wisata, dan pelayanan wisata sehingga dapat
menarik wisatawan untuk berkunjung serta dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat di sekitar objek pariwisata dan juga pemerintah.
c. Pengertian Potensi Pariwisata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian kata potensi
adalah kemampuan, daya, kekuatan, kesanggupan yang mempunyai kemungkinan
untuk dapat dikembangkan. Dalam hal ini istilah potensi dikaitkan dengan
pariwisata. Menurut Nyoman S. Pendit (1994: 108) bahwa potensi pariwisata
merupakan segala hal dan kejadian yang diatur dan disediakan sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai kemampuan, faktor dan unsur diperlukan dalam usaha dan
pengembangan pariwisata baik berupa suasana, kejadian, benda, maupun jasa.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa potensi wisata
merupakan kemampuan, daya, kekuatan, faktor, dan unsur yang diperlukan dalam
usaha pengembangan pariwisata baik berupa suasana, kejadian, benda, dan jasa.
Sedangkan menurut Chafid Fandeli (2001: 48) potensi wisata juga dapat
berupa sumber daya alam yang beraneka ragam dari aspek fisik dan hayati, serta
kekayaan budaya manusia yang dapat dikembangkan untuk pariwisata. Sumber
pariwisata diartikan sebagai unsur-unsur lingkungan alam atau yang telah diubah
oleh manusia yang dapat memenuhi keinginan wisatawan. Damardjati (1995: 108)
menambahkan bahwa:
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“potensi wisata atau tourist potentials merupakan segala hal dan keadaan
baik yang nyata dan dapat diraba, maupun tidak teraba, yang digarap, diatur
dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat atau
dimanfaatkan atau diwujudkan sebagai kemampuan, faktor dan unsur yang
diperlukan atau menentukan bagi usaha dan pengembangan kepariwisataan,
baik itu berupa suasana, kejadian, benda maupun layanan atau jasa-jasa”.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa potensi
pariwisata adalah segala hal yang nyata baik berupa sumber daya alam maupun
kekayaan budaya manusia yang dikelola sedemikian rupa yang dimanfaatkan
sebagai kemampuan, unsur-unsur yang diperlukan untuk pengembangan
pariwisata. Jadi yang dimaksud dengan potensi wisata adalah sesuatu yang dapat
dikembangkan menjadi daya tarik sebuah obyek wisata.
d. Pengertian Desa Wisata
Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah
Daerah, menjelaskan bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dalam dunia pariwisata terdapat konsep desa wisata, desa
wisata merupakan wujud pembangunan pariwisata untuk menjangkau ke daerah
perdesaan dan dapat bermanfaat bagi penduduk desa tersebut. Menurut Ditjen
Pariwisata mendefinisikan desa wisata sebagai suatu wilayah pedasaan yang
menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keasilan pedesaan
arsitektur bangunan dan tata ruang desa, serta mempunyai potensi untuk
dikembangkan berbagai komponen kepariwisataan, misalnya atraksi wisata
makanan dan minuman, cindera mata, penginapan, dan kebutuhan lainnya.
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Desa wisata merupakan wilayah pedesaan dengan keseluruhan suasana yang
mencerminkan keasilan “desa”, baik dari struktur ruang, arsitektur
bangunan, maupun pola kehidupan sosial-budaya masyarakat, serta mampu
menyediakan komponen-komponen kebutuhan pokok wisatawan seperti
akomodasi, makanan, dan minuman, cindera mata dan atraksi-atraksi wisata
( Pitana, 1999: 108).
Sedangkan menurut Nuryati dalam (Ika Kusuma Permanasari, 2011: 36)
menjelaskan bahwa Desa Wisata adalah suatu bentuk intregasi antara atraksi,
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.
Desa wisata merupakan wilayah pedesaan yang menawarkan keseluruhan
suasana yang mencerminkan keasilan pedesaan, meliputi struktur bangunan, tata
ruang, dan pola kehidupan sosial budaya, serta mampu menyediakan komponen
kebutuhan pokok wisatawan seperti, akomodasi, makanan dan minuman, cindera
mata, atraksi-atraksi wisata, dan fasilitas pendukung lainnya.
B. Penelitian Relevan
Dalam melaksanakan suatu kegiatan penelitian, harus mengacu pada
penelitian-penelitian yang telah dilakukan, sehingga dengan begitu pelaksanaan
penelitian dapat lebih optimal. Adapaun penelitian yang relevan dengan penelitian
ini mengangkat tentang peran Kelompok Sadar Wisata, diantaranya adalah:
1. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Arif Rohman pada tahun 2014
dengan judul Peran Kelompok Sadar Wisata Terhadap Perkembangan
Pariwisata Pantai Baron dan Goa Pindul. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitik. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui peran
Kelompok sadar wisata terhadap perkembangan objek wisata Pantai Baron
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dan Goa pindul serta mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran Kelompok Sadar Wisata
memegang peranan penting terhadap perkembangan kawasan wisata dan
menjaga kawasan wisata. Kelompok Sadar Wisata Dewa Bejo memiliki peran
penting dalam perkembangan objek wisata Goa Pindul. Bentuk peran
Kelompok Sadar Wisata Dewa Bejo yakni manajemen promosi yang baik
yang berimbas terhadap berkembangnya objek wisata Goa Pindul.
Menciptakan peluang pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar sesuai dengan
kemampuan warga Desa Bejiharjo, sesuai dengan konsep pendirinya yakni
berbasis pemberdayaan masyarakat. Memberikan pelatihan kepada
masyarakat untuk mengembangkan potensi yang ada, sehingga tingkat
kesejahteraan masyarakat ikut berkembang.
Keberhasilan Kelompok Sadar Wisata Dewa bejo terlihat dari kegiatan
yang ada, yakni menciptakan kawasan Sapta Pesona, pemberdayaan
masyarakat, menciptakan lapangan kerja baru, pendapatan setiap tahunnya
mengalami peningkatan pada tahun 2010 terdapat 98 pengunjung, tahun 2011
terdapat 5.421 pengunjung, tahun 2012 terdapat 60.203, tahun 2013 terdapat
74.144 pengunjung. Berbeda halnya dengan peran Kelompok Sadar Wisata
Dewa Bejo yang memegang peran penting terhadap perkembangan objek
wisata Goa Pindul, sedangkan Kelompok Sadar Wisata Pantai Baron Kurang
berperan bagi perkembangan objek wisata Pantai Baron. Kelompok Sadar
Wisata Pantai Baron di sini tidak memiliki kewenangan penuh untuk
mengembangkan kawasan Pantai Baron karena pada dasarnya pengelola
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Pantai Baron adalah pihak Pemerintah Kabupaten Gunung Kidul. Namun
dengan adanya sejak adanya kegiatan Jum’at bersih dari kelompok sadar
wisata kawasan Pantai Baron terlihat bersih dan rapi, hal ini sesuai dengan
peran kelompok sadar wisata untuk menciptakan Sapta Pesona di kawasan
wisata.
Perkembangan pariwisata tidak terlepas dari faktor-faktor penghambat
dan juga faktor-faktor pendorong. Seperti halnya yang dialami oleh pengelola
di objek wisata Pantai Baron dan Goa Pindul yang mengalami kendala
maupun dukungan dalam mengembangkan kawasan wisata tersebut. Faktor
penghambat berkembangnya obyek wisata Pantai Baron yakni peran
pemerintah yang kurang maksimal dan masih terjadi permasalahan dalam
tubuh pengelolaanya. Faktor penghambat yang dialami obyek wisata Goa
Pindul yakni, masih banyak pemandu wisata yang belum memiliki sertifikasi
memandu. Adapun faktor-faktor yang mendorong berkembangnya obyek
wisata Pantai baron dan Goa Pindul Yakni pertama, obyek wisata Baron dan
Goa Pindul sama-sama memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat yang
tinggal di sekitar obyek wisata, dalam hal ini warga warga Desa Kemadang
dan Desa Bejiharjo. Kedua, bantuan PNPM Mandiri Pariwisata dan piagam
penghargaan yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Dewa Bejo memicu
untuk mengembangkan obyek wisata Goa Pindul. Faktor lain yang
mendorong obyek wisata Pantai Baron yakni potensi dari hasil laut yang
melimpah serta peluang pekerjaan bagi masyarakat khususnya Desa
Kemadang.
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2. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Nur Rika Puspita Sari pada tahun
2012 dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan
Obyek Wisata Oleh Kelompok Sadar Wisata Dewa Bejo Di Desa Bejiharjo,
Kecamatan Karang Mojo, Kabupaten Gunung Kidul. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1) Mendeskripsikan program Kelompok Sadar Wisata Dewabejo dalam
mengembangkan obyek wisata sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, 2)
Mendeskripsikan kontribusi Kelompok Sadar Wisata Dewabejo dalam
mengembangkan obyek wisata sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, 3)
Mendeskripsikan bentuk pemberdayaan dan perubahan yang ada di
masyarakat dengan adanya Kelompok Sadar Wisata Dewabejo, 4)
Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam proses pengembangan
obyek wisata.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Program yang dilakukan
Kelompok Sadar Wisata Dewabejo dalam mengembangkan obye wisata
sebagai usaha memberdayakan masyarakat, diantarannya pelatihan
manajemen organisasi, pelatihan Standart Operating Procedure, pelatihan
kesehatan da keselamatan kerja, pelatihan bahasa inggris, bahasa Indonesia,
pelatihan kepemanduan, pelatihan pengenalan batu karst, dan pelatihan tata
ruang yang baik. 2) Kontribusi Kelompok Sadar Wisata Dewabejo dalam
mengembangkan obyek wisata sebagai upaya pemberdayaan masyarakat,
meliputi pemikiran, penyediaan fasilitas akomodasi, dan memberikan inisiatif
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sumbangsih dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi pariwisata di sana.
3) Bentuk pemberdayaan dan perubahan yang ada di masyarakat dengan
adanya Kelompok Sadar Wisata Dewabejo meliputi filosofi hidup, sikap,
pendidikan, ketrampilan, daturan bermasyarakat, adat, dan penampilan. 4)
Kendala yang dihadapi dalam kegiatan Kelompok Sadar Wisata Dewabejo,
kecemburuan sosial diantara masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap perubahan yang ada di lingkungan mereka, dan kurangnya perhatian
dari pihak dinas terkait. Adapun faktor pendukung yang ada meliputi,
semangat dan motivasi dari semua pengurus maupun anggota, sikap
kekeluargaan yang ada, sikap gotong royong yang masih kental, dan pengurus
yang kreatif dan mampu mengayomi anak buahnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rohman dan Nur Rika Puspitasari
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Adapun persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama
ingin mengetahui peran Kelompok Sadar Wisata dalam pengembangan pariwisata
sedangkan perbedaannya antara penelitian Arif Rohman dan penelitian lainnya
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada dampak dari peran
Kelompok Sadar Wisata, penelitian sebelumnya tidak menunjukkan dampak dari
peran Kelompok Sadar Wisata sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
salah satunya bertujuan untuk mendeskripsikan dampak dari peran Kelompok
Sadar Wisata.
Berdasarkan sejumlah hasil penelitian yang relevan tersebut peneliti
bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Peran Kelompok
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Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata Di Desa Tlahab,
Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung” yaitu bertujuan untuk
mendeskripsikan peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap dan mendeskripsikan
faktor penghambat dan pendukung serta dampak dari peran Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata
Tlahap.
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C. Kerangka Pikir
Gambar 1. Kerangka berpikir
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum adalah organisasi yang tumbuh
dari, oleh, dan untuk masyarakat yang mempunyai kepedulian, peran, dan
tanggung jawab terhadap kepariwisataan di Desa Wisata Tlahap. Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum mempunyai kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
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meningkatkan pengetahuan dan wawasan kepariwisataan, meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan sekaligus membina dalam mengelola usaha terkait
dengan kepariwisataan, memotivasi masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas lingkungan wisata melalui perwujudan Sapta Pesona dalam rangka
pengembangan pariwisata, termasuk di dalamnya pengembangan potensi
pariwisata yang dimiliki oleh Desa Wisata Tlahap.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum diharapkan mampu mengerti dan
memahami kondisi lingkungan, sosial, dan budaya yang dimiliki Desa Wisata
Tlahap termasuk potensi pariwisata yang ada, sehingga kegiatan pengembangan
pariwisata dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan hasilnya dapat
dimanfaatkan langsung oleh masyarakat sekitar. Tentunya dalam rangka untuk
mengembangkan potensi pariwisata terdapat faktor-faktor yang dapat mendukung
dan menghambat program tersebut, dan Kelompok Sadar Wisata harus bisa
mengatasi hambatan yang ada sehingga pengembangan potensi pariwisata dapat
berjalan dengan optimal. Dampak dari pengembangan potensi pariwisata yaitu
meningkatnya kualitas dan kuantitas objek pariwisata, sarana dan prasarana
pariwisata, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, dan kesejahteraan
masyarakat dapat meningkat.
D. Pertanyaan Penelitian
Dalam upaya mendapatkan data yang akurat, maka peneliti menentukan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai acuan dalam proses penelitiannya, adapun
beberapa pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi
pariwisata di Desa Wisata Tlahab.
a. Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap?
b. Program yang dilakukan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan Potensi Pariwisata di Desa Wisata Tlahap?
2. Faktor pendukung dan penghambat kelompok sadar wisata Sendang Arum
dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahab sebagai daerah tujuan wisata.
a. Apa saja faktor pendukungnya?
b. Apa saja faktor penghambatnya?
3. Dampak dari peran kelompok sadar wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata dan mewujudkan Desa Wisata Tlahab
sebagai daerah tujuan wisata.
a. Bagaimana dampaknya terhadap pengembangan pariwisata di Desa
Wisata Tlahap?
b. Bagaimana dampaknya terhadap masyarakat Desa Wisata Tlahap?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, metode yang digunakan adalah deskriptif. Adapun yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif menurut Denzim dan Lincoln dalam
Moleong (2011: 5) adalah penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Lebih lanjut Nana Syaodih Sukmadinata
(2005: 60) menyatakan bahwa penelitian kualitatif (qualitative research) adalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu maupun kelompok.
Nurul Zuriah (2007: 47) mengungkapkan bahwa pendekatan deskriptif
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta,
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi
maupun daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif tidak bermaksud untuk
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Studi Kasus. Menurut Nana Syaodih (2009: 64), studi kasus adalah suatu
penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna,
memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.
Menururt Suharsimi Arikunto (2002: 120) penelitian studi kasus adalah
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap
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suatu organisasi, lembaga, atau gejala tertentu. Lebih lanjut Lincoln dan Guba
dalam Dedy Mulyana ( 2002: 201) menambahkan bahwa penggunaan studi kasus
sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa keuntungan, yaitu :
1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti.
2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan
apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari.
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan
antara peneliti dan responden.
4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi
internal.
5. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan
bagi penilaian atau transferabilitas
6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan
bagi pemaknaan atas fenomena.
Mendeskripsikan secara mendalam tentang Peran Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata Desa Tlahab,
Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Dengan pendekatan ini diharapkan penemuan-penemuan empiris dapat
dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan akurat, terutama dengan
pelaksanaan kegiatan Kelompok Sadar Wisata yang dilakukan sebagai upaya
dalam mengembangkan potensi pariwisata yang ada di Desa Wisata Tlahab.
B. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (1990 : 200) subjek penelitian adalah benda,
hal, atau organisasi tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan
melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek
penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian
dikarenakan adanya masalah yang harus dipecahkan, maksud dan tujuan
penelitian adalah untuk memecahkan persoalan yang timbul tersebut. Peneliti
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menentukan subyek penelitian dengan sampel purposif (purposive sample) yaitu
pemilihan subyek secara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu. Menurut Lincoln dan Guba dalam Sugiyono (2007:301)
ciri-ciri khusus dari sampel purposive, yaitu emergent sampling design/
sementara, serial selection of sample units/menggelinding seperti bola salju (snow
ball), continuous adjustment or focusing of the sample/disesuaikan dengan
kebutuhan, selection to the point or redundancy/dipilih sampai jenuh.
Sugiyono menambahkan (2007:303) sumber data atau informan sebaiknya
yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, akan tetapi
juga dihayati
b. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat dalam
kegiatan yang diteliti.
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
informasi.
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing”  dengan  peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan narasumber.
Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menggunakan metode pusposive
sample dalam penelitian ini, adapun kriteria yang ditentukan oleh peneliti sebagai
subyek yang dipilih tersebut adalah mereka yang lebih mengetahui dan dapat
memberikan informasi tentang penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut,
informan yang dipilih oleh peneliti adalah pengurus dan anggota Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum, tokoh masyarakat serta masyarakat Desa Tlahab.
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C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tlahab, kecamatan Kledung, Kabupaten
Temanggung, tepatnya di organisasi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Alasan peneliti mengambil Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai
setting penelitian adalah karena melihat Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
ini merupakan organisasi informal masyarakat yang dinilai mampu memanfaatkan
potensi dan mengembangkan pariwisata daerah sekaligus memberdayakan
masyarakat di lingkungan Desa Tlahab. Kelompok Sadar Wisata.
2. Waktu Penelitian
Penelitian mengenai “Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam
Mengembangkan Potensi Pariwisat di Desa Wisata Tlahap” ini dilaksanakan
selama 6 bulan, yaitu mulai dari bulan Juni sampai dengan bulan Desember 2015.
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Menurut Tatang M. Amirin (1990: 94) menjelaskan bahwa teknik-teknik
yang bisa digunakan untuk menggali data adalah (1) tes, (2) angket/kuisioner, (3)
wawancara/interview, (4) observasi/pengamatan, dan (5) telaah dokumen. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik yang akan peneliti
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara atau interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang  mengajukan
pertanyaan dan nara sumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
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(Moloeng, 2007: 186). Wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi
dengan subjek penelitian  sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. Menurut
Irawan Soehartono (1999: 67) Wawancara adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data)
kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan
alat perekam (tape recorder).
Wawancara terbagi atas tiga macam yaitu wawancara terstruktur, tidak
terstruktur, dan campuran. Wawancara terstruktur menyangkut persiapan peneliti
untuk menyusun daftar pertanyaan kepada informan, wawancara tidak terstruktur
dimana peneliti justru mempersiapkan pertanyaan pokok saja yang nantinya pada
saat berlangsung wawancara berdasarkan jawaban dari informan tersebut
kemudian peneliti mengembangkan pertanyaan yang sifatnya lebih mendalam,
sedangkan wawancara campuran yaitu peneliti menanyakan tentang pokok
pertanyaan kemudian setelah selesai mulai mengupas setiap pertanyaan secara
mendalam (Sugiyono, 2009: 73-75).
Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari
para narasumber dalam berbagai situasi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik wawancara campuran yang berarti wawancara dimulai
dengan menanyakan pokok pertanyaan terlebih dahulu kemudian setelah selesai
mulai mengupas setiap pertanyaan secara lebih mendalam sehingga informasi
yang didapat merupakan segala sesuatu yang lebih rinci. Teknik wawancara ini
sebagai salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian ini, dikarenakan
peneliti berupaya mendapatkan data dan informasi secara lebih akurat dari
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informan yang dinilai mengetahui peran atau kontribusi Kelompok Sadar Wisata
dalam pengembangan potensi pariwisata, yaitu kepada anggota Kelompok Sadar
Wisata, tokoh masyarakat Desa Tlahab, masyarakat Desa Tlahab, dan wisatawan.
2. Observasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca
indra lainnya (Burhan,2009: 133). Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2002: 204)
menegaskan bahwa observasi atau disebut juga dengan pengamatan meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan segala
indra.
Kegiatan observasi ini meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan
dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi
dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak
mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus,
yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti
dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi
(Jonathan, 2006 : 224).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif, dimana
dalam proses pengumpulan data peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek, gejala, atau kegiatan tertentu yang dilakukan. Metode ini
menunjukan bahwa pengamat ikut terlibat atau melibatkan diri dalam objek atau
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kegiatan yang sedang berlangsung sehingga data atau informasi yang diperoleh
akan lebih lengkap dan mendalam.
3. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 135) mendefinisikan bahwa pengertian
dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk
tulisan, foto, gambar, atau kerya-karya monumental daro seseorang. Teknik
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2009: 82).
Dokumentasi diperlukan untuk memperkaya data yang didapat peneliti,
sehingga data yang diperoleh peneliti dari Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data
No Aspek Metode Sumber
1 Identifikasi keberadaan Kelompok
Sadar Wisata:
a. Letak geografis
b. Sejarah berdiri
c. Tujuan, Visi, Misi
d. Struktur organisasi
e. Prestasi
Wawancara
canpuran,
Dokumentasi,
Observasi
Pengurus
POKDARWIS,
Tokoh
Masyarakat,
Masyarakat
2 Kondisi Desa Tlahab:
a. Kondisi Desa Tlahab
b. Kondisi pariwisata
c. Potensi wisata yang dimiliki
Wawancara
campuran,
Dokumentasi,
Observasi
Pengurus
POKDARWIS,
Tokoh
Masyarakat,
Masyarakat
3 Fasilitas
a. Sarana dan prasaran yang dimiliki
b. Pendanaan
c. Pemanfaatan sarana dan
prasarana tersebut
Wawancara
campuran,
Dokumentasi,
Observasi
Pengurus
POKDARWIS
4 Sumber Daya Manusia:
a. Keadaan pengurus
b. Keadaan anggota
c. Keadaan masyarakat
Wawancara
campuran,
Dokumentasi,
Observasi
Pengurus
POKDARWIS
5 Program kegiatan:
a. Pelaksanaan program kegiatan
Kelompok Sadar Wisata
b. Bentuk kegiatan Kelompok Sadar
Wisata dalam pengembangan
potensi pariwisata
c. Hasil dari Kegiatan Kelompok
Sadar Wisata dalam
pengembangan potensi pariwisata
Wawancara
campuran,
Dokumentasi,
Observasi
Pengurus
POKDARWIS,
Tokoh
Masyarakat,
Masyarakat
6 Faktor Pendukung Dan Penghambat:
a. Bentuk-bentuk Faktor Pendukung
b. Pengoptimalan faktor pendukung
c. Bentuk-bentuk faktor
penghambat
d. Penyebab atau latar belakang
e. Solusi hambatan
Wawancara
campuran
Pengurus
POKDARWIS,
Tokoh
Masyarakat,
Masyarakat
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu
peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Menurut Sugiyono (2009: 59),
terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian kualitafi
yang menjadi instrument adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melalukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini instrumen
utamanya adalah peneliti itu sendiri yang dibantu dengan pedoman sederhana
dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Pedoman tersebut berupa panduan
wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi.
F. Teknik Analisi Data
Karena dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif, maka teknik analisis data yang dilakukan dengan reduksi data,
display data, dan pengambilan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Sugiyono (2009: 92) menyatakan bahwa mereduksi data berarti merangkum,
yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan
transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan. Reduksi data dilakukan untuk
memilah informasi-informasi yang telah didapatkan, membuang data yang tidak
perlu, sehingga peneliti memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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Hal ini dilakukan supaya mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
selanjutnya.
2. Penyajian Data
Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan yang sistematis
yang mudah dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai pertanyaan. Penyajian data ini dapat dilakukan
dengan bentuk table, grafik, pictogram, dan sejenisnya (Sugiyono, 2009: 95).
Sajian data ini merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Melalui sajian data peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan
apa yang harus dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan
mengambil tindakan lain beradasarkan pemahaman.
3. Penarikan Kesimpulan
Setelah data di sajikan maka langkah selanjutnya yaitu penarikan
kesimpulan. Menurut Sugiyono (2009: 99) Penarikan kesimpulan dan verifikasi
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan buki-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.
G. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif perlu untuk menetapkan keabsahan suatu data,
menurut (Moleong: 2011: 324) bahwa:
“menetapkan keabsahan data maka diperlukan teknik untuk memeriksa
keabsahan suatu data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah
kriteria tertentu. Terdapat empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat
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kepercayaan (credibility), keteralihan  (transferability), ketergantungan
(dependability), dan kepastian (konfirmobility)”.
Kredibilitas penelitian kualitatif ini dilakukan melalui triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data-data tersebut.
Nasution (2002: 115) mengatakan bahwa triangulasi adalah upaya untuk
mengecek kebenaran pada data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber
lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan
sering dengan menggunakan metode yang berlainan. Selain mempertinggi
validitas prosedur ini juga memberi kedalaman hasil penelitian.
Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah triangulasi sumber. Menurut Dezin dalam Moleong (2011: 330-
332), triangulasi sumber adalah Tringulasi sumber adalah membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercataan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk
menguji kredibilitas data mengenai peran Kelompok Sadar Wisata, maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke
pengurus, anggota, tokoh masyarakat, dan masyarakat desa. Dari data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan dan diketegorikan mana yang sama, yang
berbeda dan yang spesifik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
a. Sejarah Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
Kelompok sadar wisata didirikan sebagai wadah bagi masyarakat untuk
dapat berperan serta bertanggung jawab dalam hal tumbuh dan berkembangnya
pariwisata sehingga dapat digunakan dalam meningkatkan pembangunan daerah
serta untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kelompok sadar wisata
mempunyai peran yang strategis dalam upaya pengembangan dan pembangunan
pariwisata di suatu daerah. Salah satunya adalah Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum yang ikut berperan dalam pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahab.
1) Periode perintisan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum berasal dari Komunitas Pecinta
Alam Djogorekso. Komunitas Pecinta Alam Djogorekso inilah yang pertama kali
menyadari akan potensi wisata di Desa Tlahap. Setelah menyadari akan potensi
besar yang dimiliki oleh Desa Tlahap, kemudian Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso mulai mengembangkan sayap ke bidang pariwisata dengan
membentuk rintisan Desa Wisata. Selama tahun 2008 sampai 2009 Komunitas
Pecinta Alam Djogorekso mulai merintis Desa Wisata Tlahap
Pada awalnya obyek wisata yang ditawarkan oleh rintisan Desa Wisata
Tlahap adalah obyek wisata alam Posong. Berdirinya wisata Posong berawal dari
salah seorang anggota Komunitas Pecinta Alam Djogorekso yang bernama Z.
Pada tahun 2007 Z bekerja disalah satu hotel di Kecamatan Kledung Kabupaten
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Temanggung dan menjadi guide atau pemandu wisata bagi tamu hotel yang
berkunjung ke Borobudur dan Dieng. Mayoritas obyek wisata yang dituju
menyajikan pemandangan sun rise atau matahari terbit, seperti di Bukit Situmbu
di dekat Candi Borobudur dan juga beberapa kawasan di daerah Dieng. Sebagai
pekerja hotel yang bertugas malam hari sampai pagi, setiap pulang kerumah
setelah subuh Z selalu berhenti di sebuah tempat pengisian bahan bakar umum di
Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung. Di daerah dataran tinggi Kledung
ini Z selalu melihat sun rise atau matahari terbit yang indah, sebagai seorang
fotografer Z selalu mengabadikan moment tersebut melalui kameranya. Pada saat
itu Z berpikiran bahwa semakin tinggi suatu tempat maka akan semakin bagus
pemandangan daerah tersebut untuk melihat sun rise atau matahari terbit.
Ketika Z sedang melakukan eksperimen untuk mencari lokasi sun rise, Z di
ajak oleh ayahnya untuk memanen jagung di lahan yang di sewanya di daerah
Posong Desa Tlahap. Setelah sampai di lokasi Posong, Z berubah pikiran karena
melihat keindahan dan keistimewaan sun rise di Posong. Z malah sibuk
mengabadikan moment tersebut dengan kameranya hingga membuat ayahnya
agak marah, waktu itu Z hanya bergumam dalam hati kalau suatu hari nanti akan
banyak mobil mewah parkir di daerah ini. Kemudian hasil foto yang diabadikan
oleh Z di cetak di kertas hvs dan di tempelkan di lobi hotel. Dari sinilah banyak
tamu yang bertanya lokasi daerah tersebut.
Setelah memperoleh tanggapan yang positif dari tamu hotel yang
berkunjung. Z mengajak kawan-kawannya dari Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso yang berjumlah 13 orang untuk mengelola potensi wisata yang
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dimiliki Desa Tlahap. Setelah menjelaskan argumennya mengenai desa wisata Z
berhasil membuat teman-temannya bertambah semangat dan antusias untuk
merintis desa wisata. Semenjak itu kegiatan dari Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso banyak yang diarahkan ke Posong, ketika ada tamu yang ingin
berkunjung ke Posong para anggota Komunitas Pecinta Alam Djogoreko yang
menjadi pemandu wisata. Dari situlah mereka mendapatkan pendapatan dan
mereka semakin solid untuk merealisasikan Desa Wisata Tlahap.
Pada tahun 2009 Z menunjukan hasil foto sun rise di Posong kemudian
ajukan ke Dinas Pariwisata Temanggung. Tujuannya agar infrastruktur dan
fasilitas obyek wisata dapat dibangun sehingga impian menjadikan Desa Tlahap
sebagai Desa Wisata Tlahap segera terwujud. Kemudian Z bertemu dengan kepala
Dinas Pariwisata. Latar belakang beliau sebagai pecinta alam dan suka melakukan
pendakian gunung membuat beliau terkenang masa lalu dan tertarik sehingga
langsung menyarankan untuk membentuk Kelompok Sadar Wisata pada tahun
2009 Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum, mayoritas pengurus Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum adalah anggota Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso. Nama Sendang Arum sendiri berasal dari bahasa jawa “sendang”
yang dalam bahasa Indonesia berarti mata air atau sumber air. Karena di Desa
Tlahap terdapat potensi sumber air yang melimpah maka dari itu istilah Sendang
Arum dijadikan nama kelompok sadar wisata.
2) Periode perkembangan
Pada tahun 2010 keluar anggaran dari Pemerintah Kabupaten Temanggung
berupa uang hibah senilai Rp 250.000.000 yang diberikan kepada Kelompok
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Sadar Wisata Sendang Arum. Setelah mendapat dana hibah dari Pemerintah
Kabupaten Temanggung senilai Rp 250.000.000, mereka membeli tanah 1.000 m2
dari Desa Kuadungan Gunung. Lalu mereka bangun di atas Posong itu tempat
parkir, toilet dan tiga gazebo. Obyek wisata Posong inilah yang menjadi tonggak
awal pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Mereka
mengelola obyek wisata alam Posong dengan kemampuannya sendiri, termasuk di
dalamnya penjualan tiket.
Setelah melihat perkembangan Posong, di tahun 2012 Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum mengajukan proposal lagi ke Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung senilai Rp1.500.000.000. Dari jumlah yang dianggarkan,
uang yang turun dalam bentuk hibah ke Desa Tlahap sebanyak Rp 900.000.000
juta. Dana tersebut di gunakan untuk pelebaran jalan, pembuatan pos jaga,
pembuatan mushola dan toilet, pembuatan gardu pandang, pembelian peralatan
outbound dan peralatan kemah. Selain bertujuan untuk menjaga sekaligus
memanfaatkan potensi yang dimiliki Desa Tlahap, Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum juga mempunyai tujuan agar kegiatan pariwisata ini dapat
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Tlahap dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini tertuang dalam visi dan misi Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum, yaitu:
Visi:
Terwujudnya pariwisata Desa Wisata Tlahap yang bermutu, berdaya saing, dan
bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat Desa Wisata Tlahap khususnya dan
bagi bangsa Indonesia umumnya.
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Misi:
a) Menjaga dan mempertahankan Keseimbangan alam untuk masa depan serta
memanfaatkan alam tanpa merusaknya.
b) Mengembangkan pariwisata dan mengali potensi alam untuk terciptanya
lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat.
c) Penyadaran Sapta Pesona (aman, tertib, sejuk, indah, ramah tamah, kenangan)
kepada masyarakat.
d) Meningkatkan SDM masyarakat Desa Wisata Tlahap dibidang pariwisata.
b. Letak Geografis
Kabupaten Temanggung merupakan salah satu kabupaten yang berada di
wilayah Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan letak geografis lokasi Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum berada di Desa Tlahap Kecamatan Kledung
Kabupaten Temanggung. Desa Tlahap di batasi oleh beberapa Desa yang
mengelilingnya, antara lain:
Sebelah Barat : Desa Batur sari
Sebelah Utara : Desa Kwadungan Jurang
Sebelah Timur : Desa Canggal
Sebelah Selatan : Desa Batursari
Desa Tlahap merupakan Salah satu dari 16 Desa di Kecamatan Kledung
yang terletak di ketinggian 1.200 m dari permukaan laut dan berjarak 2 km dari
Ibu Kota Kecamatan Kledung dan 22,3 km dari Ibu Kota Kabupaten
Temanggung. Dengan luas 394,15 ha yang terbagi dalam 2 dusun yang terdiri dari
4 Rukun warga (RW) dan 21 Rukun tetangga (RT).
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2. Susunan Pengurus Kelompok Sadar Wisata
Struktur organisasi merupakan susunan pembagian kerja guna memudahkan
dalam menjalankan semua aktivitas yang ada dalam Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum. Adapun susunan pengurus di Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum dapat dilihat dalam gambar 2 :
Gambar 2. Struktur Organisasi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
Berdasarkan gambar 2 struktur organisasi Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum di atas, dapat dijelaskan bahwa posisi tertinggi Kepala Desa Tlahap sebagai
pelindung. Pemimpin Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum terbagi atas ketua,
wakil ketua, sekertaris, bendahara dipilih dari masyarakat Desa Tlahap yang
dianggap mampu untuk mengembang tugas tersebut. Dalam Struktur organisasi
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga terdapat 7 seksi bidang, yaitu seksi
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bidang ketertiban dan kemanan, seksi bidang kebersihan dan keindahan, seksi
bidang daya tarik wisata, seksi bidang humas dan pengembangan sumber daya
manusia, seksi bidang pengembangan usaha, seksi pemandu wisata, dan seksi
homestay. Struktur organisasi ini merupakan susunan pembagian tugas, setiap
kedudukan mempunyai tugas dan perannya masing-masing.
3. Sarana Prasana Dan Sumber Dana Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum
a. Sarana dan Prasarana
Sarana yang sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
dan tujuan, dapat bermakna alat atau media. Sedangkan prasarana merupakan
segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu proses dalam kontek usaha
pembangunan. Melihat kebutuhan yang semakin berkembang, pengurus
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merasa bertanggung jawab untuk
melengkapi kebutuhan akan sarana dan prasarana guna menunjang kegiatan
pariwisata di Desa Wisata Tlahab. Pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum meyakini bahwa kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana yang baik
maka akan berimbas dengan kualitas yang dihasilkan dalam bentuk pelayanan,
fasilitas, dan hal-hal yang terkait dengan pariwisata akan baik pula. Sarana yang
dimiliki Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum terkait dengan peralatan
perkantoran sudah lengkap. Selain itu sarana dan prasarana terkait dengan
kegiatan tamu wisata atau guest activity yang dimiliki oleh Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum juga sudah mencukupi, seperti alat out bond, peralatan
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transportasi, dan lain sebagainya. Berikut ini Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum memiliki beberapa fasilitas antara lain adalah:
a) Pos Penjagaan
b) Gedung Sekretariatan
c) Cafe
d) Homestay
e) Mushola
f) Toilet
g) Tempat Parkir
h) Gardu Pandang
i) Wall Climbing
j) Perlengkapan wall climbing
k) Gardu Pandang / Gazebo
l) Peralatan Kantor
m) Penerangan / listrik
n) HT
o) Perlengkapan Camping
p) Perlengkapan Out bond
q) Perlengkapan tubing
r) Perlengkapan wall climbing
b. Sumber Dana
Dana merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk mendukung
keberlangsungan suatu organisasi, termasuk di dalam Kelompok Sadar Wisata
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Sendang Arum ini. Pada awal perintisan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
memperoleh dana hibah dari Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung.
Pemasukkan dana berasal dari kegiatan pariwisata meliputi penjualan tiket objek
wisata, pungutan parkir, penyewaan peralatan camping (campset), penyewaan out
bond, penjualan produk olahan kopi. Dana yang diperoleh Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum tersebut digunakan untuk gaji bagi para pengurus dan
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum, pemasukan bagi kas Desa
Tlahap, pemenuhan kebutuhan untuk kegiatan pelayanan wisata, perbaikan
fasilitas atau sarana dan prasarana.
4. Jaringan Kerjasama dan Prestasi Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum
a. Kerjasama
Sebuah lembaga atau instansi tidak mungkin dapat berdiri dan dapat
menjalankan program-program tanpa adanya jaringan dan kerjasama dengan
lembaga-lembaga lain. Begitu halnya dengan Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum, berkat adanya jaringan dan kerjasama inilah yang membuat Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum sampai saat ini mampu mengelola dan
mengembangkan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap dapat berkembang,
dan bersaing dengan desa wisata lain di Temanggung baik melalui program-
program yang ada di dalamnya. Jaringan kerjasama Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dapat dilihat dalam tabel 2.
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Tabel. 2 Jaringan Kerjasama Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
No Nama program kegiatan Instasi atau lembaga kemitraan
1 Pembinaan dan Bantuhan
Dana Hibah
Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung
2 Penjualan Hasil Olahan
Kopi Tlahap
Kelompok Wanita tani Puspa Melati dan
Poktan Margo Rahayu
3 Penanaman Bibit Kopi
dan pohon Electus
Lembaga Masyarakat Desa Hutan Giri Mulyo
4 Pengelolaan obyek
pariwisata Posong di Desa
Wisata Tlahap
Badan Usaha Milik Desa
5 Pengelolaan pertanian
organik dan hasil
pertanian
Kelompok Wanita Tani Puspa Melati
6 Pentas Kesenian Kelompok Kesenian Setyo Budoyo Desa
Tlahap
7 Pengelolaan rumah
“Homestay”
Pemilik Homestay
8 Sosialisasi mengenai
pariwisata dan aktualisasi
Sapta Pesona
Jamaah yasinan Desa Tlahap, karang taruna
Desa Tlahap, kelompok kesenian Setyo
Budoyo Desa Tlahap, kelompok wanita tani
Sumber: Arsip Kelompok Sadar Wisata Sendag Arum.
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b. Prestasi
Selama perjalanan dari awal Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum berdiri
sampai  dengan saat ini sudah mengukir beberapa prestasi. Adapun prestasi-
prestasi yang pernah diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dapat
dilihat dalam tabel 3.
Tabel 3. Prestasi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
No Bentuk penghargaan Predikat Tahun
1 Pemuda Pelopor Bidang Pariwisata Juara 2 tingkat
provinsi jawa
tengah
2012
2 Penghargaan Potensi Lokal Terbaik tingkat
provinsi jawa
tengah
2012
3 Perwakilan Kabupaten Temanggung
dalam kegiatan Konvensi Sadar Wisata
Jawa Tengah
Tingkat Provinsi
Jawa Tengah
2010
Sumber: Arsip Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mayoritas
tingkat pendidikannya rendah namun mereka mampu meraih prestasi bahkan di
tingkat Provinsi Jawa Tengah. Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi pengurus
dan anggota walaupun mayoritas berpendidikan rendah namun mereka mampu
membuktikan diri melalui prestasi yang diraih sehingga mereka semakin giat
dalam mengembangkan potensi pariwisata Desa Wisata Tlahap. Prestasi yang
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diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum berdampak terhadap
terangkatnya pariwisata Desa Wisata Tlahap, karena melalui kegiatan tersebut
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dapat mempromosikan pariwisata di Desa
Wisata Tlahap.
B. Data Dan Hasil Penelitian
1. Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam Pengembangan
Potensi Pariwisata
a. Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam Pengembangan
Potensi Pariwisata di Desa Wisata Tlahap
Potensi pariwisata merupakan segala sesuatu yang dapat dikembangkan
menjadi daya tarik sebuah obyek pariwisata, maka dari itu perlu dilakukan
kegiatan pengembangan sehingga dapat menjadi objek pariwisata. Diperlukan
integrasi antara para pemangku kepentingan dibidang pariwisata sehingga potensi
pariwisata tersebut dapat berkembang dan dapat bermanfaat bagi kegiatan
kepariwisataan di suatu daerah. Kelompok sadar wisata merupakan salah satu
lembaga yang mempunyai peran strategis dalam pengembangan pariwisata.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merupakan lembaga yang mempunyai
peran strategis dalam mengembangkan potensi pariwisata yang dimiliki Desa
Tlahap, sehingga dapat mendorong pembangunan pariwisata di Desa Wisata
Tlahap.
Latar belakang berdirinya Kelompok sadar wisata berasal dari Komunitas
Pecinta Alam Djogorekso yang begitu peduli dengan potensi pariwisata Desa
Tlahap. Komunitas Pecinta Alam Djogorekso menyadari bahwa Desa Tlahap
mempunyai potensi pariwisata yan g sangat bagus, maka dari itu Komunitas
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Pecinta Alam Djogorekso membentuk Desa Wisata Tlahap dengan obyek wisata
alam Posong. Kemudian Komunitas Pecinta Alam Djogorekso ini merintis Desa
Wisata Tlahap. Pada tahun 2009 dari Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung
membentuk Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang beranggotakan dari
Komunitas Pecinta Alam Djogoreko.
Seperti yang telah diungkapkan oleh “Z” selaku Ketua Kelompok Sadar
Wisata sekaligus sebagai anggota Komunitas Pecinta Alam Djogorekso:
“Jadi begini mas. Agar maju suatu daerah itu harus mempunyai pusat
pendidikan, industri, dan pariwisata. Menurut kami Tlahap bisa untuk
membangun sektor pariwisatanya. Tapi untuk menjadikan sebuah daerah
pariwisata, syarat mutlaknya mempunyai objek wisata mas. Maka dari itu
kami membentuk Posong sebagai objek wisata. Sebenarnya kami bukan
pokdarwis, tapi kami Komunitas Pecinta Alam Djogorekso, kemudian
mengembangkan sayap ke dunia pariwisata dengan merintis desa wisata,
lalu pada tahun 2009 dari Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung
membentuk Pokdarwis Sendang Arum. ”.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan“AF” selaku anggota Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Dulu awalnya kami dari kelompok pecinta alam mas, namanya
Djogorekso. Teman-teman Djogorekso melihat Tlahap bisa untuk di jadikan
daerah pariwisata. Lalu kami mulai fokus ke pariwisata, teman-teman
mempunyai tekad untuk membangun Desa Wisata Tlahap, tapi saat itu kami
belum mempunyai objek wisata, jadi kami membangun objek wisata
Posong. Pada awalnya kami tidak mementingkan uang, yang penting
berjuang dulu. Menurut kami yang terpenting Posong harus jadi dulu.
Dengan begitu kan bisa menarik wisatawan. Baru setelah itu kami mulai
membangung Desa Wisata Tlahap secara bertahap. Lalu di tahun 2009 dinas
membentuk kelompok sadar wisata, yang kemudian kami beri nama
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum”.
Pernyataan di atas dipertegas oleh saudara T selaku pengurus Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Jadi sebelum menjadi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum kami
merupakan Komunitas Pecinta Alam Djogorekso mas. Kami menyadari
bahwa Tlahap itu potensi pariwisata bagus. Kemudian sejak itu kami
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mengarahkan kegiatan Djogorekso ke dunia pariwisata. Lalu kami ingin
membentuk desa wisata, namun saat itu kami belum mempunyai objek
wisata maka maka dari itu kami membentuk obyek wisata alam Posong.
Kemudian setelah itu Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung pada tahun
2009 membentuk Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum”
Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa latar belakang
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum berasal dari Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso yang menyadari bahwa Desa Tlahap mempunyai potensi pariwisata
yang sangat besar, maka dari itu mereka mengembangkan sayap ke dunia
pariwisata dengan membentuk Desa Wisata Tlahap dan objek wisata yang
pertama dibuat adalah wisata alam Posong. Kemudian pada tahun 2009 Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum terbentuk atas prakarsa dari Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung melalui DISBUDPARPORA.
Adapun peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap sebagai berikut:
1) Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi pariwisata di
Desa Wisata Tlahap
Kelompok Sadar Wisata merupakan salah satu lembaga yang berasal dari
masyarakat yang mempunyai kepedulian, dan tanggung jawab serta berperan aktif
sebagai penggerak pariwisata dan Sapta Pesona dalam mendorong pembangunan
pariwisata sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar daerah wisata.
Seperti halnya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga mempunyai tanggung
jawab sebagai penggerak pariwisata dan Sapta Pesona di Desa Wisata Tlahap.
Desa Wisata Tlahap memiliki potensi pariwisata yang sangat besar, maka
dari itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai penggerak pariwisata
mempunyai tanggung jawab terhadap keadaan pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
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Potensi pariwisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap tentunya harus dikelola dan
dikembangkan sehingga dapat menjadi sebuah objek wisata yang menarik
sehingga dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat Desa Wisata Tlahap.
Maka dari itu tujuan dibentuknya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum untuk
mengangkat potensi wisata dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
Desa Tlahap. Hal ini sesuai dengan pernyataan “Z” selaku ketua Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Tujuan awal dibentuknya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum untuk
mengangkat potensi wisata. Selain itu  kami juga untuk mengelola serta
mengembangkan pariwisata di Desa Wisata Tlahap untuk membuka
lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Tlahap
mas”.
Potensi pariwisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap yang dikelola dengan
optimal tentunya akan berdampak terhadap perkembangan pariwisata dan juga
mampu membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat di Desa Wisata Tlahap. Maka dari itu tujuan dari dibentuknya
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum untuk mengangkat dan mengelola potensi
pariwisata di Desa Wisata Tlahap secara optimal. Pendapat tersebut sesuai dengan
pernyataan “F” selaku pamong desa yang mengatakan bahwa:
“Sebenarnya Tlahap itu mempunyai potensi pariwisata yang melimpah mas,
maka tugas kita ya mengelola dan memanfaatkan dengan optimal, kalau
bukan kita yang mengangkat siapa lagi. Dan pariwisata di Desa Wisata
Tlahap saat ini bisa membuka lapangan pekerjaan bagi warga di sini. Warga
di sini nggak usah lah jauh-jauh kerja ke luar pulau atau ke luar negeri. Ada
kok dari mereka pilih kerja di sini dari pada mencari pekerjaan ke luar
negeri, walaupun pendapatan yang diperoleh tidak sebanyak ketika mereka
pergi ke luar negeri, tapi mereka bangga kok mas”.
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh “T” selaku pengurus Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa :
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“Kalau bukan kita lha terus siapa lagi? Iya kan mas. Tlahap itu kaya mas.
Potensi wisata yang dimiliki Desa Tlahap sangatlah besar. Maka dari itu
tujuan dibentuknya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum ya untuk
memanfaatkan potensi pariwisata Tlahap”.
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diketahui tujuan dibentuknya
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum adalah untuk memperkenalkan,
melestarikan, dan memanfaatkan potensi pariwisata yang ada di Desa Wisata
Tlahap, sehingga dapat mendorong kegiatan kepariwistaan dan membuka
lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tlahap.
2) Mengelola pariwisata di Desa Wisata Tlahap
Sebagai lembaga penggerak kepariwisataan, Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum mempunyai peran dalam mengelola kegiatan pariwisata di Desa
Wisata Tlahap. Kegiatan-kegiatan pariwisata yang dikelola meliputi pengelolaan
dan pengembangan obyek wisata Posong, pengelolaan paket wisata Desa Wisata
Tlahap, pengelolaan cafe, pengelolaan outbond, pengelolaan wall climbing,
pengelolaan tubing Sungai Galeh, pengelolaan homestay, pengelolan perkebunan
organik, pengelolaan festival Desember Tradisional Desa Tlahap, festival sekar
gadung, dan kampung souvenir. Hal ini sesuai dengan pernyataan “Z” selaku
ketua Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang menyatakan bahwa:
“kami sebagai lembaga yang mempunyai tanggung jawab terhadap
kepariwisataan Desa Wisata Tlahap, ya salah satunya kami mengelola
Obyek wisata Posong, terus ada pengelolaan cafe, outbond, wall climbing,
kami juga mengelola tubing di Sungai Galeh, pengelolaan fersitval Desa”.
Hal senada juga dikatakan oleh “T” selaku pengurus Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Jadi begini mas, di Desa Tlahap kami merupakan lembaga yang berperan
dalam mengembangkan dan membangung pariwisata di Desa Wisata
Tlahap. Salah satu bentuk nyatanya kami melakukan pengelolaan pariwisata
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di Desa Wisata Tlahap, seperti pengelolaan outbond, terus pengelolaan
Posong, pengelolaan objek wisata yang ada di Tlahap, pengelolaan festival
desa”.
Pengelolaan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
juga meliputi peningkatan, dan perbaikan sarana dan prasarana terkait dengan
kegiatan pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Pernyataan ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh “F” selaku tokoh masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Oh lha iya mas, Pokdarwis Sendang Arum selain mengelola mereka juga
melakukan perbaikan, dan peningkatan sarana dan prasarana. Kalau saya
kurang tahu apa yang belum lengkap terkait sarana dan prasarana di Desa
Wisata Tlahap ini mas. Tentunya mas “Z” yang lebih tahu apa saja sarana
dan prasarana yang belum tersedia untuk menunjang kegiatan pariwisata di
Desa Wisata Tlahap”.
Beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum sebagai lembaga yang mempunyai tanggung jawab terhadap
kepariwisataan melakukan kegiatan pengelolaan kepariwisataan di Desa Wisata
Tlahap. Pengelolaan tersebut meliputi pengelolaan obyek wisata Posong,
pengelolaan outbond, wall climbing, cafe, tubing Sungai Galeh, festival Desa dan
pengelolaan obyek wisata lain yang ada di Desa Wisata Tlahap. Selain itu
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana terkait dengan kegiatan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
3) Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kepada anggota dan masyarakat
Desa Wisata Tlahap terkait dengan pariwisata
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai lembaga penggerak
pariwisata tidak hanya melakukan pengelolaan pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mempunyai tanggung jawab untuk
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memberikan pemahaman kepariwisataan kepada anggotanya dan masyarakat di
Desa Wisata Tlahap. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan “F” selaku
pamong Desa Wisata Tlahap yang mengatakan bahwa:
“Betul mas, jadi mas Z dan kawan-kawan melakukan penyadaran mengenai
sadar wisata, Sapta Pesona kepada masyarakat di Desa Wisata Tlahap. ya
dengan itu diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembangunan
wisata di Tlahap ini”.
Seperti yang diungkapkan oleh “Z” selaku Ketua Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Ada mas, kami juga melakukan sosialisasi mengenai pariwisata dan Sapta
Pesona di Desa Wisata Tlahap. Tujuan kami melakukan sosialisasi tersebut
agar masyarakat mempunyai pengetahuan mengenai pariwisata dan Sapta
Pesona sehingga masyarakat ikut serta mendorong pengembangan pariwista
di Desa Wisata Tlahap”.
Pemberian pemahaman dan wawasan mengenai kepariwisataan dan Sapta
Pesona yang dilakukan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum tidak hanya
diberikan kepada masyarakat di Desa Wisata Tlahap, akan tetapi juga terhadap
para anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Pendapat ini sesuai dengan
pernyataan “AF” selaku anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang
mengatakan bahwa:
“Kami juga diberi pelatihan dan pemahaman mengenai pariwisata oleh mas
Z dan kawan-kawan. Dengan begitu kan kami dapat mengetahui mengenai
seluk beluk pariwisata, seperti cara-cara melayani tamu atau wisatawan
yang berkunjung”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai lembaga penggerak pariwisata di
Desa Wisata Tlahap mempunyai peran dalam mengelola pariwisata di Desa
Wisata Tlahap. Selain itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga
memberikan pelatihan dan wawasan terhadap anggota dan masyarakat Desa
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Wisata Tlahap mengenai pariwisata dan Sapta Pesona, sehingga dapat mendorong
pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
4) Bekerjasama dengan stakeholder atau organisasi lain dalam mengembangkan
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap
Walaupun kedudukan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai
lembaga yang mempunyai kepedulian serta tanggung jawab terhadap
pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap, namun Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum menyadari bahwa  dalam melakukan pengembangan pariwisata di
Desa Wisata Tlahap tidak dapat dilakukan hanya melalui Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum. Upaya untuk memajukan dan mengembangkan kepariwisataan
bukan hanya menjadi tanggung jawab salah satu pihak saja akan tetapi seluruh
elemen atau stakeholder yang bersangkutan, sehingga dapat terbentuk lingkungan
pariwisata yang baik. Oleh karena itu dalam pengelolaan dan pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum bekerja
sama dengan lembaga atau organisasi masyarakat lainnya. Kerjasama ini
dilakukan dalam rangka untuk mengembangkan pariwisata di Desa Wisata Tlahap
sehingga Desa Wisata Tlahap dapat menjadi daerah tujuan wisata dan masyarakat
dapat memperoleh manfaat atau keuntungan dari kegiatan pariwisata ini.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum bekerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Temanggung, kerjasama antar stakeholder ini mendorong
perkembangan dan kemajuan pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Bentuk
kerjasama yang dijalin yaitu Pemerintah Kabupaten Temanggung melakukan
pembinaan dan pemberian dana bantuan kepada Kelompok Sadar Wisata Sendang
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Arum. Seperti yang telah diungkapkan oleh “Z” selaku ketua Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum, sebagai berikut:
“Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum bekerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Temanggung khususnya Dinas Pariwisata. Pada tahun 2010
kami memperoleh dana hibah dari pemerintah sebesar Rp250.000.000
kemudian pada tahun 2012 kami diberi bantuan dana hibah sebesar
Rp900.000.000. Kami juga pernah dibina terkait Desa Wisata Tlahap oleh
pemerintah”
Pernyataan tersebut dipertegas oleh pendapat “NF” selaku anggota
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Waktu itu kami diberi dana hibah sebanyak 2 kali tahun 2010 kami
memperoleh dana sebesar Rp250.000.000 selanjutnya tahun 2012 kami
diberi dana hibah sebesar Rp900.000.000, dana hibah yang diberikan
pemerintah kepada kami sangat membantu kami dalam mengembangangkan
pariwisata di desa ini”.
Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung
dengan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum terlihat dari program-program
yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung yang dilakukan di Desa
Wisata Tlahap, salah satunya mengenai program pembinaan. Seperti yang
dikatakan “F” selaku pamong desa, sebagai berikut:
“Pemerintah Temanggung itu sering melakukan program-progam di sini.
Banyak mas kegiatannya kami, ada pembinaan untuk Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum, selain itu juga ada pembinaan mengenai Desa
Wisata ini mas.”
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum menjalin kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Temanggung.
Bentuk kerjasama yang dijalin antara Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dan
Pemerintah Kabupaten Temanggung adalah pembinaan terkait dengan Desa
Wisata Tlahap dan juga pemberian dana hibah.
71
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga menjalin kerjasama dengan
Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes. Hal ini sesuai dengan pernyataan “AF”
selaku anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Ada mas, Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menjalin kerjasama
dengan Pemerintah Desa Wisata Tlahap melalui Badan Usaha Milik Desa
dalam pengelolaan objek wisata Posong”.
Wujud kerjasama yang dilakukan yaitu pengelolaan objek wisata Posong,
dimana setiap bulanya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum memberikan
sebagian dari pendapatan yang diperoleh dari tiket masuk obyek wisata Posong
kepada Badan Usaha Milik Desa Tlahap. Hal ini seperti yang dikatakan oleh “F”
sebagai berikut:
“Saat ini Posong sudah milik BUMDes sebagian pendapatan yang kami
peroleh dari Posong masuk ke kas Desa Tlahap. Setiap bulan Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum memberi pemasukan ke kas Desa Tlahap
kurang lebih 4 juta sampai 5 juta, ya nggak mesti mas”.
Pendapat di atas diperkuat oleh “T” yang mengatakan bahwa:
“Karena Posong sudah milik BUMDes Tlahap, jadi setiap bulan kami
memberi pemasukan ke kas Desa Tlahap. Sebagian pendapatan dari hasil
penjualan tiket Posong diserahkan ke kas Desa Tlahap sebagian lagi untuk
menggaji teman-teman, untuk beli keperluan-keperluan”.
Berdasarakan beberapa pernyatan tersebut maka dapat diketahui bahwa
dalam pengelolaan objek wisata Posong Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
bekerjasama dengan Badan Usaha Milik Desa. Melalui kerjasama ini, BUMDes
setiap bulan memperoleh pemasukan dari sebagian hasil penjualan tiket masuk
objek wisata alam Posong.
Dalam rangka mengembangkan pariwisata Di Desa Wisata Tlahap maka
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menjalin kerjasama dengan organisasi
lainnya seperti kerjasama dengan Lembaga Masyarakat Desa Hutan Giri Mulyo
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yang melakukan penanaman pohon kopi secara masal, para pemilik homestay,
jamaah yasinan, pemuda karang taruna dan organisasi lain yang ada di Desa
Tlahap,  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan “F” yang mengatakan bahwa:
“Pokdarwis Sendang Arum juga bekerjasama dengan organisasi lain di desa
ini og mas, ada dari kelompok wanita tani, petani kopi dan pengusaha kopi,
kelompok kesenian, terus jamaah yasinan, dan pemuda karang taruna”.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga menjalin kerjasama dengan
lembaga atau organisasi lain non pemerintah, yaitu, Kelompok Kesenian Setyo
Budoyo, pemilik homestay, Kelompok Wanita Tani Puspa Melati, Poktan Margo
Rahayu dan pengusaha kopi, dengan kerjasama dapat mendorong pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Tujuan kerjasama tersebut tidak lain untuk
kemajuan pariwisata Desa Wisata Tlahap itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
pernyataan “AF” yang mengatakan bahwa:
“Oh ya tentu mas, nggak bisa kalau mau membangun pariwisata di Tlahap
kalau tidak adanya kerjasama antara organisasi yang ada di sini. Dengan
kelompok wanita tani dan pengusaha kopi kita juga bekerjasama, mereka
membuat kopi bubuk kemasan terus di titipkan di cafe dan warung-warung
sebagai oleh-oleh wisatawan yang berkunjung ke sini mas. Dulu sudah
pernah kita lakukan bersama-sama dengan LMDH dan Djogorekso
penanaman pohon kopi dan electus secara masal di lereng Gunung Sindoro
dan Sumbing. Ada juga homestay, kita dalam menyiapkan penginapan atau
homestay bekerjasama dengan para warga pemilik rumah tersebut. Bidang
kesenian kami bekerjasama dengan Sanggar kesenian Setyo Budoyo.”
Pernyataan tersebut dipertegas oleh pendapat “Z” selaku Ketua Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum, sebagai berikut:
“Ada mas, Dulu kami pernah bersama-sama dengan Lembaga Masyarakat
Desa Hutan Giri Mulyo dan juga Komunitas Pecinta Alam Djogorekso
menanam 49.000 bibit pohon kopi dan juga pohon electus. Kemudian kopi
mas, Karena saat ini Kopi asli Desa Tlahap mulai terkenal. Kami pun
bersama-sama menggarap ini dengan para gabungan kelompok tani kopi ada
juga kelompok wanita tani dan pengusaha kopi sini. Kami menyediakan
tempatnya nanti mereka yang menyediakan kopinya, gitu lho mas. Kami
juga mempunyai program kegiatan bersama dengan kelompok wanita tani
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dan poktan lainnya, rencananya kami akan membuat perkebunan organik,
saat ini kan sedang tren sayuran organik, jadi kami melihat ini menjadi
potensi yang sangat besar. Nah ada lagi mas, kalau bidang kesenian kami
bekerjasama dengan Kelompok Kesenian Setyo Budoyo, mereka biasanya
mewakili Desa Wisata Tlahap di dalam acara festival di Kledung, dan juga
di Temanggung, bahkan mereka pernah mewakili sampai ke TMII. Ada juga
homestay mas. Desa Wisata Tlahap juga menyediakan penginapan bagi
wisatawan yang ingin menginap di Tlahap, pengelolaannya kami
bekerjasama dengan para warga pemilik rumah”.
Salah satu upaya untuk menciptakan kondisi yang kondusif melalui
perwujudan nilai Sapta Pesona sehingga dapat mendorong pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap, Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum rutin
melakukan sosialisasi mengenai pariwisata untuk meningkatkan pemahaman
mengenai pariwisata dan juga penanaman nilai Sapta Pesona kepada masyarakat
untuk kemajuan pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Hal ini sesuai dengan pendapat
“T” yang mengatakan bahwa:
“Untuk program penyuluhan atau sosialisasi kami bekerjasama dengan
jamaah yasinan, karang taruna. Kami sering melakukan sosialisasi atau
penyuluhan pariwisata dan Sapta Pesona waktu mereka sedang melakukan
kegaiatan seperti yasinan, rapat rutin karang taruna”.
Hal senada juga diungkapkan oleh “NF” selaku anggota dari Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakn bahwa:
“Desa Wisata yang baik itu harus ada nilai-nilai Sapta Pesona, untuk itu
kami selalu melakukan sosialisasi kepada masyarakat nilai-nilai Sapta
Pesona”.
Dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap
Kelompok Sadar Wisata Sendanga Arum bekerja sama dengan beberapa lembaga-
lembaga lain atau organisasi masyarakat, meliputi kelompok wanita tani,
Komunitas Pecinta Alam Djogorekso, pemilik Homestay, BUMDES, sanggar
kesenian,  kelompok tani dan pengusaha kopi, jamaah yasin, organsasi pemuda.
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Melalui  program kerjasama dengan kelompok-kelompok atau organisasi lainnya
ini, semua elemen masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif sehingga
pengembangan potensi kepariwisataan dapat tercapai dengan baik dan sesuai
harapan dan tujuan masyarakat dan pariwisata dapat berkembang dan Desa Wisata
Tlahap menjadi daerah tujuan wisata.
b. Program Kegiatan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
Mengembangkan potensi pariwisata dan memajukan kepariwisataan di Desa
Wisata Tlahap perlu adanya kegiatan-kegiatan atau program untuk mencapai hal
tersebut. Di dalam pengelolaan Desa Wisata membutuhkan program-program
yang berkualitas agar dapat menarik minat banyak wisatawan. Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum mempunyai program untuk mengembangkan potensi
pariwisata di Desa Tlahap. Adapun program-program lain yang dilakukan oleh
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam upaya untuk mengembangkan
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
yang di ungkapkan oleh yang selaku anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum “T” selaku Pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang
mengatakan bahwa, sebagai berikut:
“Program yang kita jalankan banyak mas, seperti pengelolaan dan
pengembangan wisata Posong, membuat cafe, terus pengelolaan outbond,
kampung souvenir nanti disana juga ada homestay-homestay, perkebunan
organik, wall climbing, membuat usaha mandiri, tubing Sungai Galeh.
Setiap 10 Suro kami mengadakan selamatan atau bersih desa dan pentas
kebudayaan kesenian lokal “Sekar Gadung”, Sekar Gadung merupakan
sebuah pentas tari yang menceritakan asal mula Desa Tlahap. Ada juga
program penyuluhan dan sosialisasi pariwisata kepada masyarakat melalui
organisasi-organisasi yang ada di sini”.
Konsep yang digunakan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mengembangkan potensi serta untuk mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai
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daerah tujuan wisata adalah Artvencultur, ini merupakan singkatan dari art yang
berarti seni, ven kependekan dari adventure yang berarti petualangan dan culture
yang berarti budaya. Adapun Program-program yang dilakukan oleh Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum meliputi penyuluhan kepada masyarakat mengenai
Sapta Pesona, kegiatan pariwisata, antara lain: tubing di Sungai Galeh, wall
climbing, outbond, campsite, cafe, kampung souvenir, homestay, perkebunan
organic, desember tradisional. Hal ini sesuai dengan pernyataan “Z” selaku ketua
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Ada mas, kami mempunyai konsep yang dinamakan artvenculture. art itu
seni, ven itu kependekan dari adventure yang artinya petualangan
kegiatannya meliputi outbond, campsite, mountainnering, life-in, suvival
training campsite,terus culture yang berarti kebudayaan. Adapun program-
program yang kami lakukan meliputi penyuluhan terkait Sapta Pesona dan
kepariwisataan kepada masyarakat dan anggota, out bond, campsite, event
desa, warung kopi atau café, wisata alam Posong, kampung souvenir dan
Homestay, perkebunan organic, desember tradisional, Sekar Gadung, merti
deso, wall climbing, Tubing sungai Galeh, wisata life-in, dan  tour de
kampoeng. Kami rencananya ingin membuat Valley  bell yaitu membuat
lonceng di salah satu daerah atau lembah di Desa Tlahap”.
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat “AF” selaku anggota Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Konsep yang dibikin mas Z dan teman-teman untuk Desa Wisata Tlahap
adalah artvencultur. Adapun Program-program yang dijalankan oleh kami
yaitu pengelolaan posong, outbond, campsite, kampung souvenir, homestay,
perkebunan organik, usaha mandiri bagi anggota kelompok sadar wisata,
ada juga setiap bulan desember kami melakukan festival desember
tradisional yaitu musim petani melakukan tanam masal, nanti di situ juga
ada keseniannya dari Setyo Budoyo, kemudian selamatan dan pementasan
Sekar Gadung pada tanggal 10 Suro”.
Berdasarkan hasil wawancara yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merupakan salah satu lembaga
atau organisasi masyarakat yang peduli akan potensi wisata dan berperan dalam
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pengembangan wisata di Desa Wisata Tlahap. Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum mempunyai konsep dalam pengembangan pariwisata di Desa Tlahap yaitu
artvenculture, yang artinya seni, petualangan, dan budaya. Selain itu Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum mempunyai program-program dalam pengelolaan
Desa Wisata Tlahap, antara lain yaitu: meliputi Pengelolaan Posong penyuluhan
terkait kepariwisataan kepada masyarakat, usaha mandiri bagi anggota Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum, out bond, campsite, wall climbing, mountainnering,
life-in, suvival training campsite, event desa, warung kopi atau café, kampung
souvenir dan Homestay, wisata life-in, tour de kampoeng, perkebunan organic,
Tubing menyusuri aliran sungai Galeh dan desember tradisional, upacara bersih
desa dan pertunjukan Sekar Gadung.
2. Faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata.
Terdapat 4 faktor Faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum dalam pengembangan potensi pariwisata, yaitu:
a. Adanya dukungan dari Pemerintah Dearah Kabupaten Temanggung.
Tentunya dukungan dari pemerintah sangat penting bagi pembangunan dan
pengembangan pariwisata di suatu daerah. Pada tahun 2009 Pemerintah
Kabupaten Temanggung membentuk Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan “AF” selaku anggota Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Dulu kami awalnya kami bukan Pokdarwis Sendang Arum melainkan dari
Komunitas pecinta alam Djogorekso, lalu pada tahu 2009 dari Dinas
Pariwisata Temanggung membentuk Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum.
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Dana menjadi faktor yang sangat dibutuhkan untuk membangun sebuah
Desa Wisata. Pada masa perintisan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
mendapat dukungan dari Pemerintah Kabupaten Temanggung. Dimana pada tahun
2010 Pemerintah Kabupaten Temanggung memberikan dana hibah sebesar Rp
250.000.000 kepada Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Dukungan
Pemerintah Kabupaten Temanggung tidak berhenti begitu saja, setelah melihat
perkembangan Desa Wisata Tlahap maka pada tahun 2012 Pemerintah Kabupaten
Temanggung memberikan dana hibah sebesar Rp 900.000.000. Tentunya
dukungan dari Pemerintah Kabupaten Temanggung yang berupa dana tersebut
sangat membantu mereka dalam melakukan pengembangan dan pembangunan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Hal ini Seperti yang telah di ungkapkan oleh
”Z”:
“Pada tahun 2009 pemerintah Kabupaten Temanggung melalui Dinas
Pariwisata membentuk kami untuk membentuk kelompok sadar wisata. Dan
terbentuklah Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Kemudian pada tahun
2010 kami mengajukan proposal dana yang bersifat hibah ke Pemerintah
Kabupaten Temanggung sebesar Rp500.000.000 namun yang bisa turun
sebesar Rp250.000.000 dan dana tersebut kami gunakan untuk
pengembangan potensi wisata Tlahap dan pembangunan infrastruktur
pariwisata. Melihat Desa Wisata Tlahap yang semakin maju dan
berkembangan kemudian pada tahun 2012 kami mengajukan dana hibah lagi
ke pemerintah daerah sebesar Rp1.500.000.000, alhamdulillah dana yang
turun dari pemerintah Rp900.000.000, dana itu kami gunakan untuk
perbaikan infrastrukur seperti pelebaran jalan, pelebaran lahan parkir,
pembuatan toilet, mushola, gazebo, dan, peralatan out bond, campset, dan
lain sebagainya”
Pendapat tersebut dipertegas oleh “F” selaku Pamong Desa yang
mengatakan bahwa:
“Jadi begini mas, Pokdarwis Sendang Arum memang dulunya berasal dari
Djogorekso, Dinas Pariwisata Temanggung lah yang mengusulkan kepada
kami untuk membentuk organisai kepariwisataan. Atas prakarsa dan
dukungan dari Pemerintah Kabupaten Temanggung khususnya Dinas
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Pariwisata akhirnya terbentuk kelompok sadar wisata yang kami beri nama
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. tidak hanya itu saja Pemerintah
Temanggung peduli kok mas dengan kami. Buktinya Pemerintah Kabupaten
Temanggung memberikan uang Rp250.000.000 kemudian pada tahun 2012
Pemerintah Kabupaten Temanggung memberikan dana hibah sebesar
Rp900.000.000 yang kami gunakan untuk membangun dan memperbaiki
fasilitas, sarana dan prasarana di Desa Wisata Tlahap ini”kepada kami untuk
membangun Tlahap ini”.
Dukungan eksternal dari pemerintah Kabupaten Temanggung berupa
Peraturan Daerah Kabupaten Nomor  15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
kerja Dinas Daerah Kabupaten Temanggung, selanjutnya dalam rangka
pelaksanaannya ditindak lanjuti dengan Peraturan Bupati tentang penjabaran
Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olah Raga Kabupaten Temanggung.
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, pemuda, dan Olah Raga mempunyai tugas
pokok melaksanakan urusan pemerintah dalam bidang kebudayaan, pariwisata,
pemuda dan olah raga. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olah raga mempunyai fungsi sebagai berikut:
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda dan
olah raga;
2) Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum di bidang
kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga;
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda
dan olah raga;
4) Pelaksanaan kebijakan bidang kebudayaan yang meliputi kebudayaan, tradisi,
perfilm-an, kesenian, sejarah, dan purbakala;
5) Perumusan kebijakan pariwisata dan kerjasama kepariwisataan;
79
6) Penerapan ciri khas pariwisata nasiolan dalam penetapan obyek unggulan
pariwisata daerah;
7) Pemberian pelayanan perijinan dalam bidang pariwisata dan kebudayaan;
8) Peningkatan sumber daya manusia kepariwisataan dan kebudayaan;
9) Koordinasi dan pembinaan bidang kepemudaan dan olah raga;
10) Pembinaan terhadap UPTD dalam lingkup Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda, dan Olah Raga;
11) Pelaksanaan monitoring; evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang
kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga;
12) Penyelenggaraa kesekretariatan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olah Raga;
13) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.
Selain itu bentuk dukungan dari Pemerintah Kabupaten Temanggung dapat
dilihat dalam Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (ILPPD)
Kabupaten Temanggung pada tahun 2013 mengenai urusan pariwisata. Dalam
Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (ILPPD) menyebutkan
Bahwa urusan pariwisata di Kabupaten Temanggung Tahun 2013 dilaksanakan
melalui beberapa program dan kegiatan sebagai berikut: 1) Program
Pengembangan Pemasaran Pariwisata, dilaksanakan dengan kegiatan Pelaksanaan
promosi pariwisata nusantara di dalam dan luar negeri dengan capaian kinerja
terselenggarakannya kegiatan promosi wisata melalui penyebaran leaflet,
pencetakan banner yang dipasanag di berberapa tempat rekreasi dan terbinanya 4
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desa wisata dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yaitu Pokdarwis Sendang
Arum Desa Wisata Tlahap, Pokdarwis Banyu Suci Desa Wisata Tegalrejo,
Pokdarwis Walitis Makmur Desa Wisata jetis, dan Pokdarwis Sepuser Desa
Wisata Soropadan. 2) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata melalui
kegiatan fasilitas pengembangan kawasan Posong sebagai obyek wisata alam di
Kabupaten Temanggung.
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Pemerintah
Kabupaten Temanggung berperan dalam pengembangan pariwisata di Desa
Tlahap. Pemerintah Kabupaten Temanggung khususnya dari DISBUDPARPORA
membentuk terbentuknya organisasi kepariwisataan di Desa Tlahap yaitu
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Dukungan lain yang diberikan oleh
pemerintah Kabupaten Temanggung yang berupa dana hibah sebesar
Rp250.000.000 dan Rp900.000.000 dapat membantu Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum untuk membangun dan mengembangkan Desa Wisata Tlahap.
Setelah adanya dana hibah dari pemerintah pembangunan fisik di Desa Wisata
Tlahap maju secara pesat, seperti akses jalan yang diperluas, lahan parkir yang
diperluas, pembuatan toilet, mushola, gardu pandang, warung-warung makanan.
Bahkan saat ini Desa Wisata Tlahap menjadi proyek percontohan desa wisata oleh
pemerintah Kabupaten Temanggung.
b. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia merupakan kemampuan terdapu dari daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki individu. Dalam dunia pariwisataan sumber daya manusia
menjadi kunci utama untuk menentukan kemajuan dan pengembangan pariwisata
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di suatu daerah. Perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk
menentukan ketercapaian kemajuan dan pengembangan pariwisata di suatu
daerah. Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui proses
pendidikan, pelatihan dan pengembangan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang dimiliki, maka Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum melalui pelatihan terkait dengan pariwisata kepada
anggotanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan “AF” selaku anggota Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“jelas mas, kami kan dulu nggak tahu apa-apa tentang wisata. Jadi dulu itu
mas Z dan kawan-kawan membimbing kami, kami diberi pelatihan
bagaimana melayani tamu yang berkunjung, terus ada pelatihan sebagai
pemandu wisata, pemandu outbond, pemandu tubing.”
Hal senada juga diungkapkan oleh “NF” selaku anggota dari Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Mas Z dan kawan-kawan dari Djogorekso yang senior mas, mereka lebih
tahu seluk beluk pariwisata dibandingkan kita. Mereka pernah mengadakan
pelatihan mengenai kepariwisataan mas, salah satunya mengenai pelayanan
mas, jadi kalau ada wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Tlahap
kami tidak kebingungan melayani tamu tersebut, dan tamu tersebut merasa
puas dengan pelayanan kami”.
Dalam rangka untuk meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki, maka para pengurus yang lebih mengetahui mengenai pariwista
melakukan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pariwisata
kepada para anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Hal ini sesuai
dengan pernyataan “T” selaku pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
yang mengatakan bahwa:
“Tentu ada mas, kami pun memberikan pelatihan-pelatihan kepada para
anggota kami, seperti pelatihan menjadi pemandu outbond, ada juga
82
menjadi tour guide atau pemandu wisata, ada juga pelatihan bagaimana
melayani tamu atau wisatawan yang berkunjung. kami bertekad untuk
mewujudkan Desa Wisata Tlahap yang maju, tapi untuk mewujudkannya
kami membutuhkan orang-orang yang gigih dan berkompeten.
Alhamdulillah teman-teman disini itu itu nggak minderan, Saya senang
melihat teman-teman itu semangatnya luar biasa, walaupun mereka cah
gunung yang kurang paham mengenai pariwisata namun mereka mau
belajar mas”.
Dari hasil wawanacara di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum melakukan program-program pelatihan terkait dengan
pariwisata, seperti pelayanan wisatawan, pemandu outbond, untuk meningkatkan
wawasan dan ketrampilan para anggota dalam mengelola Desa Wisata Tlahap.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam mengelola Desa Wisata
Tlahap dengan menawarkan keindahan alam yang dimiliki sekaligus aspek
hospitality. Hospitality merupakan sikap keramah-tamahan yang berhubungan
dengan penyediaan fasilitas, kenyamanan, kemudahan, interaksi sosial dan
pengalaman tinggal serta hiburan yang dinilai oleh tamu atau pelanggan, hal ini
erat kaitannya dengan aktivitas pelayanan atau penyediaan kebutuhan wisatawan
selama berada di obyek wisata atau daerah wisata tertentu. Bagaimana sebuah
pelayanan diberikan dengan keramah tamahan, etika yang baik, bahasa tubuh,
perilaku yang menyenangkan kepada wisatawan. Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dalam mengelola pariwisata di Desa Wisata Tlahap sangat
menjunjung tinggi keramah-tamahan, kesopanan, kenyamanan, dan etika dalam
melayani tamu-tamu atau wisatawan yang berkunjung. Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum selalu mendorong dan mengajak orang-orang di lingkungan Desa
Tlahap agar ramah, sopan, dan menjaga perilaku terhadap wisatawan yang
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berkunjung. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan “Z”selaku ketua Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa, sebagai berikut:
“Yang kami jual sekarang adalah hospitaliti-nya, seperti kemarin ada temen
bawa bule dari amerika ke sini, pas lihat sunrise di Posong kabut, tapi
walaupun kabut mereka seneng karena kami kasih bonus untuk melihat
industri pengolaan kopi”.
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh “AF”selaku anggota
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum, sebagai berikut:
“Kami selalu mengedepankan keramah tamahan dan pelayanan dalam
menerima tamu. Sebisa mungkin tamu kita itu merasa nyaman dan puas
berkunjung ke sini, jadi kan mereka nggak kapok kesini lagi”.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam melayani wisatawan yang
berkunjung sangat menjaga keramah tamahan sehingga wisatawan yang
berkunjung merasa nyaman dan betah. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pernyataan “NF selaku anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang
mengatakan bahwa”:
“Indonesia ini tidak hanya dikenal karena kekayaan alam yang melimpah,
namun juga dikenal karena keramah tamahan masyarakatnya, kita sebagai
tuan rumah ya harus bisa menjaganya to mas”.
Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dalam mengelola Desa Wisata Tlahap mengedepakam keramah-
tamahan dan aspek hospitalitynya, sehingga dapat membuat wisatawan nyaman,
serta betah berwisata dan mau mengunjungi lagi Desa Wisata Tlahap.
c. Tersedianya sumber daya alam yang melimpah
1) Desa Tlahap merupakan penghasil Tembakau dan Kopi
Selain itu potensi alam yang berupa pertanian juga menjadi faktor
pendukung kepariwisatan Desa Tlahap. Desa Tlahap merupakan salah satu daerah
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di Temanggung yang menghasilkan tembakau terbaik dan kopi Java Arabika yang
berkualitas bagus. Hal ini telah disadari oleh sebagian masyarakat yang peduli
akan potensi pariwisata Desa Tlahap. Seperti yang telah di ungkapkan oleh “Z”.
sebagai berikut:
“Kami menawarkan kepada wisatawan dimana mereka dapat minum kopi
asli Tlahap sambil lihat pohon kopinya dan mungkin hanya di Posong saja
mas, pada saat musim tembakau wisatawan dapat menikmati pemandangan
lereng gunung Sindoro dan lereng Gunung Sumbing semua penuh dengan
tanaman tembakau. Ini unik mas dan kami sadar ini merupakan potensi alam
Desa Tlahap yang sangat bagus.”
Jenis kopi yang dihasilkan di Desa Wisata Tlahap merupakan kopi java
arabica dengan kualitas unggulan, kopi Java Arabica terkenal dengan rasanya
yang masam hal inilah yang menjadi keunggulan dari kopi Java Arabica. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan “F” yang mengatakan bahwa:
“Kopi Tlahap merupakan salah satu kopi terbaik di dunia mas. Bagaimana
tidak indonesia merupakan salah satu penghasil kopi terbaik di dunia dan
yang terkenal itu adalah kopi Arabika-nya, Java Arabika merupakan jenis
kopi Arabika terbaik, Kopi yang di hasilkan di sini adalah Java Arabika,
jadi Kopi Tlahap bisa dikatakan salah satu dari kopi terbaik di dunia mas”.
Kopi yang dihasilkan di Desa Tlahap ini mempunyai ciri khas yaitu
kepahitan. Kopi asli Desa Tlahap tingkat kepahitannya tergolong tinggi, hal ini
sesuai dengan pendapat “S” yang mengatakan bahwa:
“Kopi yang dihasilkan di sini itu kopi kualitas bagus lho mas yaitu, ada
yang pernah meneliti kalau kopi di sini itu lebih pahit dari kopi-kopi lain,
katanya karena ada pengaruhnya dari tanaman tembakau. Yang jelas ini
potensi besar yang dimiliki Desa Wisata Tlahap”.
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kekayaan alam yang
dimiliki Desa Tlahap dalam hal ini adalah potensi alam kopi dan tembakau
merupakan faktor pendorong pengembangan pariwisata. kopi dan tembakau
merupakan potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahap. Kualitas kopi Arabika
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yang dimiliki Desa Tlahap berkualitas tinggi, tidak hanya itu tembakau yang
dihasilkan di Desa Tlahap tergolong tembakau berkualitas terbaik. Tlahap
khususnya Posong menawarkan kepada wisatawan dimana kita dapat menikmati
kopi sambil melihat pohon kopi tersebut. Tidak hanya itu saja apabila pada saat
musim tembakau wisatawan akan disuguhkan pemandangan hamparan tanaman
tembakau di lereng gunung Sindoro dan lereng Gunung Sumbing. Inilah potensi
pariwisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap apabila dikembangkan dengan
optimal, maka Desa Wisata Tlahap akan menjadi daerah tujuan pariwisata.
2) Letak Desa Tlahap berada di dataran tinggi lereng gunung Sindoro dan
Sumbing
Tentunya hal ini menjadi potensi dimana Desa Wisata Tlahap menyajikan
pemandangan golden sunrise sekaligus pemandangan 6 gunung yaitu Gunung
Sumbing, Gunung Sindoro, Gunung Merapi, Gunung Merbabu, Gunung Andong,
dan Gunung Ungaran sehingga menjadi nilai tambah tersendiri untuk pariwisata di
Desa Wisata Tlahap. Tingginya wisatawan yang sekarang beralih ke tourism
based nature dimana wisatawan lebih menyukai wisata alam menjadikan Desa
Wisata Tlahap dapat menjadi daerah tujuan wisata. Hal ini seperti yang di
ungkapkan “T” selaku anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum, sebagai
berikut:
“Desa Tlahap mempunyai keunikan mas, terutama apabila di lingkungan
Posong. Anda bisa melihat keasrian dan keindahan alam dari lereng Gunung
Sindoro dan lereng Gunung Sumbing dengan suasana yang alami. Kalau
masdatang ke posong pagi-pagi sebelum matahari terbit,  mas dapat melihat
golden sunrise dengan pemandangan 6 gunung”
Potensi keindahan pemandangan 6 gunung inilah yang harus mampu
dikelola dan dimanfaatkan sehingga mampu menarik wisatwan untuk berkunjung.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan “S” selaku masyarakat Desa Tlahap yang
mengatakan bahwa:
“Temanggung itu dikelilingi gunung-gunung mas, Dari Tlahap anda dapat
memandang keindahan 6 gunung sekaligus secara jelas, seperti gunung
Merapi, Merbabu, Sumbing, Sindoro, Andong, dan gunung Ungaran. Yang
seperti ini mas yang harus dikelola dan dimanfaatkan.”
Pernyataan tersebut dipertegas oleh pernyataan “F” selaku pamong desa:
“Temanggung itu dikaruniai keindahan alam yang luar biasa mas, kita
dikelilingi gunung-gunung, seperti yang mas lihat ini kan. Njenengan bisa
melihat pemandangan 6 gunung dengan jelas dari sini. Apalagi kalau datang
pagi-pagi ke sini anda akan dapat lihat sunrise yang muncul diantara
gunung-gunung”.
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Desa Tlahap mempunyai keasrian
dan keindahan alam. Selain itu Desa Tlahap juga memberikan pesona keindahan
pemandangan pegunungan yang alami. Di Desa Tlahap juga menyajikan
keindahan golden sunrise dengan melihat pemandangan 6 gunung sekaligus yaitu
Gunung Sumbing, Sindoro, Merapi, Merbabu, Andong, dan gunung Ungaran.
3) Kondisi geografis
Kondisi geografis Desa Wisata Tlahap yang berupa pegunungan membuat
Desa Tlahap cocok untuk digunakan sebagai arena out bond, field trip, tubing
sungai tentunya ini merupakan faktor pendukung dalam pengembangan potensi
pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ”AF”:
“Wisatawan dapat melakukan kegiatan out bond di sini. Tidak hanya itu
saja. Apabila wisatawan ingin wisata yang lebih menantang kami juga
mempunyai wisata Field Trip dan tubing di Sungai Galeh, dimana
wisatawan dapat merasakan sensai mejelajah alam di lereng gunung Sindoro
dan Sumbing”.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mampu memanfaatkan kondisi
geografis yang dimiliki sebagai obyek wisata di Desa Wisata Tlahap. Pemanfaatan
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kondisi georgrafis tersebut membuahkan obyek wisata baru yang berupa outbond,
field trip, dan tubing di Sungai Galeh. Pendapat di atas sesuai dengan pernyataan
“T”:
“Ada mas, untuk outbond Tlahap juga bisa mas, kami juga mempunyai
wisata field trip atau menjelajah alam di Tlahap. Terus aliran Sungai Galeh
di bawah itu kami jadikan tempat tubing”.
Pendapat tersebut dipertegas oleh pernyataan “Z” yang mengatakan bahwa:
“Oh ada mas, kondisi alam Tlahap ini kami manfaatkan untuk objek wisata
seperti wisata outbond, ada juga filed trip, lalu kalau ada wisatawan yang
menyukai wisata extream kami ada tubing yang menyusuri sungai galeh”.
Kondisi geografis Desa Tlahap yang berada di daerah pegunungan
merupakan salah satu potensi pariwisata. potensi tersebut menjadikan Desa
Wisata Tlahap cocok digunakan untuk kegiatan wisata out bond dan Field Trip
atau jelajah alam dan terdapat aliran sungai galeh yang dijadikan wisata extream
tubing menyusuri Sungai Galeh.
d. Terdapat peninggalan benda bersejarah Mataram Kuno dan tetap
melestarikan kearifan budaya lokal.
1) Desa Tlahap mempunyai peninggalan benda bersejarah Mataram Kuno
Desa Tlahap mempunyai peninggalan benda bersejarah Mataram Kuno yang
dinamakan Watu Ambal, Watu Ambal merupakan tangga yang terbuat dari batu
kuno sebanyak 200 anak tangga turun ke muara sungai, di sana terdapat batu
Lingga yang merupakan peninggalan Mataram Kuno. Pendapat di atas sesuai
dengan pernyataan  “S” selaku masyarakat Desa Tlahap yang mengatakan bahwa:
“Ada, kalau masyarakat sini menyebutnya Watu Ambal yang terbuat dari
batu kuno berbentuk turunan anak tanggal kurang lebih jumlahnya 200 anak
tangga, di sana juga ada batu kuno katanya itu peninggalan kerajaan jaman
dulu mas”.
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Di dalam area Watu Ambal terdapat sebuah batu kuno yang terukir angka
tahun 1791. Selain itu di sana juga terdapat batu Lingga. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan “F” selaku pamong desa:
“Disekitar Watu Ambal terdapat batu prasatsi dengan tulisan yang tidak
jelas, namun terdapat angka tahun 1791. Sedangkan Watu Ambal
merupakan sebuah tangga batu sepanjang kurang lebih 25 meter, terdapat
kurang lebih 200 anak tangga menurun ke muara sungai. Di sekitar muara
sungai terdapat batu yang merupakan Lingga mas”.
Pendapat di atas diperkuat oleh pernyataan “NF” selaku anggota Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan:
“Tlahap mempunyai peninggalan sejarah Mataram Kuno, masyarakat sini
menyebutnya Watu Ambal, apabila mas turun ke bawah, mas akan
menemukan beberapa prasasti kuno salah satunya Lingga”.
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Desa Wisata Tlahap selain
mempunyai kekayaan alam yang melimpah juga mempunyai warisan peninggalan
sejarah hasil budaya Mataram Kuno berupa Lingga yang terdapat di dalam area
Watu Ambal. Tentunya ini menjadi pendorong bagi berkembangnya pariwisata,
dimana Desa Wisata Tlahap mempunyai wisata sejarahnya. Inilah salah satu
bentuk potensi wisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap yang dijadikan sebuah
obyek pariwisata.
2) Kearifan budaya lokal
Budaya merupakan keseluruhan ide, gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia
dengan belajar. Wisata budaya juga menjadi daya tarik sendiri bagi wisatawan
untuk berkunjung ke suatu daerah yang menyajikan kearifan lokal atau budaya
daerah tersebut. Desa Wisata Tlahap memiliki potensi seni dan budaya yang khas
yang dapat dikelola dan dikembangkan sehingga menjadi sebuah obyek wisata di
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Desa Tlahap. Tradisi-tradisi warisan dari leluhur masih dijaga oleh warga Desa
Tlahap. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh “S” :
“Di desa kami terdapat 9 Sendang (mata air), yaitu Sedandang, Serandil,
Sedukun,Sedowo, Sebilik, Segandul, Segambir, Seboto, dan Seblorong.
Masing-masing sendang tersebut mempunyai legenda sendiri-sendiri. Dan
tiap tahun masyarakat Desa Tlahap melalukan ritual syukuran “bersih desa”
yang dipusatkan di Sendang Sedandang.”
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh “T” dimana masyarakat
Desa Tlahap yang masih memegang dan melestarikan kearifan budaya lokal, hal
ini terbukti dari kegiatan selametan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa
Wisata Tlahap setiap bulan Suro:
“Kami mempunyai Ritual setiap tanggal 10 Muharam (Suro), ritual tersebut
berbentuk kegiatan selamatan (syukuran) dan pentas kesenian yang
puncaknya ditampilkan kesenian tari Sekar Gadung. Uniknya mas, dalam
kesenian tarian Sekar Gadung selalu ada yang kesurupan tidak hanya
pemainnya saja yang kemasukan roh namun juga para penontonnya bahkan
anak kecilpun bisa kesurupan. Masyarakat sini juga masih mempercayai
bentuk jimat keselamatan berupa ornamen dari sesaji dan air berkah tuk
sedandang untuk menyiram tanaman mereka di ladang “.
Ritual selametan tersebut dilakukan di salah satu sendang yang berada di
Desa Wisata Tlahap. Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan “F” yang
mengatakan bahwa:
“Masyarakat rutin setiap 10 Suro mengadakan selamatan biasanya
dilaksanakan di Sendang Sedandang. Selain itu juga ada pertunjukan Sekar
Gadung, yaitu pertunjukan yang mengkisahkan awal mula Desa Tlahap, ini
ke khasan yang dimiliki Tlahap mas”.
Selain itu masyarakat Desa Tlahap masih melestarikan budaya wiwitan,
yaitu melakukan upacara ritual sebelum melakukan tanam pada musim tanam. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh “Z” :
“Dibulan desember kami mengadakan desember tradisional yaitu festival
tanam bersama, dimana dalam kegiatan tersebut masyarakat kami suguhkan
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pentas kesenian dan juga upacara atau ritual wiwitan sebelum melakukan
kegiatan bercocok tanam”.
Masyarakat di Desa Wisata Tlahap masih mempercayai tradisi tersebut, hal
ini nampak dari masyarakat yang tidak berani meninggalkan tradisi tersebut. Hal
ini sesuai dengan pernyataan “T” yang mengatakan bahwa:
“Mereka rutin mengadakan upacara ini sebelum masa tanam mas,
masyarakat tidak berani meninggalkan tradisi ini”.
Pernyataan tersebut dipertegas oleh pendapat “S” yang mengatakan bahwa:
“Kami masih menjaga warisan leluhur kami mas, kalau sebelum masa
taman masyarakat sini mengadakan upacara wiwitan di situ juga ada sesaji-
sesaji”.
Masyarakat Desa Wisata Tlahab masih menjaga dan melestarikan kearifan
budaya lokal hal ini dapat dilihat dari kegiatan masyarakat setiap waktu tertentu
mengadakan ritual atau upacara yang merupakan adat istiadat. Desa Tlahap
mempunyai 9 mata air, dimana setiap mata air tersebut mempunyai legenda
sendiri sendiri, dan masyarakat masih melakukan upacara bersih desa yang
berwujud syukuran di setiap bulan Suro tepatnya tanggal 10 Suro yang dipusatkan
di Sendang Sedandang. Puncak acara tersebut masyarakat Desa Tlahap
menampilkan kesenian Sekar Gadung, yaitu pentas seni yang menceritakan asal
mula Desa Tlahap. Uniknya dalam pentas seni Sekar Gadung tidak hanya pemain
atau penari saja yang kesurupan penonton pun juga ada yang kesurupan bahkan
beberapa anak kecil pernah kesurupan juga. Selain itu kearifan budaya lokal yang
tetap dilestarikan oleh masyarakat Desa Tlahap salah satunya adalah wiwitan,
dimana kegiatan ini dilakukan sebelum bercocok tanam di ladang atau sawah.
Adapun kegiatan lain yang dilakukan rutin setiap tahun adalah desember
tradisional, yaitu festival menanam serentak yang dilakukan oleh masyarakat Desa
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Tlahap pada bulan Desember. Tentunya potensi budaya seperti inilah yang apabila
dikelola dan dikembangkan dengan baik pasti akan menjadi daya tarik sendiri bagi
wisatawan untuk berkunjung ke Desa Tlahap. Apabila semua potensi tersebut
dapat dikelola secara maksimal maka pariwisata di Desa Wisata Tlahap akan
berkembang dengan baik.
3. Faktor penghambat Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata.
Beberapa faktor penghambat kelompok sadar wisata arum dalam
pengembangan potensi pariwisata:
a. Kurangnya dukungan dari masyarakat
Terdapat beberapa masyarakat yang belum peduli akan potensi pariwisata
yang dimiliki oleh Desa Wisata Tlahap. Mengembangkan pariwisata di suatu
daerah tentu perlu dukungan dari masyarakat sekitar. Dukungan dari masyarakat
sekitar akan mempercepat pembangunan dan pengembangan potensi pariwisata.
Pada masa perintisan desa wisata banyak masyarakat yang kurang peduli terhadap
pembangunan dan pengembangan wisata di Desa Tlahap. Hal tersebut dikatakan
oleh”T” :
“Dulu kami di pandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat, sering
dikatakan ngimpi, mengangan-angan. Namun saya memahami mungkin
semua itu karena mereka belum mengerti. Setelah Posong terkenal banyak
dari mereka yang ikut terjun. Saya senang, namun saya juga khawatir karena
mereka belum punya pengalaman di dunia pariwisata saya takut kalau
pelayanan yang diberikan oleh mereka kurang bagus”
Pada masa perintisan masyarakat Desa Wisata Tlahap meragukan  dan
memandang sebelah mata atas perjuangan Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat “Z” yang mengatakan bahwa:
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“Kalau ditanya kendala, awal-awal kami merintis Desa Wisata Tlahap
banyak masyarakat yang memandang sebelah mata dengan kegiatan kami.
Tapi kita tetap yakin mas, mimpi kita ini akan terwujud dan Desa Wisata
Tlahap pasti terwujud”.
Pernyataan di atas dipertegas oleh pernyataan “AF” selaku anggota
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Di ece itu hal biasa mas,banyak yang mengatakan apa yang kami ingin
buat itu hanya mimpi, angan-angan kosong. Tapi nggak apa-apa, mungkin
ini mereka lakukan karena mereka belum tahu og, buktinya setelah berjalan
sekian tahun, masyarakat mulai ikut berpartisipasi.”
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum dalam membangun dan mengembangkan potensi
pariwisata di Desa Tlahap mendapat hambatan yang berasal dari beberapa warga
Desa Tlahap. Pada awal perintisan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sering
di cibir oleh masyarakat, diremehkan atau dipandang sebelah mata oleh beberapa
warga Desa Tlahap. Namum anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
memahami hal tersebut, mereka beranggapan mungkin karena mereka belum tahu
dan belum lihat hasil nyatanya sehingga mereka kurang yakin akan potensi
pariwisata Desa Tlahap dapat dikembangkan. Akan tetapi setelah Posong yang
notebene obyek wisata andalan Desa Wisata Tlahap mulai terkenal dimasyarakat
luas, banyak dari mereka yang tadinya kurang peduli dan acuh terhadap pariwisata
di Desa Wisata Tlahap mendadak ikut terjun di dunia pariwisata. Hal seperti ini
tentunya menguntungkan bagi pengembangan potensi wisata di Desa Wisata
Tlahap, akan tetapi muncul kekhawatiran akan pelayanan yang mereka berikan
kepada wisatawan yang berkunjung.
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b. Kurangnya kesadaran dan aktualisasi Sapta Pesona
Masyarakat Desa Wisata Tlahap belum mempunyai kesaradaran dan
aktualisasi terhadap Sapta Pesona seperti aspek keindahan, tentunya hal ini
menjadi penghambat berkembangnya suatu pariwisata suatu daerah. Karena
keindahan merupakan salah satu unsur dari Sapta Pesona. Seperti yang
diungkapkan oleh ”T”:
“Untuk mewujudkan berkembangnya sebuah pariwisata kan harus
mewujudkan Sapta Pesona, salah satu unsur dari Sapta Pesona adalah
keindahan mas. Nah beberapa dari warga kami itu masih melakukan
kegiatan mck di luar rumah, karena bangunan mck nya di luar, terpisah dari
rumah, seumpama ada wisatawan berkunjng kan nggak bagus dilihat mas,
bisa dibilang menggangu pemandangan. Namun kami selalu
mensosialisasikan sedikit demi sedikit agar warga dapat melakukan kegiatan
mck di dalam rumah dan juga menjaga keindahan Desa Tlahap”.
Masyarakat di Desa Wisata Tlahap mayoritas membangun ruangan MCK
tepisah dari bangunan rumah mereka. Sesuai dengan Pernyataan “NF” selaku
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Gimana ya mas, warga sini itu kalau mau mck ya di luar rumah, soalnya
kebanyakan mereka membangun bangunan mck itu di luar rumah. Memang
kalau di pandang kan nggak enak mas, apalagi sekarang Tlahap menjadi
Desa Wisata Tlahap”.
Hal senada juga di ungkapkan oleh “AF”selaku anggota Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Di sini memang kalau membangun bangunan mck di luar rumah, kegiatan
mck mereka otomatis di luar rumah juga kan mas...ya jelas ini mengganggu
keindahan lingkungan, apalagi Tlahap kan desa wisata, unsur Sapta Pesona
harus diterapkan to. ini yang sedang kami atasi mas.”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa dalam
upaya mengembangkan potensi pariwisata Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum mengalami hambatan, hambatan tersebut berasal dari beberapa warga
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dimana warga kurang peduli terhadap keindahan lingkungan. Padahal keindahan
lingkungan merupakan salah satu unsur dari Sapta Pesona. Sapta Pesona sendiri
harus di wujudkan dalam kepariwisataan suatu daerah, kerena mewujudakan
Sapta Pesona dapat  mewujudkan pengembangan pariwisata itu sendiri.
Salah satu upaya unutk mengatasi hal ini Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum mulai melakukan sosialisasi terkait dengan Sapta Pesona, tujuannya agar
tercipta lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya Desa Wisata Tlahap,
salah satunya unsur keindahan lingkungan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh “T” bahwa:
“Tidak mudah mas, sedikit demi sedikit kita mensosialisasikan nilai-nilai
Sapta Pesona, khusunya mengajak warga untuk menjaga keindahan
lingkungan sekitar”.
Merubah perilaku masyarakat tidaklah mudah, perlu proses penyesuaian
yang tidak singkat. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menyadari bahwa
untuk merubah kebiasaan masyarakat yang melakukan kegiatan MCK tidaklah
mudah dan memerlukan waktu yang tidak singkat. Maka dari itu Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum melakukan penyadaran-penyadaran sedikit demi sedikit.
Sesuai dengan pernyataan ”AF” selaku anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum yang mengatakan bahwa:
“Gimana ya mas, kita nggak bisa merubah mereka secara “ujug-ujug”, yang
penting kita melakukan penyadaran kepada mereka, terus menerus, sedikit
demi sedikit lah mas”.
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan “NF” selaku anggota
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan bahwa:
“Kita berusaha bersama-sama, sedikit-demi sedikit. Semua ini
membutuhkan waktu. Nggak bisa kalau kita melarang mereka secara
langsung. Tapi kami selalu berusaha melakukan penyuluhan kepada
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masyarakat sini, ya melalui kegiatan pemuda,  jamaah yasinan, dan
kegiatan-kegiatan lain yang ada di Tlahap”.
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum melakukan upaya sosialisasi terkait dengan Sapta Pesona
salah satunya penekanannya pada unsur keindahan. Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum mengajak masyarakar agar mengaktualisasikan unsur-unsur Sapta
Pesona sehingga tercipta lingkungan yang kondusif bagi pengembangan potensi
pariwisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap. Penekanan dilakukan oleh
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum melalui program perilaku hidup bersih
dan sehat kepada beberapa warga yang masih melakukan kegiatan MCK di luar
rumah agar bisa beralih dengan melakukan kegiatan MCK di dalam rumah
sehingga tercipta keindahan lingkungan Desa Wisata Tlahap.
4. Dampak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan
potensi wisata dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah
tujuan wisata.
Dampak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan
potensi wisata dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata,
yaitu:
a. Desa Tlahap menjadi salah satu desa wisata terbaik di Kabupaten
Temanggung.
Dalam sebuah desa wisata tentunya terdapat suatu organisasi yang bergerak
dalam pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan pariwisata. Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum merupakan salah satu organisasi yang bergerak
dalam pengelolaan, pengembangan, dan pembangunan Desa Wisata Tlahap.
Dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum di Desa Wisata
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Tlahap dapat dilihat dari bertambahnya sarana dan prasarana. Hal tersebut sesuai
dengan yang di ungkapkan oleh”Z”:
“Sekarang khususnya Posong sudah mempunyai lahan parkir , jalan untuk
ke Posong juga lebih lebar dari yang dulu mas, sudah ada toilet dan
mushola, gardu pandang, warung kopi, cafe. Terus objek wisata kami
bertambah ada wisata Out bond, camping ground, wallclimbing, tubbing
mountainnering, life-in, suvival training campsite, dan lain-lain.”
Pendapat di atas dipertegas oleh pendapat “F” yang mengatakan bahwa:
“Tlahap sekarang sudah bagus mas, sarana dan prasarana yang di miliki
sudah cukup memadai untuk kegiatan pariwisata, semua perlengkapan
terkati activity guest sudah memadai”.
Pendapat tersebut di perkuat oleh pernyayaan “T” yang mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah jerih payah kami sudah dapat dirasakan, sekarang Desa
Wisata Tlahap sudah semakin maju dan berkembang. Sarana dan prasarana
yang kami miliki saat ini sudah bisa dikatakan memadai, tapi kami pun tidak
memungkiri kalau masih ada yang kurang mas”.
Pendapat di atas dipertegas oleh “S” selaku masyarakat yang mengatakan
bahwa:
“sekarang Desa kami sudah dikenal masyarakat banyak mas, banyak
pengunjung dari Temanggung atau dari luar Temanggung ke sini mas.
Kalau pas musim liburan sebelum subuh saja posong sudah rame, bahkan
parkirnya sering penuh”.
Saat ini Tlahap menjadi salah satu desa wisata yang terbaik di Kabupaten
Temanggung. Sarana dan prasarana yang dimiliki Desa Wisata Tlahap bertambah,
seperti obyek wisata alam Posong yang mempunyai lahan parkir, akses jalan yang
lebih luas, mempunyai toilet, muhsola, gardu pandang, cafe, camping ground
,warung kopi, gazebo. Selain itu peralatan terkait dengan activity guest sudah
memadai. Kegiatan wisata Desa Tlahap juga semakin bertambah seperti camping
site, wall climbing, Tubing, out bond mountainnering, life-in, dan juga suvival
training.
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Salah satu ukuran yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai suatu desa
wisata merupakan salah satu desa wisata terbaik dari pendapatan yang diperoleh
desa wisata tersebut. Desa Wisata Tlahap merupakan desa wisata yang terdapat di
Temanggung dimana mempunyai pendapatan atau pemasukan tergolong tinggi.
Pernyataan ini sesuai dengan yang dikatakan oleh”Z”:
“Alhamdulillah saat ini Desa Wisata Tlahap menjadi salah satu desa wisata
terbaik di Temanggung. Pendapatan yang kami peroleh meningkat dari
sebelumnya, dulu waktu awal-awalnya pemasukan kami tiap bulannya rata-
rata cuma dapat berapa nggak banyak og mas sekitar 8 jutaan. Seiring
dengan perbaikan dan penambahan sarana dan prasarana, objek wisata, dan
hal lain terkait pariwisata, Desa Wisata Tlahap semakin dikenal  dan banyak
wisatawan berkunjung, tentu hal itu menambah pemasukan bagi kami mas.
Bahkan saat ini bisa dibilang cukup besar mas, di bandingkan dengan desa
wisata lain mas yang ada di Temanggung. Income yang diperoleh Desa
Wisata Tlahap bisa di bilang tertinggi di Temanggung, selama 5 bulan
pendapatan kotor kami bisa mencapai Rp125.000.000. Tapi bukan berarti
Desa Tlahap merupakan wisata desa yang terbaik di Temanggung mas”.
Pendapatan yang diperoleh Desa Wisata Tlahap tergolong tinggi
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh oleh desa wisata lainnya di
Kabupaten Temanggung. Setiap bulan pendapatan yang diperoleh dari obyek
wisata Posong saja mampu menyumbang ke kas Desa Tlahap sebesar Rp
4.000.000. Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataa “F” yang mengatakan
bahwa:
“Dari penjualan tiket Posong saja mereka bisa memberi pemasukan kepada
kas desa besar mas, rata-rata setiap bulan mereka bisa memberi pemasukan
ke kas desa kurang lebih sebesar Rp4.000.000 naik turun mas nggak tentu”.
Perjuangan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum selama ini sudah
membuahkan hasil, salah satunya Desa Wisatap Tlaha menjadi salah satu Deas
Wisata terbaik di Temanggung, bahkan saat ini Desa Wisata Tlahap obyek
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percontohan desa wisata oleh pemerintah Kabupaten Temanggung. Hal ini sesuai
dengan pernyataan “T” yang mengatakan bahwa:
“Yang kami perjuangkan dahulu sudah terlihat saat ini, Tlahap itu menjadi
salah satu desa wisata terbaik di Temanggung. Pemasukan uang Kami pun
meningkat mas. Dulu tiket masuk posong cuma Rp3000 sekarang posong
sudah menjadi daya tarik dan sarana serta prasarananya pun sudah memadai
jadi tiket masuk posong kami naikkan menjadi Rp7000, otomatis
pendapatan kami juga meningkat kan mas. Dulu kami perbulan hanya
memperoleh pemasukan sebesar 6 juta sampai 8 juta. Namun saat ini kami
mampu memperoleh pemasukan tiap bulan sampai 20 juta. Bahkan saat ini
Tlahap menjadi percontohan Desa Wisata oleh Pemerintah Kabupaten
Temanggung. Tapi bukan berarti Tlahap yang paling baik dan yang lain
nggak baik lho mas”.
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat diketahui bahwa dampak dari
peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi
pariwisata yaitu pendapatan yang diperoleh Desa Wisata Tlahap meningkat.
Pendapatan yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum meningkat
pada masa periode awal mereka hanya memperoleh setiap bulannya Rp 6000.000.
sampai Rp 8000.000. namun saat ini mereka mampu memperoleh pemasukan
setiap bulannya mencapai Rp20.000.000. Dalam 5 bulan pendapatan kotor yang
diperoleh bisa mencapai Rp125.000.000. Tidak hanya itu saja, obyek wisata
Posong sendiri juga mempunyai pemasukan yang cukup besar dari hasil penjualan
tiket saja Posong bisa memberi pemasukan kas Desa Tlahap rata-rata setiap bulan
kurang lebih mencapai Rp4.000.000.
Selain itu dengan terangkatnya pariwisata Desa Tlahap, potensi
perkebuanan kopi dan tembakau Tlahap juga mulai terkenal dan diminati banyak
orang. Sesuai dengan pernyataan”F” yang mengatakan bahwa:
“Banyak yang studi banding kesini bahkan dari luar jawa mas. Kami bangga
mas nggak nyangka ada yang sampai belajar kopi, tembakau di sini.”
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Saat ini Kopi Tlahap sudah menjadi ikon baru Desa Wisata Tlahap. Banyak
wisatawan yang berkunjung kalau tidak meminum Kopi Tlahap kurang lengkap.
Hal senada seperti yang dikatakan oleh ”AF” bahwa:
“Banyak yang wisata kesini kalau tidak meminum  kopi asli Tlahap kurang
lengkap, ada juga yang sering memborong kopi Tlahap dijadikan oleh-oleh
khas bagi wisatawan”.
Desa Wisata Tlahap memang lebih terkenal dengan penghasil tembakau
berkualitas. Namun saat ini Kopi asli Desa Tlahap sudah menjadi ikon baru dan
dikenal masyarakat. Pendapat tersebut dipertegas oleh pernyataan “S” bahwa:
“Yang sudah terkenalkan tembakaunya mas, tapi saat ini Kopi Tlahap sudah
dikenal masyarakat luas. Banyak yang menanyakan, mereka penasaran
dengan rasanya. Ada juga yang bilang kalau rasa kopi sini itu khas, lebih
pahit, katanya itu yang membuat mereka kangen dengan Tlahap”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Desa Wisata
Tlahap yang saat ini terkenal sebagai daerah pariwisata, menjadikan kopi Tlahap
juga ikut terangkat dan mulai dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini ditunjukkan
dari banyaknya orang yang studi banding ke Tlahap untuk belajar kopi dan
tembakau asli Tlahap. Tidak hanya itu kebanyakan dari wisatawan yang
berkunjung ke Desa Wisata Tlahap kurang lengkap kalau tidak minum kopi asli
Tlahap, sebagian dari wisatawan pun ada yang membawa pulang kopi asli Tlahap
sebagai oleh-oleh.
b. Kunjungan wisatawan meningkat
Setelah Desa Wisata Tlahap dikelola Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum kunjungan wisatawan yang berkunjung meningkat. Kunjungan wisatawan
tidak hanya berasal dari domestik saja akan tetapi juga berasal dari mancanegara.
Salah satu daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Desa Wisata Tlahap
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adalah Obyek wisata Posong yang notabene ikon Desa Wisata Tlahap. Hal ini
sesuai dengan pernyataan ”T” yang mengatakan bahwa:
“Sekarang Posong menjadi ikon Desa Wisata Tlahap, dihari biasa Posong
bisa menjual kurang lebih 100an tiket, kalau akhir pekan bisa 2x lipat
bahkan lebih mas. Posong menyajikan pemandangan golden sunrise, selain
itu wisatawan dapat memandang 6 gunung, Sumbing, Sindoro, Merapi,
Merbabu, Andong, dan Ungaran, inilah daya tarik luar biasa yang dimiliki
Desa Wisata Tlahap, khusunya Posong”.
Wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Tlahap tidak hanya berasal dari
dalam kota saja, akan tetapi juga berasal dari luar kota. Hal ini terlihat mobil-
mobil yang berplat nomor polisi luar kota. Pendapat ini sesuai dengan pendapat
“S” yang mengatakan bahwa:
“Rame mas, banyak kendaraan plat luar kota yang masuk kesini, bahkan
kalau saya mau ladang sering melihat motor, mobil luar kota. Apalagi kalau
musim liburan, seperti lebaran Desa Wisata Tlahap rame mas.  Mereka
penasaran ingin melihat golden sunrise di Posong. Kebanyakan mereka
orang Temanggung yang pergi merantu kemudian pulang ingin datang ke
sini penasaran sama Tlahap yang sekarang, khususnya Posong”.
Kunjungan wisatawan yang meningkat bisa dilihat dari angka reservsi
wisawatan yang ingin menginap di Desa Wisata Tlahap. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh “Z” yang mengatakan bahwa:
“Di hari-hari mendekati libur panjang banyak yang telfon saya mas, mereka
biasanya ingin reservasi atau pesan untuk berwisata life-in atau ngecamp di
Desa Tlahap. tapi kami membatasi jumlah wisatawan yang reservasi. Kami
tidak ingin Tlahap menjadi tidak nyaman bagi wisatawan karena banyaknya
wisatawan. tamu kita yang ingin menginap tidak hanya dari dalam negeri
saja, besok kami ada tamu 30 WNA dari jerman, kalau rombongan turis
mancanegara kebanyakan mereka berwisata sudah paketan dari Jogjakarta,
mereka berkunjung ke Borobudur, terus Dieng, lalu saya ajak mampir ke
sini”.
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan yang
berkunjung ke Desa Tlahap meningkat, khususnya untuk daerah Posong. Wisata
alam Posong dapat menjual kurang lebih 100 tiket per hari di hari biasa, bahkan di
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akhir pekan kunjungan wisatawan yang datang ke Posong bertambah 2 kali lipat
bahkan lebih. Pada saat musim liburan salah satunya libur lebaran wisatawan yang
datang ke Posong di dominasi oleh orang Temanggung yang bekerja di luar kota
yang penasaran ingin mengunjungi Desa Wisata Tlahap. Jumlah wisatawan yang
melakukan reservasi pun banyak, bahkan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
sering menolak wisatawan. Hal ini dikarenakan Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum ingin menyajikan wisata yang ekslusif tidak ramai sehingga wisatawan
dapat menikmati wisata di Desa Wisata Tlahap secara nyaman. Sering terdapat
wisatawan dari luar negeri salah satunya berasal dari negara jerman.
c. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Tlahap.
Salah satu tujuan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mengembangkan potensi pariwisata di Desa Tlahap untuk membuka lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat di Desa Tlahap. Sebisa mungkin sektor-sektor
pariwisata di Desa Tlahap dikelola oleh masyarakat Desa Tlahap itu sendiri,
sehingga dapat menjadikan pekerjaan bagi mereka dan menambah penghasilan
bagi mereka.
Kopi asli Desa Tlahap merupakan salah satu potensi besar yang dimiliki
Desa Wisata Tlahap. Masyarakat Desa Tlahap mayoritas berorientasi terhadap
tanaman tembakau, banyak dari mereka yang menggantungkan hidupnya dari
hasil tanam tembakau. Namun semenjak pariwisata Desa Tlahap mulai
berkembangan beberapa dari masyarakat mulai beralih ke kopi, ada warga yang
menjadi petani kopi, ada yang mengolah biji kopi menjadi kopi bubuk kemasan,
ada yang menjual hasil olahan kopi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan “AF”:
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“Dulu masyarakat sini fokus ke tembakau. Kan tembakau nggak mesti mas,
kalau ngepasi ya dapet uang banyak, tapi kalau nggak dapet untung kan rugi
to mas. Ya terangkatnya Tlahap saat ini membawa dampak yang positif,
seperti membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sini. Ya
contohnya kopi mas, ada masyarakat yang sekarang menanam kopi, terus
ada yang mengolah biji menjadi kopi bubuk kemasan, ada juga yang
menjual hasil olahan kopi, tentu dengan kegiatan itu dapat menambah
penghasilan masyarakat”.
Saat ini masyarakat sudah berkecimpung di perkebunan dan pengolahan
kopi. Terdapat masyarakat yang mengolah biji kopi untuk dijadikan bubuk kopi
yang dikemas dan ada juga yang dijual di cafe. Sesuai dengan yang dinyatakan
“T” selaku pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang mengatakan
bahwa:
“Terdapat beberapa warga mulai usaha kopi asli Tlahap, ada yang
menanam, ada yang mengolah menjadi minuman untuk di jual warung atau
cafe ada juga yang mengolah dijadikan kemasan sebagai oleh-oleh khas
Desa Wisata Tlahap. Jadi terbuktikan mas, kalau kita bisa mengelola dan
mengembangkan potensi yang kita miliki dengan benar, bisa bermanfaat
bagi masyarakat sekitar dan menjadikan lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat dan memberikan penghasilan bagi mereka”.
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan “S” yang mengatakan bahwa:
“Kopi yang saya jual ini buatan asli masyarakat Tlahap mas, ada warga
yang memproduksi kopi kemasan, banyak pengunjung yang kesini terus beli
buat oleh-oleh. Ada yang pernah bilang kalau ke sini nggak minum kopi
Tlahap itu rasanya kurang”.
Berkembangnya sektor pariwisata berdampak terhadap bertambahnya
lapangan pekerjaan baru bagi warga Desa Tlahap. Bahkan agar dapat
memberdayakan masyarakat dan anggotanya, Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum mendorong anggotanya dan masyarakat untuk mempunyai usaha mandiri.
Hal ini sesuai dengan pernyataan”Z”:
“Sekarang kami mengembangkan ke usaha mandiri, anggota dan
masyarakat, kami dorong untuk mempunyai usaha mandiri seperti berjualan
makanan dan minuman, menjadi tour guide, pengelola provider out bond,
103
Posong, Tubing sungai Galeh, cafe, pengelolaan homestay, terus ada lagi
percetakan sekaligus oleh-oleh khas Posong seperti handycraft dan
insyaallah ke depan kami mempunyai kampung souvenir dan Homestay”.
Pernyataan di atas sesuai dengan dengan pernyataan”T”:
“Kami rintis usaha mandiri, dari semua anggota pokdarwis harus memiliki
usaha mandiri, dan syaratnya harus warga Tlahap, salah satu contohnya cafe
sama warung ini mas. Kami yang membangun cafe konsepnya seperti
mangkuk mie ayam, kami membuat mangkuknya nanti masyarakat atau
anggota kami yang mempunyai usaha yang mengisinya, seperti jualan
makanan atau minuman, souvenir dan oleh-oleh khas Tlahap dan lain
sebagainya”.
Kegiatan pariwisata di Desa Wisata Tlahap mempu membuka lapangan
pekerjan baru bagi masyarakat Desa Tlahap. Salah satunya masyarakat dapat
berjualan makanan dan minuman di sekitar obyek wisata. Pendapat ini sesuai
dengan pernyataan “S” yang mengatakan bahwa:
“Desa Wisata Tlahap saat ini mampu membuka lapangan pekerjaan baru.
Warga dapat berjualan mas ya walaupun cuma jualan minuman-minuman,
gorengan. Selain itu warga ada juga yang bersama-sama dengan mas Z dan
teman-teman menjadi pengelola outbond¸ pengelola tubing Sungai Galeh,
ada juga pengelola homestay, menjual souvenir mas. Ya alhamdulilla
hasilnya cukup buat tambah-tambah mas”.
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum mampu mengelola dan mengembangkan potensi pariwisata yang
dimiliki sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Desa
Wisata Tlahap. Terangkatnya kopi asli Tlahap tentu menjadi keuntungan bagi
warga Desa Tlahap, kopi Tlahap mampu membuka lapangan pekerjaan baru bagi
warga Desa Tlahap. Beberapa warga ada yang menaman pohon kopi, terdapat
juga warga yang mengolah biji kopi menjadi kopi bubuk kemasan, dan juga warga
menjual hasil olahan kopi di warung dan cafe. Selain itu Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dalam mengelola, menjalankan dan mengembangkan potensi
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pariwisata Desa Tlahap sebisa mungkin melibatkan masyarakat, salah satu
bentuknya masyarakat dilibatkan dan diberdayakan untuk mempunyai usaha
mandiri, seperti berjualan usaha makanan dan minuman, pelayanan wisata alam
Posong, provider out bond, Tubing sungai Galeh, warung kopi, cafe, percetakan,
oleh-oleh khas Posong, souvenir, dan juga Homestay. Diharapkan dengan
keterlibatan masyarakat pengembangan potensi wisata di Desa Wisata Tlahap
dapat tercapai sesuai dengan tujuan.
C. Pembahasan
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik dari data hasil
wawancara terhadap subyek penelitian dan dari pengamatan yang peneliti lakukan
serta hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan, maka peneliti melakukan
pembahasan mengenai peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahap. Pembahasan dilakukan
berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun
beberapa aspek yang akan dijadikan pembahasan dalam penelitian kali ini antara
lain adalah:
1. Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan
Potensi Pariwisata
a. Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam Pengembangan
Potensi Pariwisata di Desa Wisata Tlahap
Menurut Barbara Kozier (1995: 21) menyatakan bahwa peran merupakan
seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang
sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem yang berlaku. Peran yang
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum harus sesuai dengan
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kedudukannya sebagai lembaga yang bergerak di bidang kepariwisataan di Desa
Tlahap.
Kelompok sadar wisata merupakan sebuah kelembagaan ditingkat
masyarakat yang anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang
memiliki kepedulian dan tanggung jawab serta berperan aktif sebagai
penggerak dalam mendukung terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya kepariwisataan serta terwujudnya Sapta Pesona dalam
meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan dan
manfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar (Rahim Firmansyah,
2012: 16).
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merupakan lembaga di tingkat
masyarakat yang mana anggotanya sangat peduli akan potensi pariwisata yang
dimiliki Desa Tlahap. Awal berdirinya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
berasal dari kepedulian beberapa warga Desa Tlahap yaitu anggota Komunitas
Pecinta Alam Djogorekso akan potensi pariwisata yang dimiliki di Desa Tlahap,
mereka menyadari bahwa Desa Tlahap mempunyai potensi pariwisata yang sangat
bagus. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menyakini bahwa apabila potensi
pariwisata yang dimiliki Desa Tlahap dikelola dan dikembangkan dengan baik
Desa Tlahap akan menjadi desa wisata unggulan.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merupakan lembaga yang
mempunyai peran strategis dalam melakukan pengembangan pariwisata di Desa
Wisata Tlahap. Lembaga ini berperan sebagai penggerak kepariwisataan di Desa
Tlahap, mereka merancang program-program untuk pengembangan potensi
pariwisata di Desa Tlahap. Sesuai dengan Adapun peran Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap
sebagai berikut:
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1) Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi pariwisata di
Desa Wisata Tlahap.
Desa Wisata Tlahap memiliki kekayaan potensi pariwisata. Oleh sebab itu
perlu adanya lembaga yang mampu memperkenalkan, melesatarikan, dan
memanfaatkan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum merupakan lembaga yang bertanggung jawab terhadap
pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Salah satu tujuan dibentuknya
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sesuai dengan buku panduan Kelompok
Sadar Wisata (2012: 18) Tujuan dari pembentukan kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) adalah:
a) Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku
penting dalam pembangunan kepariwisataan. Serta dapat bersinergi dan
bermitra dengan Stakeholders terkait dalam meningkatkan kualitas
perkembangan kepariwisataan di daerah.
b) Membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif masyarakat
sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai Sapta Pesona bagi tumbuh
dan berkembangnya kepariwisataan di daerah dan manfaatnya bagi
pembangunan daerah maupun kesejahteraan masyarakat.
c) Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi daya tarik wisata
yang ada di masing-masing daerah.
Tujuan dari dibentuknya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum adalah
untuk mengangkat potensi pariwisata dan membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat di Desa Tlahap. Hal ini dikarenakan Desa Tlahap mempunyai potensi
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pariwisata yang sangat besar, maka dari itu Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum bekerja keras untuk mengangkat, memperkenalkan, potensi pariwisata yang
dimiliki Desa Tlahap sehingga Tlahap dapat dikenal dan menjadi daerah tujuan
wisata. Diharapkan dengan peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap dapat bermanfaat bagi
masyarakat Desa Tlahap.
2) Mengelola pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum merupakan lembaga yang berperan
dan bertanggung jawab terhadap kepariwisataan di Desa Wisata Tlahap, oleh
karena itu salah satu peran dari Pokdarwis Sendang Arum adalah mengelola
pariwisata di Desa Wisata Tlahap. hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh
Rosita Desiati bahwa:
Kelompok sadar wisata merupakan kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan
kemauan serta kesadaran masyarakat sendiri guna ikut berpartisipasi aktif
memelihara dan melestarikan berbagai obyek dan daya tarik wisata dalam
rangka meningkatkan pembangunan kepariwisataan di daerah. Kelompok
sadar wisata sebagai pengelola terselenggaranya desa wisata mampu
mengoptimalkan pengembangan desa wisata. (Rosita Desiati, 2013: 36).
Menurut Suwantoro (2001: 19-24) yang menjelaskan bahwa unsur pokok
yang harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan pariwisata di
daerah tujuan wisata meliputi:
a) Objek dan Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata yang juga disebut objek wisata merupakan potensi
yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan
wisata.
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b) Sarana dan Prasarana Wisata
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang
diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati
perjalanan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di
daerah tujuan wisata ialah penginapan, biro perjalanan, alat transportasi,
rumah makan serta sarana pendukung lainnya. Sedangkan prasarana wisata
merupakan sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak
dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya ke daerah tujuan wisata,
seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain
sebagainya.
c) Tata laksana atau Infrastuktur
Situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana wisata, baik
berupa sistem pengelolaan maupun bangunan fisik. Seperti halnya sistem
pengairan, sumber listrik, jalur angkutan.
d) Masyarakat atau lingkungan
Terbinanya masyarakat yang sadar wisata akan berdampak positif
karena mereka akan memperoleh keuntungan dari para wisatawan yang
berkunjung. Selain itu perlu adanya upaya untuk menjaga kelestarian
lingkungan dalam pengelolaan obyek wisata. Serta kelestarian budaya yang
tidak tercemar oleh budaya asing yang masuk akan memberikan kenangan
yang mengesankan bagi para wisatawan yang berkunjung.
Pengembangan pariwisata perlu memperhatikan unsur-unsur pokok yang
harus dikembangkan. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai lembaga
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yang mempunyai tanggung jawab terhadap kepariwisataan melakukan
pengembangan pariwisata dengan memperhatikan unsur-unsur pokok yang harus
dikembangkan. Seperti objek wisata, Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
mengelola potensi wisata yang ada di Desa Wisata Tlahap sehingga mampu
menjadi objek wisata dan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung.
Pengelolaan yang baik akan mendorong pengembangan pariwisata di Desa Wisata
Tlahap. Pengelolaan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
meliputi pengelolaan obyek wisata Posong, pengelolaan outbond, wall climbing,
cafe, tubing Sungai Galeh, festival Desa dan pengelolaan obyek wisata lain yang
ada di Desa Wisata Tlahap. Selain itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
secara bertahap juga memperbaiki serta membangun infrastrukur atau sarana dan
prasarana terkait dengan kegiatan kepariwisataan.
3) Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kepada anggota dan masyarakat
Desa Wisata Tlahap terkait dengan pariwisata
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum berperan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan para anggota serta masyarakat terkait dengan
pariwisata, sehingga para anggota dan masyarakat dapat mengetahui seluk beluk
mengenai pariwisata dan posisi mereka sebagai tuan rumah. oleh karena itu
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum memberikan pelatihan dan wawasan
terhadap anggota dan masyarakat Desa Wisata Tlahap mengenai pariwisata dan
Sapta Pesona sehingga dapat mendorong pengembangan pariwisata di Desa
Wisata Tlahap. Hal ini sesuai dengan buku panduan Kelompok Sadar Wisata
(2012: 27) yang menjelaskan lingkup kegiatan tersebut meliputi antara lain:
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a) Peningkatan pengetahuan dan wawasan para anggota Pokdarwis dalam
bidang kepariwisataan.
b) Peningkatan kemampuan dan ketrampilan para anggota dalam
mengelola bidang usaha pariwisata dan usaha terkait lainnya.
c) Mendorong dan memotivasi masyarakat agar menjadi tuan rumah yang
baik dalam mendukung kegiatan kepariwisataan di daerahnya.
d) Mendorong dan memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan daya tarik pariwisata setempat melalui upaya-upaya
perwujudan Sapta Pesona.
e) Mengumpulkan, mengolah dan memberikan pelayanan informasi
kepariwisataan kepada wisatawan dan masyarakat setempat.
f) Memberikan masukan kepada pemerintah dalam mengembangkan
kepariwisataan di daerah setempat.
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan
potensi pariwisata yaitu melakukan kegiatan peningkatan pengetahuan dan
kertampilan terhadap anggota dan masyarakat sehingga dapat mendorong
pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap sesuai kegiatan kelompok sadar
wisata dalam buku panduan kelompok sadar wisata yang diterbitkan oleh
pemerintah.
4) Bekerjasama dengan stakeholder atau organisasi lain dalam mengembangkan
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap
Kegiatan pariwisata tidak akan berjalan tanpa adanya sinergitas antara
stakeholder atau para pemangku kepentingan yang terkait. Pengembangan dan
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pembangunan pariwisata tidak hanya menjadi tanggung jawab satu stakeholder
tertentu, akan tetapi hal ini menjadi tanggung jawab bersama antar stakeholder.
Sesuai yang diungkapkan oleh I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri (2005: 96-97)
bahwa dibutuhkan kerjasama antara para stakeholders untuk menggerakan
pariwisata. Para stakeholders tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada
pada berbagai sektor. Oleh karena itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
bekerja sama dengan beberapa lembaga-lembaga lain atau organisasi masyarakat.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menjalin kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Temanggung. Bentuk kerjasama yang dijalin antara Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum dan Pemerintah Kabupaten Temanggung adalah
pembinaan terkait dengan Desa Wisata Tlahap dan juga pemberian dana hibah.
Pengelolaan objek wisata Posong Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
bekerjasama dengan Badan Usaha Milik Desa. Melalui kerjasama ini, BUMDes
setiap bulan memperoleh pemasukan dari sebagian hasil penjualan tiket masuk
objek wisata alam Posong. Selain itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga
bekerjasama dengan organisasi lainnya yang ada di Desa Wisata Tlahap, seperti
Kelompok Wanita Tani Puspa Melati, Komunitas Pecinta Alam Djogorekso,
pemilik Homestay, BUMDES, sanggar kesenian,  kelompok tani dan pengusaha
kopi, jamaah yasin, organsasi pemuda. Melalui  program kerjasama dengan
kelompok-kelompok atau organisasi lainnya ini, semua elemen masyarakat dapat
berpartisipasi secara aktif sehingga pengembangan potensi kepariwisataan dapat
tercapai dengan baik dan sesuai harapan serta tujuan masyarakat sehingga Desa
Wisata Tlahap menjadi daerah tujuan wisata. Melalui kerjasama dengan
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kelompok-kelompok atau organisasi lainnya mampu mendorong dalam
melakukan pengembangan potensi kepariwisataan sesuai harapan dan tujuan
masyarakat. Selain itu dengan adanya program kegiatan kerjasama ini semua
elemen masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam membangun pariwisata Desa
Wisata Tlahap ini.
b. Program Kegiatan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
Konsep yang digunakan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mengembangkan potensi serta untuk mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai
daerah tujuan wisata adalah Artvencultur, ini merupakan singkatan dari art yang
berarti seni, ven kependekan dari adventure yang berarti petualangan dan culture
yang berarti budaya. Adapun Program-program yang dilakukan oleh Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum meliputi penyuluhan terkait kepariwisataan kepada
masyarakat, out bond, campsite, event desa, warung kopi atau café, wisata alam
Posong, kampung souvenir dan Homestay, taman dan kebu, rock clambing,
flyingfox, desember tradisional, Tubing sungai Galeh, wisata life-in, dan tour de
kampoeng. Mereka juga secara aktif melakukan penyuluhan terkait dengan
pariwisata seperti aktualisasi nilai-nilai Sapta Pesona, mengajak masyarakat untuk
menjaga lingkungan dan ikut serta dalam pengembangan potensi pariwisata di
Desa Tlahap seperti menjadi provide out bond, Tubing di sungai Galeh, mengelola
kopi, warung kopi, cafe, membuat souveniryang nantinya dapat membuka
lapangan pekerjaan bagi warga Desa Tlahap sekaligus untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka.
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Dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum bekerja sama dengan beberapa lembaga-lembaga lain atau
organisasi masyarakat, meliputi kelompok wanita tani, Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso, pemilik Homestay, BUMDES, sanggar kesenian, petani dan
pengusaha kopi, jamaah yasin, organsasi pemuda, sehingga pariwisata dapat
berkembang dan Desa Wisata Tlahap dapat menjadi daerah tujuan wisata.
Kegiatan kepariwistaan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum di Desa Wisata Tlahap membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat sekitar. Masyarakat dilibatkan dalam setiap kegiatan pariwisata seperti
melayani tamu atau wisatawan yang berkunjung. Keterlibatan seluruh elemen
masyarakat dapat membantu pengembangan pariwisata di Desa Tlahap.
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mengelola dan mengembangkan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap untuk kesejahteraan masyarakat desa Tlahap.
2. Faktor Pendukung Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daearah tujuan wisata.
a. Adanya dukungan dari pemerintah Kabupaten Temanggung.
Pemerintah merupakan salah satu stakeholder dalam pembangunan dan
pengembangan pariwisata. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 2009 mengenai kepariwisataan mendefinisikan bahwa pariwisata
merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah. Dalam undang-undang tersebut pemerintah harus ikut serta
dalam memberikan fasilitas dan layanan pariwisata. Adanya intregrasi dari para
pemangku kepentingan akan mendorong bertumbuhnya pembangunan dan
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pengembangan pariwisata. Intregrasi pemerintah Kabupaten Temanggung dengan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum akan mendorong pengembangan potensi
pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
Pada tahun 2010 Pemerintah Kabupaten Temanggung memberikan bantuan
dana hibah sebesar Rp250.000.000 dana tersebut ditujukan untuk
mengembangkan potensi pariwisata di Desa Tlahap. Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum menggunakan dana tersebut untuk pengembangan potensi
pariwisata yang dimiliki Desa Tlahap serta pembangunan infrastruktur pariwisata
Desa Tlahap. Tahun 2012 pemerintah Kabupaten Temanggung menghibahkan
dana sebesar Rp900.000.000, dana tersebut digunakan oleh kelompok sadar
wisata untuk memperbaiki, membangun infrastruktur, pengembangan potensi
pariwisata meliputi penambahan obyek wisata seperti membeli peralatan out
bond, camp site dan lain sebagainya.
b. Sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan salah satu kunci pembangunan dan
pengembangan suatu daerah. Apabila kualitas Sumber daya manusia bagus, maka
pembangunan dan pengembangan pariwisata di suatu daerah juga akan maju dan
berkembang dengan baik. Salah satu upaya yang dilakukan oleh untuk
meningkatkan kualitas sumber daya yang dimiliki, maka Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum melalui pelatihan terkait dengan pariwisata kepada anggotanya.
Oleh karena itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum melakukan program-
program pelatihan terkait dengan pariwisata, seperti pelayanan wisatawan,
pemandu outbond,  untuk meningkatkan wawasan dan ketrampilan para anggota
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dalam mengelola Desa Wisata Tlahap. Dalam pengelolaan dan pengembang desa
wisata Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mengedepankan aspek hospitality-
nya. Hospitalyti merupakan keramah tamahan terkait dengan aktivitas pelayanan
atau penyediaan kebutuhan wisatawan selama berada di obyek wisata atau daerah
wisata tertentu. Dimana sebuah pelayanan diberikan dengan keramah tamahan,
etika yang baik, bahasa tubuh, perilak yang menyenangkan kepada wisatawan.
c. Desa Tlahap mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah.
Kekayaan alam yang melimpah yang dimiliki Desa Tlahap merupakan
potensi pariwisata yang besar. Menurut Chafid Fandeli (2001: 48) potensi wisata
juga dapat berupa sumber daya alam yang beraneka ragam dari aspek fisik dan
hayati, serta kekayaan budaya manusia yang dapat dikembangkan untuk
pariwisata. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menyadari bahwa kekayaan
sumber daya alam yang dimiliki Desa Tlahap merupakan potensi pariwisata yang
besar. Dimana wisatawan dapat melihat keindahan panorama 6 gunung dari Desa
Tlahap, yaitu Gunung Sumbing, Sindoro, Merapi, Merbabu, Andong, dan gunung
Ungaran. Tidak hanya itu saja potensi pariwisata yang berupa pertanian juga
menjadi faktor pendukung kepariwisataan di Desa Wisata Tlahap. Desa Tlahap
terkenal dengan penghasil tembakau terbaik dan juga kopi Java Arabika yang
berkualitas bagus. Tentunya ini merupakan potensi pariwisata yang dimiliki Desa
Tlahap yang dapat dimanfaatkan, dikelola dan dikembangkan dengan baik dan
benar sehingga kepariwisataan Desa Tlahap akan maju dan berkembang. Kondisi
geografis desa Tlahap yang berada di daerah pegunungan menjadi potensi
pariwisata. Potensi ini dikelola sehingga menjadi sebuah obyek wisata di Desa
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Tlahap. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum memanfaatkan potensi ini untuk
membuat obyek wisata out bond dan juga wisata Field Trip. Selain itu terdapat
aliran sungai Galeh yang dimanfaatkan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
untuk wisata Tubing sungai Galeh.
d. Terdapat peninggalan benda bersejarah Mataram Kuno dan masih
melestarikan kearifan budaya lokal.
Masyarakat Desa Tlahap masih memegang dan melestarikan kearifan
budaya lokal yang dimiliki. Peninggalan benda bersejarah Mataram Kuno dan
kearifan budaya lokal Desa Tlahap yang masih di pegang teguh dan dilestarikan
merupakan potensi pariwisata. menurut Chafid Fandeli (2001: 48) potensi wisata
juga dapat berupa sumber daya alam yang beraneka ragam dari aspek fisik dan
hayati, serta kekayaan budaya manusia yang dapat dikembangkan untuk
pariwisata.Damardjati (1995: 108) menambahkan bahwa:
“Potensi wisata atau tourist potentials merupakan segala hal dan keadaan
baik yang nyata dan dapat diraba, maupun tidak teraba, yang digarap, diatur
dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat atau
dimanfaatkan atau diwujudkan sebagai kemampuan, factor dan unsur yang
diperlukan atau menentukan bagi usaha dan pengembangan kepariwisataan,
baik itu berupa suasana, kejadian, benda maupun layanan atau jasa-jasa”.
Kekayaan potensi pariwisata yang dimiliki Tlahap seperti peninggalan
benda bersejarah yang berupa Watu Ambal dan prasasti Lingga serta kearifan
budaya lokal yang tetap dilestarikan seperti melakukan bersih desa, selamatan
desa, pentas seni, dan juga upacara wiwitan yaitu serangkaian ritual yang
dilakukan sebelum masa tanam tanaman di ladang. dapat dikembangkan menjadi
sebuah obyek wisata baru di Desa Wisata Tlahap dan pariwisata di Desa Wisata
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Tlahap dapat maju dan berkembang sehingga Desa Wisata Tlahap menjadi daerah
tujuan wisata.
3. Faktor Penghambat Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata.
Beberapa faktor penghambat kelompok sadar wisata arum dalam
mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata:
a. Kurangnya dukungan dari masyarakat
Mengembangkan pariwisata di suatu daerah tentu perlu dukungan dari
masyarakat sekitar. Dukungan dari masyarakat sekitar akan mempercepat
pembangunan dan pengembangan pariwisatadi suatu daerah. Sejak periode
perintisan hingga saat ini Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mengalami
hambatan dalam upaya untuk mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah
tujuan wisata. Mereka sering dicibir oleh masyarakat, diremehkan atau dipandang
sebelah mata oleh beberapa warga Desa Tlahap. Namum anggota Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum memahami hal tersebut, mungkin karena masyarakat
pada saat itu belum mengetahui dan belum melihat hasil nyatanya sehingga
mereka kurang yakin akan potensi pariwisata Desa Tlahap dapat dikembangkan
dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata. Namun
setelah Posong yang notebene obyek wisata andalan Desa Wisata Tlahap mulai
terkenal dimasyarakat luas dan Desa Wisata Tlahap sudah mulai ramai dikunjungi
wisatawan, banyak dari mereka yang tadinya kurang peduli dan acuh terhadap
pariwisata di Desa Wisata Tlahap kemudian ikut terjun di dunia pariwisata. Hal
seperti ini tentunya menguntungkan bagi pengembangan potensi wisata di Desa
Wisata Tlahap, karena masyarakat ikut berpartisipasi. Akan tetapi muncul
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kekhawatiran akan pelayanan yang mereka berikan kepada wisatawan yang
berkunjung.
b. Kurangnya kesadaran dan aktualisasi Sapta Pesona
Kurangnya kesadaran dan aktualisasi mengenai Sapta Pesona menjadi
hambatan bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam mengembangkan
potensi pariwisata dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan
wisata. Hambatan tersebut berasal dari beberapa warga, dimana warga kurang
peduli terhadap keindahan lingkungan. Keindahan lingkungan merupakan salah
satu unsur dari Sapta Pesona. Sapta Pesona sendiri harus diwujudkan dalam
sebuah Desa Wisata. Untuk mengatasi hal ini Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum mulai melakukan sosialisasi terkait dengan Sapta Pesona, tujuannya agar
tercipta lingkungan yang kondusif bagi berkembangnya Desa Wisata Tlahap, dan
terwujudnya Sapta Pesona salah satunya unsur keindahan lingkungan. Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum mengajak masyarakar agar mengaktualisasikan
unsur-unsur Sapta Pesona sehingga tercipta lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan potensi pariwisata yang dimiliki Desa Wisata Tlahap. Penekanan
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum melalui program perilaku
hidup bersih dan sehat kepada beberapa warga yang masih melakukan kegiatan
MCK di luar rumah agar bisa beralih dengan melakukan kegiatan MCK di dalam
rumah sehingga tercipta keindahan lingkungan Desa Wisata Tlahap.
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4. Dampak Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam
Pengembangan Potensi Pariwisata dan mewujudkan Desa Wisata
Tlahap Sebagai Daerah Tujuan Wisata.
a. Desa Wisata Tlahap menjadi salah satu desa wisata terbaik
Seperti yang dikatakan oleh Oka A. Yoeti (1983: 56) bahwa pengembangan
pariwisata merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk
memperbaiki obyek wisata yang sedang dilakukan di pasarkan ataupun yang akan
di pasarkan. Pengembangan tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan
kepada wisatawan semenjak berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat
tujuan hingga kembali ke tempat semula.Desa Wisata Tlahap merupakan salah
satu desa wisata terbaik dan menjadi proyek percontohan desa wisata oleh
pemerintah Kabupaten Temanggung. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
sangat berperan dalam pencapaian ini. Kelompok inilah yang mengangkat potensi
pariwisata yang dimiliki Desa Tlahap dan mengelola sekaligus
mengembangkannya sehingga pariwisata di Desa Wisata Tlahap maju dan
berkembang. Dalam pengelolaannya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
membangun dan memperbaiki infrastruktur pariwisata di Desa Tlahap, seperti
obyek wisata alam Posong dimana lahan parkirnya diperluas, akses jalan yang
lebih luas, mempunyai toilet, muhsola, gardu pandang, cafe, camping
ground,warung kopi, gazebo. Tidak hanya itu saja kegiatan wisata Desa Tlahap
juga semakin bervariasi seperti camping, Tubing sungai Galeh, out bond, wall
climbing.
Hal ini sesuai dengan Suwantoro (2001: 19-24) yang menjelaskan bahwa
unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan
pariwisata di daerah tujuan wisata meliputi:
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a) Objek dan Daya Tarik Wisata. Daya tarik wisata yang juga disebut
objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata.
b) Sarana dan Prasarana Wisata. Sarana wisata merupakan kelengkapan
daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan
wisatawan dalam menikmati  perjalanan wisatanya. Berbagai sarana
wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata ialah penginapan,
biro perjalanan, alat transportasi, rumah makan serta sarana pendukung
lainnya. Sedangkan prasarana wisata merupakan sumber daya alam dan
sumber daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan
dalam perjalanannya ke daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air,
telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain sebagainya.
c) Tata laksana atau Infrastuktur. Situasi yang mendukung fungsi sarana
dan prasarana wisata, baik berupa sistem pengelolaan maupun
bangunan fisik. Seperti halnya sistem pengairan, sumber listrik, jalur
angkutan.
d) Masyarakat atau lingkungan. Terbinanya masyarakat yang sadar wisata
akan berdampak positif karena mereka akan memperoleh keuntungan
dari para wisatawan yang berkunjung. Selain itu perlu adanya upaya
untuk menjaga kelestarian lingkungan dalam pengelolaan obyek wisata.
Serta kelestarian budaya yang tidak tercemar oleh budaya asing yang
masuk akan memberikan kenangan yang mengesankan bagi para
wisatawan yang berkunjung.
Pendapatan yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
meningkat pada masa periode awal mereka hanya memperoleh setiap bulannya
Rp6000.000. sampai Rp8000.000. namun saat ini mereka mampu memperoleh
pemasukan setiap bulannya mencapai Rp20.000.000. bahkan saat ini pendapatan
yang diperoleh Desa Wisata Tlahap tegolong tinggi dibandingkan dengan desa
wisata lainnya, dimana pada hari-hari biasa Desa Wisata Tlahap dapat
memperoleh pendapatan kotor hingga Rp125.000.000 dalam jangka waktu 5
bulan. Terangkatnya Desa Wisata Tlahap menjadikan potensi perkebunan Desa
Tlahap juga terangkat yaitu kopi. Semenjak Desa Wisata Tlahap terkenal industri
kopi asli Desa Tlahap juga ikut berkembang.
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b. Kunjungan wisatawan meningkat.
Salah satu dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahap salah satunya adalah
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Desa Tlahap meningkat, khususnya
untuk daerah Posong. Obyek wisata Posong dapat menjual kurang lebih 100 tiket
per hari di hari biasa, bahkan di akhir pekan kunjungan wisatawan yang datang ke
Posong bertambah 2 kali lipat bahkan lebih. Pada musim libur panjang jumlah
wisatawan yang melakukan reservasi pun banyak, bahkan Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum sering menolak wisatawan. Hal ini dikarenakan Sebisa
mungkin Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menjaga keasrian Desa Wisata
Tlahap, sehingga dapat menyajikan pariwisata yang eksklusif. Wisatawan yang
berkunjung pun tidak hanya berasal dari luar negeri, sering terdapat wisatawan
dari luar negeri salah satunya berasal dari negara Jerman.
c. Terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Desa Tlahap.
Membuka lapangan pekerjaan merupakan salah satu dampak dari peran
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam mengembangkan potensi
pariwisata di Desa Tlahap. Melalui peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap dapat terangkat dan dikembangkan
sehingga pariwisata di Desa Wisata Tlahap dapat berkembang. Berkembangnya
pariwisata di Desa Wisata Tlahap membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat di Desa Tlahap. Terangkatnya pariwisata di Desa Tlahap menjadikan
kopi asli Tlahap juga terkenal, beberapa warga memanfaatkannya. Mereka mulai
menanam kopi, kemudian ada yang mengolah dan menjadikan kopi instan atau
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kemasan, ada juga yang memanfaatkan untuk membuka warung kopi.
Berkembangnya pariwisata di Desa Tlahap juga menjadikan warga Desa Tlahap
mempunyai pekerjaan baru. Banyak dari mereka yang dilibatkan dalam
pengelolaan desa wisata, seperti menjadi provider outbong, Tubing sungai Galeh,
membuat oleh-oleh khas Posong, souvenir, memiliki usaha mandiri, Homestay,
dan lain sebagainya. keterlibatan masyarakat pengembangan potensi wisata di
Desa Wisata Tlahap mendorong berkembangnya pariwisata di Desa Wisata
Tlahap.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan tentang
peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Sendang Arum dalam
mengembangakan potensi pariwisata di Desa Tlahap, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Peran Pokdarwis Sendang Arum dalam pengembangan potensi pariwisata di
Desa Tlahap, yaitu; a. Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap; b. Mengelola pariwisata di Desa
Wisata Tlahap; c. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kepada
anggota dan masyarakat Desa Wisata Tlahap; d. Bekerjasama dengan
stakeholder atau organisasi lain. Konsep yang digunakan oleh Pokdarwis
dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap adalah
artvenculture.
2. Faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata, yaitu:
Dukungan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung, sumber daya
manusia, sumber daya alam, peninggalan benda bersejarah Mataram Kuno
dan kearifan budaya lokal yang tetap dilestarikan. Faktor penghambat
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam mewujudkan Desa Wisata
Tlahap sebagai daerah tujuan wisata, yaitu: Kurangnya partisipasi masyarakat
dan kesadaran serta aktualisasi masyarakat terhadap nilai Sapta Pesona.
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3. Dampak peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
mengembangkan potensi pariwisata dan mewujudkan Desa Wisata Tlahap
sebagai daerah tujuan wisata, yaitu: Desa Wisata Tlahap merupakan salah
satu desa wisata terbaik, pendapatan yang diperoleh Desa Wisata Tlahap
meningkat, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa Tlahap meningkat,
dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Tlahap.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti, maka
dapat disampaikan beberapa saran yang dapat berguna baik untuk pembaca,
pemertintah, kelompok sadar wisata dan masyarakat, yaitu sebagai berikut :
1. Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum diharapkan membuat program-
program yang lebih bervariatif sesuai dengan perkembangan pariwisata.
Adapun program-program yang telah berjalan dapat dimaksimalkan dalam
upaya pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahap.
2. Diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung dapat terus memberi
dukungan pembinaan, dan pelatihan-pelatihan terkait dengan pariwisata
terhadap Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam upaya
mengembangkan potensi dan membangun pariwisata  sehingga Desa Wisata
Tlahap dapat menjadi daerah tujuan wisata.
3. Diharapkan Kelompok sadar wisata lebih meningkatkan perannya dalam
upaya menanamkan nilai-nilai Sapta Pesona kepada masyarakat sehinga
mereka dapat mengamalkan nilai-nilai Sapta Pesona untuk terciptanya
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lingkungan yang kondusif sehingga pembanguan dan pengembangan
pariwisata dapat tercapai sesuai dengan yang diharapak masyarakat.
4. Bagi masyarakat di Desa Wisata Tlahap diharapkan lebih meningkatkan
partisipasinya dan juga pengamalan nilai-nilai Sapta Pesona sehingga
mendorong pembangunan dan pengembangan pariwisata Di Desa Wisata
Tlahap.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
No Aspek Deskripsi
1 Identifikasi keberadaan Kelompok Sadar
Wisata:
a. Letak geografis
b. Sejarah berdiri
c. Tujuan, Visi, Misi
d. Struktur organisasi
e. Prestasi
2 Kondisi Desa Tlahab:
a. Kondisi Desa Tlahab
b. Kondisi pariwisata
c. Potensi wisata yang dimiliki
3 Fasilitas
a. Sarana dan prasaran yang dimiliki
b. Pendanaan
c. Pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut
4 Sumber Daya Manusia:
a. Keadaan pengurus
b. Keadaan anggota
c. Keadaan masyarakat
5 Program Kerja:
a. Pelaksanaan program kerja Kelompok
Sadar Wisata
b. Bentuk kegiatan Kelompok Sadar Wisata
dalam pengembangan potensi pariwisata
c. Hasil dari Kegiatan Kelompok Sadar
Wisata dalam pengembangan potensi
pariwisata
6 Faktor Pendukung Dan Penghambat:
a. Bentuk-bentuk Faktor Pendukung
b. Pengoptimalan faktor pendukung
c. Bentuk-bentuk faktor penghambat
d. Penyebab atau latar belakang
e. Solusi hambatan
131
Lampiran 2
PEDOMAN DOKUMENTASI
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
1. Arsip Tertulis
a. Sejarah Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
b. Visi dan Misi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
c. Data pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
d. Prestasi dan Jaringan Kerjasama Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
2. Foto
a. Gedung kantor Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
b. Fasilitas, sarana dan prasarana yang dimiliki Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
c. Keadaan Desa Wisata Alam Tlahap
d. Kegiatan wisata di Desa Wisata Tlahap
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Pedoman wawancara untuk pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
A. Identitas Diri
1. Nama : (L/P)
2. Jabatan :
3. Usia :
4. Agama :
5. Pekerjaan :
6. Alamat :
7. Pendidikan terakhir :
B. Identitas Lembaga
1. Dimana letak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum secara geografis ?
2. Apa latar belakang dan sejarah didirikannya Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum?
3. Kapan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum didirikan?
4. Apa tujuan didirikan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Apa visi dan misi pembentukan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
6. Mengapa memilik visi dan misi tersebut?
7. Bagaimana susunan kepengurusan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
8. Dengan siapa kelompok sada wisata Sendang Arum menjalin kerja sama?
9. Apa prestasi yang telah diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
10. Bagaimana prestasi itu dapat diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
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C. Kondisi Desa Tlahab
1. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa Tlahab?
2. Apa saja potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
3. Bagaimana kondisi potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
D. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum?
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki?
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki?
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Dari mana saja sumber pendanaan?
6. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan di
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
7. Apakah dana tersebut mampu digunakan untuk kegiatan yang dilakukan oleh
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
8. Bagaimana pemanfaatan dan tersebut?
E. Sumber Daya Manusia
1. Berapa jumlah pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
2. Apakah dengan jumlah tersebut mampu mengakomodir kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
3. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan-kegiatan yang dilakuka oleh Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum?
4. Berapa jumlah anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
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5. Adakah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan
kepada anggota mengenai pariwisata?
6. Adakah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan wawasan dan ketrampilan
kepada para anggota mengenai perannya masing-masing?
7. Apakah anggota kelompok sadar wisata berperan dalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
8. Bagaimana peran anggota dalam kegiatan-kegiatan yang dilakuka oleh Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum?
9. Berapa jumlah penduduk yang ada Desa Tlahab?
10. Apakah masyarakat antusias mengikuti dan mendukung program-program
atau kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
11. Apa yang menjadi prioritas Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
upaya pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
F. Program kerja
1. Apa saja program yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
2. Program apa saja yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
untuk meningkatkan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
3. Bagaimana pelaksanaan program tersebut?
4. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan program tersebut?
5. Adakah hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program tersebut?
6. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
7. Adakah kerjasama dengan stakeholders atau pihak lain?
8. Bagaimana peran dari setiap stakeholders yang diajak kerjasama?
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9. Adakah program yang sudah berhasil dilaksanakan dalam konteks pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
10. Program apa saja yang sudah berhasil dilaksanakan?
11. Bagaimana hasil dari program yang sudah terlakasana tersebut?
12. Bagaimana dampak dari program yang sudah terlaksana tersebut?
13. Adakah tindak lanjut dari program tersebut?
14. Bagaimana tindak lanjutnya?
G. Faktor pendukung dan penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab
1. Apa saja faktor pendukung bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
2. Apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
3. Apa saja faktor penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
4. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut?
H. Dampak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi
pariwisata dan dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata?
1. Apakah terdapat perubahan dari Desa Wisata Tlahap?
2. Apa saja bentuk perubahan tersebut?
3. Apakah terdapat penambahan sarana dan prasarana pariwisata di Desa Wisata
Tlahap?
4. Apa saja sarana dan prasarana tersebut?
5. Apakah terdapat penambahan objek wisata di Desa Wisata Tlahap?
6. Apa saja objek wisata yang bertambah tersebut?
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7. Apakah jumlah kunjungan wisatawan meningkat?
8. Apakah pendapatan yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
meningkat?
9. Apakah terdapat perubahan terhadap masyarakat Desa Wisata Tlahap?
10. Apa saja bentuk perubahan yang terjadi?
11. Apakah hal ini membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat?
12. Apakah pendapatan masyarakat meningkat?
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Pedoman wawancara untuk anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
A. Identitas Diri
1. Nama : (L/P)
2. Usia :
3. Agama :
4. Pekerjaan :
5. Alamat :
6. Pendidikan terakhir :
B. Identitas Lembaga
1. Dimana letak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum secara geografis?
2. Apa latar belakang dan sejarah didirikannya Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum?
3. Kapan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum didirikan?
4. Apa tujuan didirikan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Apa visi dan misi pembentukan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
6. Mengapa memilik visi dan misi tersebut?
7. Bagaimana susunan kepengurusan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
8. Dengan siapa kelompok sada wisata Sendang Arum menjalin kerja sama?
9. Apa prestasi yang telah diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
10. Bagaimana prestasi itu dapat diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
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C. Kondisi Desa Tlahab
1. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa Tlahab?
2. Apa saja potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
3. Bagaimana kondisi potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
D. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum?
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki?
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki?
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Dari mana saja sumber pendanaan?
6. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan di
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
7. Apakah dana tersebut mampu digunakan untuk kegiatan yang dilakukan oleh
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
8. Bagaimana pemanfaatan dan tersebut?
E. Sumber Daya Manusia
1. Berapa jumlah anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
2. Adakah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan
kepada anggota mengenai pariwisata?
3. Adakah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan wawasan dan ketrampilan
kepada para anggota mengenai perannya masing-masing?
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4. Apakah anggota kelompok sadar wisata berperan dalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Bagaimana peran anggota dalam kegiatan-kegiatan yang dilakuka oleh Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum?
6. Apakah masyarakat antusias mengikuti dan mendukung program-program atau
kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
F. Program kerja
1. Apa saja program yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
2. Program apa saja yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
untuk meningkatkan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
3. Bagaimana pelaksanaan program tersebut?
4. Apakah anggota kelompok sadar wisata selalu dilibatkan dalam setiap program
yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Bagaimana antusias anggota dalam melaksanakan atau menjalankan program
tersbut?
6. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan program tersebut?
7. Adakah program yang sudah berhasil dilaksanakan dalam konteks pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
8. Program apa saja yang sudah berhasil dilaksanakan?
9. Bagaimana hasil dari program yang sudah terlakasana tersebut?
10. Adakah tindak lanjut dari program tersebut?
11. Bagaimana tindak lanjutnya?
G. Faktor pendukung dan penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab
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1. Apa saja faktor pendukung bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
2. Apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
3. Apa saja faktor penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
4. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut?
H. Dampak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi
pariwisata dan dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata?
1. Apakah terdapat perubahan dari Desa Wisata Tlahap?
2. Apa saja bentuk perubahan tersebut?
3. Apakah terdapat penambahan sarana dan prasarana pariwisata di Desa Wisata
Tlahap?
4. Apa saja sarana dan prasarana tersebut?
5. Apakah terdapat penambahan objek wisata di Desa Wisata Tlahap?
6. Apa saja objek wisata yang bertambah tersebut?
7. Apakah jumlah kunjungan wisatawan meningkat?
8. Apakah pendapatan yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
meningkat?
9. Apakah terdapat perubahan terhadap masyarakat Desa Wisata Tlahap?
10. Apa saja bentuk perubahan yang terjadi?
11. Apakah membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat?
12. Apakah pendapatan masyarakat meningkat?
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Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Pedoman wawancara untuk tokoh masyarakat Desa Tlahab
A. Identitas Diri
1. Nama : (L/P)
2. Jabatan :
3. Usia :
4. Agama :
5. Pekerjaan :
6. Alamat :
7. Pendidikan terakhir :
B. Identitas Lembaga
1. Dimana letak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum secara geografis ?
2. Apa latar belakang dan sejarah didirikannya Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum?
3. Kapan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum didirikan?
4. Apa tujuan didirikan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Dengan siapa kelompok sada wisata Sendang Arum menjalin kerja sama?
6. Apa prestasi yang telah diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
7. Bagaimana prestasi itu dapat diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
C. Kondisi Desa Tlahab
1. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa Tlahab?
2. Apa saja potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
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3. Bagaimana kondisi potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
D. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum?
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki?
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki?
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Kelompok
Sadar Wisata Sendang Arum?
5. Dari mana saja sumber pendanaan?
6. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan di
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
7. Bagaimana pemanfaatan dan tersebut?
E. Sumber Daya Manusia
1. Bagaimana peran pengurus kelompok sadar wisata dalam rangka pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
2. Apakah anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum antusias untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
3. Bagaimana bentuk dukungan dari masyarakat setempat?
4. Adakah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan
kepada anggota mengenai pariwisata?
5. Adakah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan wawasan dan ketrampilan
kepada para anggota mengenai perannya masing-masing?
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6. Apakah ada kerjasama atau sinergitas antara masyarakat dengan pengurus serta
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
7. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan dari Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum?
F. Program kerja
1. Apa saja program yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
2. Program apa saja yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
untuk meningkatkan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
3. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan program tersebut?
4. Adakah kerjasama dengan stakeholders atau pihak lain?
5. Bagaimana peran dari setiap stakeholders yang diajak kerjasama?
6. Adakah program yang sudah berhasil dilaksanakan dalam konteks pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
7. Program apa saja yang sudah berhasil dilaksanakan?
8. Bagaimana hasil dari program yang sudah terlakasana tersebut?
9. Bagaimana dampak dari program yang sudah terlaksana tersebut?
10. Adakah tindak lanjut dari program tersebut?
11. Bagaimana tindak lanjutnya?
G. Faktor pendukung dan penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
dalam pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab
1. Apa saja faktor pendukung bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
2. Apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
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3. Apa saja faktor penghambat bagi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab?
4. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut?
H. Dampak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi
pariwisata dan dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata?
1. Apakah terdapat perubahan dari Desa Wisata Tlahap?
2. Apa saja bentuk perubahan tersebut?
3. Apakah terdapat penambahan sarana dan prasarana pariwisata di Desa Wisata
Tlahap?
4. Apa saja sarana dan prasarana tersebut?
5. Apakah terdapat penambahan objek wisata di Desa Wisata Tlahap?
6. Apa saja objek wisata yang bertambah tersebut?
7. Apakah jumlah kunjungan wisatawan meningkat?
8. Apakah pendapatan yang diperoleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
meningkat?
9. Apakah terdapat perubahan terhadap masyarakat Desa Wisata Tlahap?
10. Apa saja bentuk perubahan yang terjadi?
11. Apakah hal ini membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat?
12. Apakah pendapatan masyarakat meningkat?
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Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Pedoman wawancara untuk masyarakat Desa Tlahab
A. Identitas Diri
1. Nama : (L/P)
2. Usia :
3. Agama :
4. Pekerjaan :
5. Alamat :
6. Pendidikan terakhir :
B. Identitas Lembaga
1. Apa latar belakang dan sejarah didirikannya kelompok sadar wisata ?
2. Kapan kelompok sadar wisata  didirikan?
3. Apa tujuan didirikan kelompok sadar wisata ?
4. Apa prestasi yang telah diperoleh kelompok sadar wisata ?
5. Bagaimana prestasi itu dapat diperoleh kelompok sadar wisata ?
C. Kondisi Desa Tlahab
1. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa Tlahab?
2. Apa saja potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
3. Bagaimana kondisi potensi pariwisata yang dimiliki Desa Tlahab?
D. Fasilitas
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kelompok sadar wisata?
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki?
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3. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan kelompok
sadar wisata ?
4. Dari mana saja sumber pendanaan?
5. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan di kelompok
sadar wisata ?
6. Apakah dana tersebut mampu digunakan untuk kegiatan yang dilakukan oleh
kelompok sadar wisata ?
7. Bagaimana pemanfaatan dan tersebut?
E. Sumber Daya Manusia
1. Berapa jumlah pengurus kelompok sadar wisata ?
2. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan-kegiatan yang dilakuka oleh kelompok
sadar wisata ?
3. Berapa jumlah penduduk yang ada Desa Tlahab?
4. Apakah masyarakat antusias mengikuti dan mendukung program-program atau
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata ?
5. Apa yang menjadi prioritas kelompok sadar wisata  dalam upaya pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
F. Program kerja
1. Apa saja program yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata ?
2. Program apa saja yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata  untuk meningkatkan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
3. Bagaimana pelaksanaan program tersebut?
4. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan program tersebut?
5. Adakah kerjasama dengan stakeholders atau pihak lain?
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6. Adakah program yang sudah berhasil dilaksanakan dalam konteks pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
7. Program apa saja yang sudah berhasil dilaksanakan?
8. Bagaimana hasil dari program yang sudah terlakasana tersebut?
9. Bagaimana dampak dari program yang sudah terlaksana tersebut?
10. Adakah tindak lanjut dari program tersebut?
11. Bagaimana tindak lanjutnya?
G. Faktor pendukung dan penghambat bagi kelompok sadar wisata  dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Tlahab
1. Apa saja faktor pendukung bagi kelompok sadar wisata  dalam pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
2. Apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan faktor pendukung tersebut?
3. Apa saja faktor penghambat bagi kelompok sadar wisata  dalam pengembangan
potensi pariwisata di Desa Tlahab?
4. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut?
H. Dampak Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan potensi
pariwisata dan dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap sebagai daerah tujuan wisata?
1. Apakah terdapat perubahan dari Desa Wisata Tlahap?
2. Apa saja bentuk perubahan tersebut?
3. Apakah terdapat penambahan sarana dan prasarana pariwisata di Desa Wisata
Tlahap?
4. Apakah terdapat penambahan objek wisata di Desa Wisata Tlahap?
5. Apa saja objek wisata yang bertambah tersebut?
6. Apakah jumlah kunjungan wisatawan meningkat?
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7. Apakah terdapat perubahan terhadap masyarakat Desa Wisata Tlahap?
8. Apa saja bentuk perubahan yang terjadi?
9. Apakah hal ini membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat?
10. Apakah pendapatan masyarakat meningkat?
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Lampiran 7
CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 1
Hari, Tanggal : Rabu, 14 Januari 2015
Waktu : 11.00-11.30 WIB
Tempat : Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olah Raga
Kegiatan : Menentukan lokasi penelitian
Deskripsi
Peneliti datang ke Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung. Perjalanan menuju Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung membutuhkan waktu 5 menit dari tempat tinggal peneliti yaitu di Kelurahan
Banyuurip, Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Setelah peneliti tiba di
lokasi Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. Peneliti
langsung menuju meja informasi untuk menanyakan ruang kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Temanggung. Kemudian peneliti menunggu beberapa saat untuk bertemu dengan
salah satu pegawai kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung. Selang beberapa menit,
peneliti dipersilahkan untuk menuju ke kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung dan
menemui salah satu pegawai. Peneliti menjelaskan maksdu kedatangannya yaitu untuk
mendapatkan informasi tentang Desa Wisata dan Kelompok Sadar Wisata yang berada di
wilayah Kabupaten Temanggung sebagai lokasi untuk melakukan kegiatan penelitian tugas
akhir atau skripsi.
Peneliti ditunjukan beberapa Desa Wisata dan Kelompok Sadar Wisata oleh pegawai
dari Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung. Kemudian peneliti mendapatkan rekomendasi
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2 desa wisata dan kelompok sadar wisata dari pegawai Dinas Pariwisata, salah satunya adalah
Desa Wisata Tlahap dan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Setelah dirasa sudah
mendapatkan informasi yang cukup kemudian peneliti berpamitan untuk pulang.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 2
Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Maret 2015
Waktu : 09.30-11.30 WIB
Tempat : Kawasan Wisata Posong
Kegiatan : Menyerahkan surat ijin observasi
Deskripsi
Peniliti datang ke Desa Wisata Tlahap tepatnya di kawasan Objek Wisata Posong
pukul 09.30 WIB setelah menempuh perjalanan selama 45 menit dari tempat tinggal peneliti
yaitu di Kelurahan Banyuurip, Kecamata Temanggung, Kabupaten Temanggung. Setelah
sampai di Objek Wisata Posong, peneliti menanyakan keberadaan narasumber kepada
penjaga loket. Kemudian peneliti langsung menuju ke lokasi dimana nara sumber itu berada
yaitu di ladang.
Karena narasumber “Z” selaku ketua Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sedang
melalukan kerja bakti bersama warga untuk membangun café di ladang petani, maka peneliti
melakukan pertemuan di ladang. Dalam pertemuan ini peneliti memperkenalkan diri dan
menjelaskan maksud tujuan peneliti ke sini. Peneliti juga memberikan surat ijin untuk
melakukan observasi studi pendahuluan tentang fokus penelitian yang akan diteliti. Setelah
dirasa cukup, peniliti mohon pamit dan menyampaikan bahwa beberapa waktu ke depan akan
melaksanakan penelitiannya.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 3
Hari, Tanggal : Minggu, 15 maret 2015
Waktu : 09:00-10:30 WIB
Tempat : Kawasan Wisata Posong
Kegiatan : Observasi awal dan studi pendahuluan
Deskripsi
Peneliti datang ke Desa Wisata Tlahap tepatnya di kawasan Objek Wisata Posong
pukul 09.30 WIB setelah menempuh perjalanan selama 45 menit dari tempat tinggal peneliti
yaitu di Kelurahan Banyuurip, Kecamata Temanggung, Kabupaten Temanggung.
Sesampainya di Objek Wisata Posong peneliti langsung menuju dimana Narasumber
“Z” berada. Karena “Z” mendapatkan shift kerja di pagi hari maka peneliti langsung menuju
ke Objek Wisata Posong. Peneliti menindak lanjuti dari kegiatan yang sebelumnya yaitu
untuk melakukan observasi studi pendahuluan tentang fokus penelitian. Dalam kegiatan
wawancara peneliti menanyakan beberapa hal kepada mas “Z” selaku ketua Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum sebagai bentuk studi pendahuluan tentang focus penelitian yang akan
dilakukan. Peneliti menanyakan beberapa hal saja, meliputi awal berdirinya kelompok
tersebut, program-program yang telah dicanangkan oleh Pokdarwis Sendang Arum baik yang
sudah berjalan ataupun belum berjalan, berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Pokdarwis
Sendang Arum. Tidak hanya itu saja peneliti juga melakukan pengamatan di Objek Wisata
Posong sebagai pelengkap data. Setelah dirasa cukup, peniliti mohon pamit dan
berterimakasih kepada “Z” karena sudah meluangkan waktunya untuk diwawancari oleh
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peneliti. Peneliti juga menyampaikan bahwa beberapa waktu ke depan akan berkunjung lagi
untuk mendapatkan informasi dan data-data yang diperlukan.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 4
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Juni 2015
Waktu : 11:00-13:00 WIB
Tempat : Kawasan Wisata Posong
Kegiatan : Menyerahkan surat ijin penelitian
Deskripsi
Pada hari rabu, 10 Juni 2015 peneliti datang ke Desa Tlahap untuk menyerahkan surat
ijin penelitian. Sebelum menyerahkan ke ketua Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Peneliti memberikan surat ijin penelitian yang ditembuskan kepada Kepala Desa Tlahap
terlebih dahulu, setelah itu pagawai kelurahan langsung mengarahkan saya untuk bertemu
dengan ketua Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang pada saat itu ada di lokasi Objek
Wisata Posong. Maka dari itu peneliti langsung menuju lokasi untuk menemui “Z” selaku
ketua Kelompok Sadar Wisata.
Beliau menyampaikan bahwa beliau, anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum, dan masyarakat Desa Wisata Tlahap bersedia untuk membantu apa yang dibutuhkan
oleh peneliti. Peneliti merasa senang karena diterima dengan tangan terbuka dan ramah.
Setelah menyerahkan surat ijin penelitian dan berbincang-bincang dengan mas “Z” mengenai
penelitian yang dilakukan, peneliti minta ijin untuk pamit pulang.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 5
Hari, Tanggal : Senin, 1 Juli 2015
Waktu : 05:00-09:00 WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap
Kegiatan : Observasi lokasi penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi kantor sekertariat Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum yang bertempat di Desa Wisata Tlahap, dengan maksud untuk bertemu
pengurus dan melihat kondisi lapangan tempat peneliti akan mengadakan penelitian serta
bekenalan dengan pengurus dan beberapa anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Sebelumnya Peneliti sudah menghubungi melalui SMS kepada mas Z selaku Ketua
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Ketika tiba di lokasi peneliti disambut dengan baik dan ramah oleh pengurus dan
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Setelah peneliti berbincang-bincang dengan
para pengurus dan anggota, beberapa saat kemudian saya mohon ijin kepada para pengurus
dan anggota untuk berkeliling melakukan kegiatan observasi lingkungan penelitian.
Kemudian peneliti ditemani salah satu anggota yang bernama mas AF untuk melakukan
kegiatan observasi lokasi penelitian di Desa Tlahap. Setelah kegiatan observasi dan
memperoleh data yang dirasa cukup maka kemudian peneliti berpamitan dengan para
pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 6
Hari, Tanggal : Senin, 27 Juli 2015
Waktu : 08:00-10:30 WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap
Kegiatan : Observasi kegiatan
Deskripsi
Pada hari senin tanggal 27 Juli 2015 peneliti datang ke Desa Wisata Tlahap.  Peneliti
langsung menuju ke kantor sekretariat Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum lagi. Seperti
biasanya beberapa pengurus dan anggota yang sedang bertugas menyambut peneliti dengan
ramah. Karena peneliti berkunjung ke Desa Wisata Tlahap bukan hari libur belum ada
pengunjung yang berkunjung untuk wisata minat khusus, peneliti hanya bisa mengamai
kegiatan wisata di objek Wisata Posong. Kemudian Peneliti hanya berbincang – bincang
sebentar dengan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mengenai kegiatan-
kegiatan wisata di Desa Wisata Tlahap. Setelah dirasa cukup peneliti memutuskan untuk
berpamitan pulang. Namun Peneliti peneliti menyempatkan untuk melihat – lihat tempat
wisata di Desa Wisata Tlahap.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 7
Hari, Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2015
Waktu : 09:00-12:00 WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap
Kegiatan : Wawancara dengan pengurus
Deskripsi
Pada hari rabu tanggal 12 Agustus 2015 peneliti datang ke Desa Wisata Tlahap untuk
mewancarai pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Tujuan peneliti
datang ke sini untuk mencari informasi mengenai Sejarah, tujuan didirikannya, visi misi,
letak gografis, prestasi dan sususan pengurus Kelompok Sadar Wisata Sedang Arum lainya
secara lebih detil. Peneliti disambut oleh mas Z dengan baik dan persilahkan masuk ke cafe
yang bangun dan dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Peneliti menanyakan
segala hal mengenai sejarah, tujuan didirikannya, visi misi, letak geografis, prestasi dan
susunan pengurus Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum kepada mas Z selaku pengurus
dan mas NF selakua anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sesuai dengan pedoman
wawancara yang peneliti buat.
Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti, mas Z
kemudian menunjukkan sebuah buku yang berisi profil Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum. Mas Z memberikan buku ini sebagai pelengkap informasi yang peneliti cari. Peneliti
merasa senang dan mengucapkan terimakasih kepada mas Z. Setelah merasa data  yang
dikumpulkan cukup peneliti berpamitan dengan mas Z, para pengurus dan anggota Kelompok
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Sadar Wisata Sendang Arum lainnya, peneliti menyampaikan bahwa peneliti masih akan
berkunjung ke sini untuk melengkapi data yang diperlukan.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 8
Hari, Tanggal : Kamis, 27 Agustus 2015
Waktu : 14:30-17:00 WIB
Tempat : Kawasan Wisata Posong
Kegiatan : Wawancara dengan pengurus
Deskripsi
Pada hari Kamis tanggal 27 Agustus 2015 peneliti datang ke Desa Wisata Tlahap,
tepatnya di rumah mas Z. Sesampainya di sana peneliti tidak bertemu dengan mas Z namun
hanya bertemu dengan istri dari mas Z, dan beliau mengatakan bahwa mas Z sedang pergi
untuk menyiapkan pameran kopi. Hal ini terjadi karena sebelumnya peneliti tidak memberi
kabar bahwa peneliti akan berkunjung ke sini, maka peneliti disarankan untuk ke pos
penjagaan objek wisata Posong, barang kali di sana ada salah satu pengurus. Kemudian
peneliti berpamitan dengan istri dari mas Z dan langsung menuju ke pos penjagaan objek
wisata Posong. Sesampainya di sana peneliti bertemu dengan pengurus dan beberapa anggota
yang kebetulan sedang bertugas disana salah satunya yaitu mas T dan mas AF sekaku
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
Kemudian saya mewawancari mas T sebagai pengurus dan mas AF selaku anggota
untuk memperoleh data mengenai sejarah, tujuan didirikannya, visi misi, letak geografis,
prestasi dan susunan pengurus dari Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum secara lebih detil
sesuai dengan pedoman wawancara yang peneliti buat. Setelah dirasa cukup peneliti
berpamitan untuk pulang. Namun sebelum berpamitan mas T menyampaikan kepada peneliti
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bahwa kalau masih merasa informasi yang diperoleh kurang peneliti masih diijinkan kesini
dan pengurus serta anggota akan membantu peneliti semaksimalnya. Setelah itu kemudian
peneliti mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 9
Hari, Tanggal : Minggu, 6 September 2015
Waktu : 10:00-16:00WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap.
Kegiatan : Wawancara dengan pengurus dan anggota
Deskripsi
Pada hari Minggu tanggal 6 September 2015 peneliti datang ke Desa Wisata.
Sesampainya di lokasi peneliti langsung menemui mas Z di cafe, waktu itu Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum sedang melayani tamu yang mengadakan pertemuan dari perkumpulan
petani tembakau dengan dinas pertanian Kabupaten Temanggung di cafe tersebut.  Karena
para pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sedang melayani tamu
maka dari itu peneliti tidak dapat melakukan wawancara untuk memperoleh data karena
ditakutkan menggangu kegiatan mereka. Maka peneliti harus menunggu sekitar 3 jam, setelah
lama menunggu akhirnya kegiatan tersebut selesai. Saya langsung menanyai mas Z apakah
mempunyai waktu untuk dimintai informasi. Karena kegiatan sudah tidak sibuk lagi maka
mas Z dan salah satu anggota bersedia untuk diwawancarai. Peneliti melanjutkan wawancara
terhadap mas Z selaku pengurus dan mas NF selaku anggota Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum. peneliti mewawancari narasumber mengenai peran, faktor pendukung, faktor
penghambat, dan dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sesuai dengan
pedoman wawancara yang peneliti buat.
Setelah data yang diperoleh dirasa sudah mencukupi maka peneliti berpamitan pulang
kepada para pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mengucapkan
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permohonan maaf karena menggangu kegiatan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum,
peneliti juga tidak lupa terimakasih kepada para pengurus dan anggota Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum yang sudah berbaik hati menyempatkan waktunya untuk memberikan
informasi yang peneliti butuhkan, peneliti pun berpamitan untuk pulang.
163
CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 10
Hari, Tanggal : Sabtu, 19 September 2015
Waktu : WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap.
Kegiatan : Observasi dan wawancara dengan pengurus dan anggota
Deskripsi
Pada hari Sabtu tanggal 19 September 2015 peneliti tiba di Desa Wisata. Sebelumnya
peneliti sudah berjanjian dengan mas Z untuk mencari data penelitian yang dirasa masih
kurang oleh peneliti. Peneliti langsung menuju objek wisata Posong karena mas Z sedang
bertugas di objek wisata Posong.
Peneliti dipersilahkan masuk ke ruang kantor. Di dalam ruang kantor terdapat
beberapa pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum yang sedang
bertugas. Peneliti melanjutkan wawancara terhadap para pengurus Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum yang lainnya. Peneliti mewawancarai mas T, dan mas AF selaku anggota
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum untuk menambah informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti. Setelah merasa data yang diperoleh cukup maka peneliti menyudahi wawancara
tersebut.
Setelah informasi yang diperoleh peneliti dirasa cukup maka peneliti menyudahi
wawancara terhadap mas T dan mas AF. Kemudian peneliti berbincang-bincang dengan mas
Z mengenai narasumber dari pihak tokoh masyarakat dan masyarakat. Kemudian mas Z
memberikan rekomendasi kepada mas F selaku tokoh masyarakatnya dan bapak S selaku
masyarakat Desa Tlahap. Setelah merasa cukup, beberapa saat kemudian peneliti mohon
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untuk pamit pulang kepada para pengurus dan anggota dan mengucapkan terimakasih karena
menyempatkan waktu dan membantu peneliti dalam mengambil data yang diperlukan.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 11
Hari, Tanggal : Rabu, 30 September 2015
Waktu : 09:00-10:30 WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap.
Kegiatan : Observasi dan wawancara dengan pengurus dan anggota
Deskripsi
Pada hari Rabu tanggal 30 September 2015 peneliti datang ke Desa Tlahap. Karena
saat itu mas Z tidak bertugas jadi peneliti langsung menemui mas Z dirumahnya untuk
meminta mengantarkan peneliti menemui mas F selaku pamong desa dan masyarakat yang
akan menjadi narasumber. Namun peneliti tidak jadi bertemu dengan para narasumber, hal ini
dikarenakan mereka sendang sibuk. Karena saat itu peneliti mengambil data dan infomasi
dari narasumber bertepatan dengan musim tembakau dimana para masyarakat Desa Tlahap
mayoritas petani tembakau dan saat itu mereka sedang sibuk bekerja atau istilah daerahnya
“mbakon”. Maka dari itu peneliti menunda untuk mewancarai narasumber, hal ini dilakukan
karena ditakutkan peneliti mengganggu aktivitas para narasumber.
Beberapa saat kemudian peneliti berpamitan dengan mas Z dan mengatakan bahwa
peneliti akan datang ke sini lagi besok setelah para narsumber sudah mempunyai waktu
lenggang dan tidak sibuk lagi.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 12
Hari, Tanggal : Minggu, 29 November 2015
Waktu : 09:00-11:00 WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap.
Kegiatan : Wawancara terhadap tokoh masyarakat
Deskripsi
Pada hari Minggu tanggal 29 November 2015 peneliti datang ke Desa Tlahap.
Peneliti langsung menuju ke rumah mas F yang terletak di Desa Tlahap. peneliti menenunggu
beberapa saat karena pada waktu itu mas F sedang keluar rumah. setelah menunggu beberapa
saat kemudian peneliti bertemu dengan mas F kemudian berbincang-bincang untuk
memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan kedatanganya.
Kemudian peneliti mulai mewawancarai mas F selaku pamong Desa Tlahap mengenai
peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sesuai dengan pedoman wawancara yang
peneliti buat. Setelah informasi yang diperoleh dirasa cukup maka peneliti mengucapkan
terimakasih kepada mas F yang bersedia diwawancarai oleh peneliti dan berpamitan untuk
pulang.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 13
Hari, Tanggal : Senin, 7 Desember 2015
Waktu : 15:30-17:00WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap.
Kegiatan : Wawancara terhadap tokoh masyarakat
Deskripsi
Pada hari Senin tanggal 7 Desember 2015. peneliti tiba di Desa Wisata Tlahap.
Peneliti langsung menuju ke rumah mas Z karena sebelumnya peneliti sudah berjanjian
terlebih dahulu kepada mas Z untuk membantu mengantarkan peneliti ke rumah bapak S.
Setelah sampai di rumah mas Z peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu kemudian kami
langsung menuju ke rumah bapak S yang sebelumnya sudah diberi tahu oleh mas Z bahwa
kami akan berkunjung.
Kami langsung menuju ke rumah bapak S, peneliti di sambut dengan ramah oleh
bapak S. Peneliti mewawancarai bapak S sesuai dengan penelitian yang mengacu pedoman
wawancara yang peneliti buat. Setelah informasi yang peneliti peroleh dirasa cukup, maka
peneliti mengakhiri wawancaranya dan mengucapkan terimakasih telah meluangkan waktu
untuk diwawancarai, kemudian peneliti berpamitan kepada bapak S.
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CATATAN LAPANGAN
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan Potensi
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Catatan lapangan ke : 14
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Desember 2015
Waktu : 09:00-10:30 WIB
Tempat : Desa Wisata Tlahap.
Kegiatan : Mengambil dokumentasi di Desa Wisata Tlahap
Deskripsi
Pada hari minggu tanggal 13 Desember 2015, peneliti kembali mengunjungi Desa
Wisata Tlahap. Peneliti bertemu dengan mas Z yang sebelumnya sudah pernah diwawancarai
oleh peneliti. Pada kesempatan kali ini peneliti datang ke Desa Limbasari tidak untuk
melakukan wawancara, namun peneliti melakukan dokumentasi foto. Peneliti memohon izin
kepada mas Z untuk berkeliling Desa Wisata Tlahap dan meminta izin untuk mengambil
beberapa gambar tentang Desa Wisata Tlahap. Setelah dirasa cukup mendapatkan
dokumentasi yang dibutuhkan, peneliti pulang.
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Lampiran 8
ANALISI DATA
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara
Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengambangan Potensi
Pariwisata Di Desa Wisata Tlahap
A. Bagaimana Peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan
Potensi Pariwisat Di Desa Wisata Tlahap?
1. Bagaimana Latar Belakang Berdirinya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum?
“Z” :
“Jadi begini mas. Agar maju suatu daerah itu harus mempunyai pusat pendidikan,
industri, dan pariwisata. Menurut kami Tlahap bisa untuk membangun sektor
pariwisatanya. Tapi untuk menjadikan sebuah daerah pariwisata, syarat mutlaknya
mempunyai objek wisata mas. Maka dari itu kami membentuk Posong sebagai objek
wisata. Sebenarnya kami bukan pokdarwis, tapi kami Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso, kemudian mengembangkan sayap ke dunia pariwisata dengan merintis
desa wisata, lalu pada tahun 2009 dari Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung
membentuk Pokdarwis Sendang Arum. ”.
“AF” :
“Dulu awalnya kami dari kelompok pecinta alam mas, namanya Djogorekso. Teman-
teman Djogorekso melihat Tlahap bisa untuk di jadikan daerah pariwisata. Lalu kami
mulai fokus ke pariwisata, teman-teman mempunyai tekad untuk membangun Desa
Wisata Tlahap, tapi saat itu kami belum mempunyai objek wisata, jadi kami
membangun objek wisata Posong. Pada awalnya kami tidak mementingkan uang,
yang penting berjuang dulu. Menurut kami yang terpenting Posong harus jadi dulu.
Dengan begitu kan bisa menarik wisatawan. Baru setelah itu kami mulai
membangung Desa Wisata Tlahap secara bertahap. Lalu di tahun 2009 dinas
membentuk kelompok sadar wisata, yang kemudian kami beri nama Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum”.
“T” :
“Jadi sebelum menjadi Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum kami merupakan
Komunitas Pecinta Alam Djogorekso mas. Kami  menyadari bahwa Tlahap itu
potensi pariwisata bagus. Sejak itu kami mengarahkan kegiatan Djogorekso ke dunia
pariwisata. Lalu kami ingin membentuk desa wisata, namun saat itu kami belum
mempunyai objek wisata maka maka dari itu kami membentuk obyek wisata alam
Posong. Kemudian setelah itu Dinas Pariwisata Kabupaten Temanggung pada tahun
2009 memprakarsai untuk membentuk Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum”
170
Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum berasal dari Komunitas Pecinta Alam
Djogorekso yang menyadari bahwa Desa Tlahap mempunyai potensi pariwisata yang sangat
besar, maka dari itu mereka mengembangkan sayap ke dunia pariwisata dengan membentuk
Desa Wisata Tlahap dan objek wisata yang pertama dibuat adalah wisata alam Posong.
Kemudian pada tahun 2009 Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum terbentuk atas prakarsa
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung melalui DISBUDPARPORA.
2. Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi pariwisata di Desa
Wisata Tlahap
“Z” :
“Tujuan awal dibentuknya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum untuk mengangkat
potensi wisata. Selain itu  kami juga untuk mengelola serta mengembangkan
pariwisata di Desa Wisata Tlahap untuk membuka lapangan pekerjaan serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Tlahap mas”.
“F” :
“Sebenarnya Tlahap itu mempunyai potensi pariwisata yang melimpah mas, maka
tugas kita ya mengelola dan memanfaatkan dengan optimal, kalau bukan kita yang
mengangkat siapa lagi. Dan pariwisata di Desa Wisata Tlahap saat ini bisa membuka
lapangan pekerjaan bagi warga di sini. Warga di sini nggak usah lah jauh-jauh kerja
ke luar pulau atau ke luar negeri. Ada kok dari mereka pilih kerja di sini dari pada
mencari pekerjaan ke luar negeri, walaupun pendapatan yang diperoleh tidak
sebanyak ketika mereka pergi ke luar negeri, tapi mereka bangga kok mas”.
“T” :
“Kalau bukan kita lha terus siapa lagi? Iya kan mas. Tlahap itu kaya mas. Potensi
wisata yang dimiliki Desa Tlahap sangatlah besar. Maka dari itu tujuan dibentuknya
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum ya untuk memanfaatkan potensi pariwisata
Tlahap”.
Kesimpulan
Dibentuknya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum adalah untuk mengangkat
potensi pariwisata yang ada di Desa Wisata Tlahap. Selain itu kegiatan kepariwistaan di Desa
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Wisata Tlahap dapat menjadi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa  Tlahap.
3. Mengelola Pariwisata di Desa Wisata Tlahap
“Z” :
“kami sebagai lembaga yang mempunyai tanggung jawab terhadap kepariwisataan
Desa Wisata Tlahap, ya salah satunya kami mengelola Obyek wisata Posong, terus
ada pengelolaan cafe, outbond, wall climbing, kami juga mengelola tubing di Sungai
Galeh, pengelolaan fersitval Desa”.
“T” :
“Jadi begini mas, di Desa Tlahap kami merupakan lembaga yang berperan dalam
mengembangkan dan membangung pariwisata di Desa Wisata Tlahap. Salah satu
bentuk nyatanya kami melakukan pengelolaan pariwisata di Desa Wisata Tlahap,
seperti pengelolaan outbond, terus pengelolaan Posong, pengelolaan objek wisata
yang ada di Tlahap, pengelolaan festival desa”.
“F” :
“Oh lha iya mas, Pokdarwis Sendang Arum selain mengelola mereka juga melakukan
perbaikan, dan peningkatan sarana dan prasarana. Kalau saya kurang tahu apa yang
belum lengkap terkait sarana dan prasarana di Desa Wisata Tlahap ini mas.
Tentunya mas “Z” yang lebih tahu apa saja sarana dan prasarana yang belum
tersedia untuk menunjang kegiatan pariwisata di Desa Wisata Tlahap”.
Kesimpulan
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
sebagai lembaga yang mempunyai tanggung jawab terhadap kepariwisataan melakukan
kegiatan pengelolaan kepariwisataan di Desa Wisata Tlahap. Pengelolaan tersebut meliputi
pengelolaan obyek wisata Posong, pengelolaan outbond, wall climbing, cafe, tubing Sungai
Galeh, festival Desa dan pengelolaan obyek wisata lain yang ada di Desa Wisata Tlahap.
Selain itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana terkait dengan kegiatan pariwisata di
Desa Wisata Tlahap.
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4. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kepada anggota dan masyarakat Desa
Wisata Tlahap terkait dengan pariwisata
“F” :
“Betul mas, jadi mas Z dan kawan-kawan melakukan penyadaran mengenai sadar
wisata, Sapta Pesona kepada masyarakat di Desa Wisata Tlahap. ya dengan itu
diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembangunan wisata di Tlahap
ini”.
“Z” :
“Ada mas, kami juga melakukan sosialisasi mengenai pariwisata dan Sapta Pesona
di Desa Wisata Tlahap. Tujuan kami melakukan sosialisasi tersebut agar masyarakat
mempunyai pengetahuan mengenai pariwisata dan Sapta Pesona sehingga
masyarakat ikut serta mendorong pengembangan pariwista di Desa Wisata Tlahap”.
“AF” :
“Kami juga diberi pelatihan dan pemahaman mengenai pariwisata oleh mas Z dan
kawan-kawan. Dengan begitu kan kami dapat mengetahui mengenai seluk beluk
pariwisata, seperti cara-cara melayani tamu atau wisatawan yang berkunjung”.
Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sebagai lembaga penggerak pariwisata di
Desa Wisata Tlahap mempunyai peran dalam mengelola pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
Selain itu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga memberikan pelatihan dan wawasan
terhadap anggota dan masyarakat Desa Wisata Tlahap mengenai pariwisata dan Sapta
Pesona, sehingga dapat mendorong pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlahap.
5. Bekerjasama dengan stakeholder atau organisasi lain dalam mengembangkan
potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap
“Z” :
“Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten
Temanggung khususnya Dinas Pariwisata. Pada tahun 2010 kami memperoleh dana
hibah dari pemerintah sebesar Rp250.000.000 kemudian pada tahun 2012 kami diberi
bantuan dana hibah sebesar Rp900.000.000. Kami juga pernah dibina terkait Desa
Wisata Tlahap oleh pemerintah”
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“NF” :
“waktu itu kami diberi dana hibah sebanyak 2 kali tahun 2010 kami memperoleh
dana sebesar 250 juta selanjutnya tahun 2012 kami diberi dana hibah sebesar 900
juta, dana hibah yang diberikan pemerintah kepada kami sangat membantu kami
dalam mengembangangkan pariwisata di desa ini”.
“F” :
“Pemerintah Temanggung itu sering melakukan program-progam di sini. Banyak
mas kegiatannya kami, ada pembinaan untuk Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum,
selain itu juga ada pembinaan mengenai Desa Wisata ini mas.”
Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menjalin kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Temanggung. Bentuk kerjasama yang dijalin antara Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum dan Pemerintah Kabupaten Temanggung adalah pembinaan terkait dengan
Desa Wisata Tlahap dan juga pemberian dana hibah.
“AF” :
“Ada mas, Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum menjalin kerjasama dengan
Pemerintah Desa Wisata Tlahap melalui Badan Usaha Milik Desa dalam
pengelolaan objek wisata Posong”.
“F” :
“Saat ini Posong sudah milik BUMDes sebagian pendapatan yang kami peroleh dari
Posong masuk ke kas Desa Tlahap. Setiap bulan Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum memberi pemasukan ke kas Desa Tlahap kurang lebih 4 juta sampai 5 juta, ya
nggak mesti mas”.
“T” :
“karena Posong sudah milik BUMDes Tlahap, jadi setiap bulan kami memberi
pemasukan ke kas Desa Tlahap. Sebagian pendapatan dari hasil penjualan tiket
Posong diserahkan ke kas Desa Tlahap sebagian lagi untuk menggaji teman-teman,
untuk beli keperluan-keperluan”.
Kesimpulan
pengelolaan objek wisata Posong Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum
bekerjasama dengan Badan Usaha Milik Desa. Melalui kerjasama ini, BUMDes setiap bulan
memperoleh pemasukan dari sebagian hasil penjualan tiket masuk objek wisata alam Posong.
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“F” :
“Pokdarwis Sendang Arum juga bekerjasama dengan organisasi lain di desa ini og
mas, ada dari kelompok wanita tani, petani kopi dan pengusaha kopi, kelompok
kesenian, terus jamaah yasinan, dan pemuda karang taruna”.
“AF” :
“ohh iya mas, Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum juga bekerjasama dengan
organisasi lain. Dengan petani dan pengusaha kopi kita juga bekerjasama, mereka
membuat kopi bubuk kemasan terus di titipkan di cafe dan warung-warung sebagai
oleh-oleh wisatawan yang berkunjung ke sini mas. Dulu sudah pernah kita lakukan
bersama-sama dengan LMDH dan Djogorekso penanaman pohon secara masal.
Rencananya temen-temen mempunyai program penanaman pohon lagi di daerah
Temanggung Utara, insyaallah kami juga akan bergabung dengan teman-teman. Ada
juga homestay, kita dalam menyiapkan penginapan atau homestay  bekerjasama
dengan para warga pemilik rumah tersebut. Bidang kesenian kami bekerjasama
dengan Sanggar kesenian Setyo Budoyo. Untuk program penyuluhan atau sosialisasi
kami bekerjasama dengan jamaah yasinan, karang taruna. Kami sering melakukan
sosialisasi atau penyuluhan pariwisata dan sapta pesona waktu mereka sedang
melakukan kegaiatan seperti yasinan, rapat rutin karang taruna.”
“Z” :
“Ada mas, Dulu kami pernah bersama-sama dengan Lembaga Masyarakat Desa
Hutan Giri Mulyo dan juga Komunitas Pecinta Alam Djogorekso menanam 49.000
bibit pohon kopi dan juga pohon electus. Kemudian kopi mas, Karena saat ini Kopi
asli Desa Tlahap mulai terkenal. Kami pun bersama-sama menggarap ini dengan
para petani kopi dan pengusaha kopi sini. Kami menyediakan tempatnya nanti
mereka yang menyediakan kopinya, gitu lho mas. Kami juga mempunyai program
kerjasama dengan kelompok wanita tani, rencananya kami akan membuat
perkebunan organik, saat ini kan sedang tren sayuran organik, jadi kami melihat ini
menjadi potensi yang sangat besar. Nah ada lagi mas, kalau bidang kesenian kami
bekerjasama dengan Kelompok Kesenian Setyo Budoyo, mereka biasanya mewakili
Desa Wisata Tlahap di dalam acara festival di Kledung, dan juga di Temanggung,
bahkan mereka pernah mewakili sampai ke TMII. Ada juga homestay mas. Desa
Wisata Tlahap juga menyediakan penginapan bagi wisatawan yang ingin menginap
di Tlahap, pengelolaannya kami bekerjasama dengan para warga pemilik rumah”.
Kesimpulan
Dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata Kelompok Sadar Wisata Sendanga
Arum bekerja sama dengan beberapa lembaga-lembaga lain atau organisasi masyarakat,
meliputi kelompok wanita tani, Komunitas Pecinta Alam Djogorekso, pemilik Homestay,
BUMDES, sanggar kesenian, petani dan pengusaha kopi, jamaah yasin, organsasi pemuda.
Melalui kerjasama dengan kelompok-kelompok atau organisasi lainnya mempermudah
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melakukan pengembangan potensi kepariwisataan dapat tercapai dengan baik dan sesuai
harapan dan tujuan masyarakat. Selain itu dengan adanya program kerjasama ini semua
elemen masyarakat dapat ikut serta membangun pariwisata Desa Wisata Tlahap ini. Sehingga
pariwisata di Desa Wisata Tlahap dapat berkembang dan desa wisata  tlahap dapat menjadi
daerah tujuan wisata.
6. Apa saja Program Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum Dalam Pengembangan
Potensi Pariwisat Di Desa Wisata Tlahap
“T” :
“Kita membikin konsep yang untuk Desa Wisata Tlahap, ketemu konsepnya yaitu seni
yang disingkat dengan art seperti kerajinan, adventure, dan cultur atau budaya, kalau
disingkat menjadi artvencultur. Program yang kita jalankan banyak mas, seperti
pengelolaan dan pengembangan wisata Posong, membuat cafe, terus pengelolaan
outbond, campsite, kampung souvenir nanti disana juga ada homestay-homestay,
perkebunan organik, wall climbing, membuat usaha mandiri, tubing Sungai Galeh.
Setiap 10 suro kami mengadakan slametan atau bersih desa dan pentas kebudayaan
kesenian lokal “sekar gadung”, sekar gadung merupakan sebuah pentas tari yang
menceritakan asal mula Desa Tlahap. Ada juga program penyuluhan dan sosialisasi
pariwisata kepada masyarakat melalui organisasi-organisasi yang ada di sini.
“Z” :
“ada mas, kami mempunyai konsep yang dinamakan artvenculture. art itu seni, ven
itu kependekan dari adventure yang artinya petualangan, terus culture yang berarti
kebudayaan. Adapun program-program yang kami lakukan meliputi penyuluhan
terkait kepariwisataan kepada masyarakat, out bond, campsite, event desa, warung
kopi atau café, wisata alam Posong, kampung souvenir dan Homestay, perkebunan
organic, desember tradisional, sekar gadung, merti deso, wall climbing, Tubing sungai
Galeh, wisata life-in, dan  tour de kampoeng. Kami rencananya ingin membuat Valley
bell yaitu membuat lonceng di salah satu daerah atau lembah di Desa Tlahap”
“AF” :
“Konsep yang dibikin mas Z dan teman-teman untuk Desa Wisata Tlahap adalah
artvencultur, kepanjanganya Art, adventure, dan culture. Adapun Program-program
yang dijalankan oleh kami yaitu pengelolaan posong, outbond, campsite, kampung
souvenir, homestay, perkebunan organik, usaha mandiri bagi anggota kelompok sadar
wisata, ada juga setiap bulan desember kami melakukan festival desember tradisional
yaitu musim petani melakukan tanam masal, nanti di situ juga ada keseniannya dari
Setyo Budoyo, kemudian slametan dan pementasan sekar gadung pada tanggal 10
suro”
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Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum mempunyai konsep dalam pengembangan
pariwisata di Desa Tlahap yaitu artvenculture, yang artinya seni, petualangan, dan budaya.
Adapun program-program Kelompok Sadar Wisata Sendanga Arum dalam pengelolaan Desa
Wisata Tlahap, antara lain yaitu: meliputi Pengelolaan Posong penyuluhan terkait
kepariwisataan kepada masyarakat, usaha mandiri bagi anggota Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum, out bond, campsite, wall climbing,event desa, warung kopi atau café,
kampung souvenir dan Homestay, wisata life-in, tour de kampoeng, perkebunan organic,
Tubing menyusuri aliran sungai Galeh dan desember tradisional, upacara bersih desa dan
pertunjukan Sekar Gadung.
B. Apa Saja Faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata?
1. Adanya dukungan dari pemerintah dearah Kabupaten Temanggung.
“AF” :
“Dulu kami dari Djogorekso, terus Dinas Pariwisata Temanggung memprakarsai
untuk membentuk Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Tentunya kami sangat
berterima kasih terhadap Pemerintah Kabupaten Temanggung, karena pada Tahun
2010dan 2012 kami memperoleh dana sebesar Rp 250.000.000 dan Rp900.000.000.
Dana ini sangat membantu kami dalam mengembangkan potensi pariwisata yang
dimiliki Desa Wisata Tlahap”.
“Z” :
“Pada tahun 2009 pemerintah Kabupaten Temanggung melalui Dinas Pariwisata
memprakarsai kami untuk membentuk kelompok sadar wisata. Dan terbentuklah
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Kemudian pada tahun 2010 kami
mengajukan proposal dana yang bersifat hibah ke Pemerintah Kabupaten
Temanggung sebesar Rp500.000.000 namun yang bisa turun sebesar Rp250.000.000
dan dana tersebut kami gunakan untuk pengembangan potensi wisata tlahap dan
pembangunan infrastruktur pariwisata. Melihat Desa Wisata Tlahap yang semakin
maju dan berkembangan kemudian pada tahun 2012 kami mengajukan dana hibah
lagi ke pemerintah daerah sebesar Rp1.500.000.000, alhamdulillah dana yang turun
dari pemerintah Rp900.000.000, dana itu kami gunakan untuk perbaikan infrastrukur
seperti pelebaran jalan, pelebaran lahan parkir, pembuatan toilet, mushola, gazebo,
dan, peralatan out bond, campset, dan lain sebagainya”
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“F” :
“jadi begini mas, Pokdarwis Sendang Arum memang dulunya berasal dari
Djogoresko, Dinas Pariwisata Temanggung lah yang mengusulkan kepada kami
untuk membentuk organisai kepariwisataan. Atas prakarsa dan dukungan dari
Pemerintah Kabupaten Temanggung khususnya Dinas Pariwisata akhirnya terbentuk
kelompok sadar wisata yang kami beri nama Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum.
tidak hanya itu saja Pemerintah Temanggung peduli kok mas dengan kami. Buktinya
Pemerintah Kabupaten Temanggung memberikan uang Rp250.000.000 kemudian
pada tahun 2012 Pemerintah Kabupaten Temanggung memberikan dana hibah
sebesar Rp900.000.000 yang kami gunakan untuk membangun dan memperbaiki
fasilitas, sarana dan prasarana di Desa Wisata Tlahap ini”kepada kami untuk
membangun Tlahap ini”.
Kesimpulan
Pemerintah Kabupaten Temanggung berperan penting dalam pengembangan
pariwisata di Desa Tlahap. Pemerintah Kabupaten Temanggung khususnya dari
disbudparpora memprakarsai terbentuknya organisasi kepariwisataan di Desa Tlahap yaitu
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum. Dukungan lain yang diberikan oleh pemerintah
Kabupaten Temanggung yang berupa dana hibah sebesar Rp250.000.000 dan Rp900.000.000
dapat membantu Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum untuk membangun dan
mengembangkan Desa Wisata Tlahap. Setelah adanya dana hibah dari pemerintah
pembangunan fisik di Desa Wisata Tlahap maju secara pesat, seperti akses jalan yang
diperluas, lahan parkir yang diperluas, pembuatan toilet, mushola, gardu pandang, warung-
warung makanan. Bahkan saat ini Desa Wisata Tlahap menjadi proyek percontohan desa
wisata oleh pemerintah Kabupaten Temanggung.
2. Sumber Daya Manusia
“Z” :
“Walaupun kami anak gunung, pendidikan kami nggak tinggi namun kami tidak mau
kalah dengan mereka yang berpendidikan tinggi. Kami mempunyai pembagian tugas,
teman-teman diberi tugas dan bertanggungjawab terhadap tugas mereka, tapi kami
saling membantu mas, apabila ada anggota yang belum bisa atau kesulitan dalam
melaksankan tugas, intinya kami selalu belajar dan mau untuk maju. Kami bertekad
membangun Desa Wisata Tlahap mas dan saya bangga sekali dengan temen-temen
yang kompak sekali, mereka melakukan ini tidak nggak bayaran lho mas, mereka
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suka rela bergotong-royong membangun cafe ini, dari lahan sampai bahan bangunan
berasal dari mereka mas. Yang terpenting bagi mereka action dulu, toh mereka pun
tahu bahwa nantinya ini akan menjadi milik mereka”.
“F” :
“Dulu kami mengajak 60 orang untuk mengangkat dan mengembangkan  pariwisata
di Desa Tlahap. Namun yang sanggup dan berkomintmen hanya 13. Walaupun yang
berjuang hanya segilintir orang, namun kami harus yakin bisa mewujudkan cita-cita
kami”.
“T” :
“begini mas, dulu kami tidak mementingkan profit, yang terpenting bagi kami fighting
terlebih dahulu, mindset kami itu pokoknya berjuang dan berjuang. Masing-masing
dari kami pun mempunyai tugas sendiri-sendiri yang penting semua harus jadi dulu
mas, ya tujuannya mengangkat potensi wisata di Desa Tlahap dan menjadikan Desa
Tlahap menjadi desa wisata”.
Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum bertekad untuk memajukan Desa Wisata
Tlahap. untuk mewujudkannya Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum tidak mementingkan
keuntungan atau profit terlebih dahulu. Hal terpenting bagi mereka adalah mewujudkan Desa
Wisata Tlahap terlebih dahulu. Mereka mengangkat potensi yang dimiliki tlahap untuk
dikelola sehingga dapat menjadi obyek wisata. Dalam mewujudkan Desa Wisata Tlahap
anggota Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum bergotong royong secara suka rela membuat
infrastruktur pariwisata, salah satunya membuat cafe. Kegigihan merekalah yang membuat
Desa Wisata Tlahap menjadi salah satu desa terbaik di Kabupaten Temanggung.
“Z” :
“yang kami jual sekarang adalah hospitalyti-nya, seperti kemarin ada temen bawa
bule dari amerika ke sini, pas lihat sunrise di Posong kabut, tapi walaupun kabut
mereka seneng karena kami kasih bonus untuk melihat industri pengolaan kopi ”.
“AF” :
“kami selalu mengedepankan keramah tamahan dan pelayanan dalam menerima tamu.
Sebisa mungkin tamu kita itu merasa nyaman dan puas berkunjung ke sini, jadi kan
mereka nggak kapok kesini lagi”
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“NF” :
“Indonesia ini tidak hanya dikenal karena kekayaan alam yang melimpah, namun juga
dikenal karena keramah tamahan masyarakatnya, kita sebagai tuan rumah ya harus
bisa menjaganya to mas”.
Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam mengelola Desa Wisata Tlahap
mengedepakam keramah-tamahan dan aspek hospitalitynya, sehingga dapat membuat
wisatawan nyaman, serta betah berwisata dan mau mengunjungi lagi Desa Wisata Tlahap
3. Tersedianya sumber daya alam yang melimpah
a. Desa Tlahap merupakan penghasil tembakau dan kopi
"Z” :
“kami menawarkan kepada wisatawan dimana mereka dapat minum kopi asli tlahap
sambil lihat pohon kopinya dan mungkin hanya di Posong saja mas, pada saat musim
tembakau wisatawan dapat menikmati pemandangan lereng gunung Sindoro dan
lereng Gunung Sumbing semua penuh dengan tanaman tembakau. Ini unik mas dan
kami sadar ini merupakan potensi alam Desa Tlahap yang sangat bagus.”
“F” :
“Kopi Tlahap merupakan salah satu kopi terbaik di dunia mas.. Bagaimana tidak
indonesia merupakan salah satu penghasil kopi terbaik di dunia dan yang terkenal itu
adalah kopi arabika-nya, Java Arabika merupakan jenis kopi arabika terbaik, Kopi
yang di hasilkan di sini adalah Java Arabika, jadi Kopi Tlahap bisa dikatakan salah
satu dari kopi terbaik di dunia mas”.
“S” :
“Kopi yang dihasilkan di sini itu kopi kualitas bagus lho mas yaitu, ada yang pernah
meneliti kalau kopi di sini itu lebih pahit dari kopi-kopi lain, katanya karena ada
pengaruhnya dari tanaman tembakau. Yang jelas ini potensi besar yang dimiliki Desa
Wisata Tlahap”.
b. Letak Desa Tlahap berada di dataran tinggi lereng gunung Sindoro dan Sumbing
“ T” :
“Desa Tlahap mempunyai keunikan mas, terutama apabila di lingkungan Posong.
Anda bisa melihat keasrian dan keindahan alam dari lereng gunung Sindoro dan
lereng Gunung Sumbing dengan suasana yang alami. Kalau masdatang ke posong
pagi-pagi sebelum matahari terbit,  mas dapat melihat golden sunrise dengan
pemandangan 6 gunung”
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“S” :
“Temanggung itu dikelilingi gunung mas, nek njenengan seko manggung ae ketok opo
meneh seko kene? Dari Tlahap anda dapat memandang keindahan 6 gunung
sekaligus secara jelas, seperti gunung Merapi, Merbabu, Sumbing, Sindoro, Andong,
dan gunung Ungaran. Yang seperti ini mas yang harus dikelola dan dimanfaatkan.”
“F” :
“Temanggung itu dikaruniai keindahan alam yang luar biasa mas, kita dikelilingi
gunung-gunung, seperti yang mas lihat ini kan. Njenengan bisa melihat pemandangan
6 gunung dengan jelas dari sini. Apalagi kalau datang pagi-pagi ke sini anda akan
dapat lihat sunrise yang muncul diantara gunung-gunung”.
Kesimpulan
Desa Tlahap mempunyai keasrian dan keindahan alam. Selain itu Desa Tlahap juga
memberikan pesona keindahan pemandangan pegunungan yang alami. Di Desa Tlahap juga
menyajikan keindahan golden sunrise dengan melihat pemandangan 6 gunung sekaligus yaitu
Gunung Sumbing, Sindoro, Merapi, Merbabu, Andong, dan gunung Ungaran.
c. Kondisi Geografis
“AF” :
“wisatawan dapat melakukan kegiatan out bond di sini. Tidak hanya out bond saja.
Apabila wisatawan ingin wisata yang lebih menantang kami juga mempunyai wisata
Field Trip, dimana wisatawan dapat merasakan sensai mejelajah alam di lereng
gunung Sindoro dan Sumbing”
“T” :
“ada mas, untuk outbond tlahap juga bisa mas, kami juga mempunyai wisata field trip
atau menjelajah alam di Tlahap. Terus aliran Sungai Galeh di bawah itu kami jadikan
tempat tubing”.
“Z” :
“oh ada mas, kondisi alam Tlahap kami manfaatkan untuk objek wisata seperti wisata
outbond, ada juga filed trip, lalu kalau ada wisatawan yang menyukai wisata extream
kami ada tubing yang menyusuri sungai galeh”.
Kesimpulan
Kondisi geografis Desa Tlahap yang berada di daerah pegunungan merupakan salah
satu potensi pariwisata. potensi tersebut menjadikan tlahap cocok digunakan untuk kegiatan
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wisata out bond dan Field Trip atau jelajah alam dan Tlahap juga dialiri aliran sungai galeh
yang dijadikan wisata extream tubing menyusuri Sungai Galeh.
4. Terdapat peninggalan benda bersejarah mataram kuno dan tetap melestarikan
kearifan budaya lokal.
a. Desa Tlahap mempunyai peninggalan benda bersejarah mataram kuno
“S” :
“Ada, kalau masyarakat sini menyebutnya Watu Ambal yang terbuat dari batu kuno
berbentuk turunan anak tanggal kurang lebih jumlahnya 200 anak tangga, di sana
juga ada batu kuno katanya itu peninggalan kerajaan jaman dulu mas”.
“F” :
“disekitar watu ambal terdapat batu prasatsi dengan tulisan yang tidak jelas, namun
terdapat angka tahun 1791. Sedangkan watu ambal merupakan sebuah tangga batu
sepanjang kurang lebih 25 meter, terdapat kurang lebih 200 anak tangga menurun ke
muara sungai. Di sekitar muara sungai terdapat 3 buah batu yang salah satunya
merupakan lingga dan yoni mas”.
“NF” :
“Tlahap mempunyai peninggalan sejarah mataram kuno, masyarakat sini
menyebutnya watu ambal, apabila mas turun ke bawah, mas akan menemukan
beberapa prasasti kuno salah satunya lingga dan yoni”.
Kesimpulan
Desa Tlahap selain mempunyai kekayaan alam yang melimpah juga mempunyai
warisan peninggalan mataram kuno, yang dinamakan watu ambal dan lingga serta yoni.
Tentunya ini menjadi pendorong bagi berkembangnya pariwisata di desa wisata tlahab,
dimana Desa Wisata Tlahap mempunyai wisata sejarahnya. Inilah salah satu bentuk potensi
wisata yang dimiliki Desa Tlahap yang dijadikan sebuah obyek pariwisata.
b. Kearifan Budaya Lokal
“S” :
“Di desa kami terdapat 9 sendang (mata air), yaitu sedandang, serandil,
sedukun,sedowo, sebilik,segandul, segambir, seboto, dan seblorong. Masing-masing
sendang tersebut mempunyai legenda sendiri-sendiri. Dan tiap tahun masyarakat
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Desa Tlahap melalukan ritual syukuran “bersih desa” yang dipusatkan di sendang
sedandang.”
“T” :
“kami mempunyai Ritual setiap tanggal 10 muharam (suro), ritual tersebut berbentuk
kegiatan selamatan (syukuran) dan pentas kesenian yang puncaknya ditampilkan
kesenian tari sekar gadung. Uniknya mas, dalam kesenian tarian sekar gadung selalu
ada yang kesurupan tidak hanya pemainnya saja yang kemasukan roh namun juga
para penontonnya bahkan anak kecilpun bisa kesurupan. Masyarakat juga masih
mempercayai bentuk jimat keselamatan berupa ornamen dari sesaji dan air berkah
tuk sedandang untuk menyiram tanaman mereka di ladang “.
“F” :
“masyarakat rutin setiap 10 suro mengadakan slametan biasanya dilaksanakan di
salah satu sendang. Selain itu juga ada pertunjukan sekar gadung, yaitu pertunjukan
yang mengkisahkan awal mula Desa Tlahap, ini khas cuma ada di Tlahap”.
“Z” :
“Dibulan desember kami mengadakan desember tradisional yaitu festival tanam
bersama, dimana dalam kegiatan tersebut masyarakat kami suguhkan pentas
kesenian dan juga upacara atau ritual wiwitan sebelum melakukan kegiatan bercocok
tanam”.
“T” :
“mereka rutin mengadakan upacara ini sebelum masa tanam mas, masyarakat tidak
berani meninggalkan tradisi ini”.
“S” :
“kami masih menjaga warisan leluhur kami mas, kalau sebelum masa taman
masyarakat sini mengadakan upacara wiwitan di situ juga ada sesaji-sesaji”.
Kesimpulan
Desa Wisata Tlahab masih menjaga dan melestarikan kearifan budaya lokal hal ini
dapat dilihat dari kegiatan masyarakat setiap waktu tertentu mengadakan ritual atau upacara.
Desa Tlahap mempunyai 9 mata air, dimana setiap mata air tersebut mempunyai legenda
sendiri sendiri, dan pada  seperti masyarakat masih melakukan upacara bersih desa yang
berwujud syukuran di setiap bulan suro tepatnya tanggal 10 suro yang dipusatka di sendang
sedandang. Puncak acara tersebut masyarakat Desa Tlahap menampilkan kesenian sekar
gadung, yaitu pentas seni yang menceritakan asal mula Desa Tlahap. Uniknya dalam pentas
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seni sekar gadung tidak hanya pemain atau penari saja yang kesurupan penonton pun juga ada
yang kesurupan bahkan beberapa anak kecil pernah kesurupan juga. Selain itu kearifan
budaya lokal yang masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Tlahap adalah wiwitan dimana
kegiatan ini dilakukan sebelum bercocok tanam di ladang atau sawah. Adapun kegiatan lain
yang dilakukan rutin setiap tahun adalah desember tradisional, yaitu festival menanam
serentak yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tlahap pada bulan desember.
C. Apa saja faktor penghambat Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap
1. Kurangnya dukungan dari masyarakat
“T” :
“Dulu kami di pandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat, sering dikatakan
ngimpi, mengangan-angan. Namun saya memahami mungkin semua itu karena
mereka belum mengerti. Setelah Posong terkenal banyak dari mereka yang ikut
terjun. Saya senang, namun saya juga khawatir karena mereka belum punya
pengalaman di dunia pariwisata saya takut kalau pelayanan yang diberikan oleh
mereka kurang bagus”.
“Z” :
“Kalau ditanya kendala, awal-awal kami merintis Desa Wisata Tlahap banyak
masyarakat yang memandang sebelah mata dengan kegiatan kami. Tapi kita tetap
yakin mas, mimpi kita ini akan terwujud dan Desa Wisata Tlahap pasti terwujud”.
“AF” :
“Di ece itu hal biasa mas,banyak yang mengatakan apa yang kami ingin buat itu
hanya mimpi, angan-angan kosong. Tapi nggak apa-apa, mungkin  ini mereka
lakukan karena mereka belum tahu og, buktinya setelah berjalan sekian tahun,
masyarakat mulai ikut berpartisipasi.”
Kesimpulan
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam membangun dan mengembangkan
potensi pariwisata di Desa Tlahap mendapat hambatan yang berasal dari beberapa warga
Desa Tlahap. Pada awal perintisan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sering di cibir
oleh masyarakat, diremehkan atau dipandang sebelah mata oleh beberapa warga Desa Tlahap.
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2. Kurangnya kesadaran dan aktualisasi sapta pesona
“T” :
“Untuk mewujudkan berkembangnya sebuah pariwisata kan harus mewujudkan sapta
pesona, salah satu unsur dari sapta pesona adalah keindahan mas. Nah beberapa
dari warga kami itu masih melakukan kegiatan mck di luar rumah, karena bangunan
mck nya di luar, terpisah dari rumah, seumpama ada wisatawan berkunjng kan nggak
bagus dilihat mas, bisa dibilang menggangu pemandangan. Namun kami selalu
mensosialisasikan sedikit demi sedikit agar warga dapat melakukan kegiatan mck di
dalam rumah dan juga menjaga keindahan Desa Tlahap”.
“NF” :
“Gimana ya mas, warga sini itu kalau mau mck ya di luar rumah, soalnya
kebanyakan mereka membangun bangunan mck itu di luar rumah. Memang kalau di
pandang kan nggak enak mas, apalagi sekarang Tlahap menjadi Desa Wisata
Tlahap”.
“AF” :
“Di sini memang kalau membangun bangunan mck di luar rumah, kegiatan mck
mereka otomatis di luar rumah juga kan mas...ya jelas ini mengganggu keindahan
lingkungan, apalagi tlahap kan desa wisata, unsur sapta pesona harus diterapkan to.
ini yang sedang kami atasi mas.”
Kesimpulan
Upaya untuk mengembangkan potensi pariwisata Kelompok Sadar Wisata Sendang
Arum mengalami hambatan, hambatan tersebut berasal dari beberapa warga dimana warga
kurang peduli terhadap keindahan lingkungan. Padahal keindahan lingkungan merupakan
salah satu unsur dari sapta pesona. Sapta pesona sendiri harus di wujudkan dalam
kepariwisataan suatu daerah, kerena mewujudakan sapta pesona dapat  mewujudkan
pengembangan pariwisata itu sendiri.
D. Apa saja dampak peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam
pengembangan potensi pariwisata di Desa Wisata Tlahap
1. Desa Tlahap menjadi salah satu desa wisata terbaik di Kabupaten Temanggung
“Z” :
“sekarang khususnya Posong sudah mempunyai lahan parkir , jalan untuk ke Posong
juga lebih lebar dari yang dulu mas, sudah ada toilet dan mushola, gardu pandang,
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warung kopi, cafe. Terus objek wisata kami bertambah ada wisata Out bond, camping
ground, wallclimbing, tubbing, dan lain-lain.”
“F” :
“Tlahap sekarang sudah bagus mas, sarana dan prasarana yang di miliki sudah
cukup memadai untuk kegiatan pariwisata.”
“T” :
“alhamdulillah jerih payah kami sudah dapat dirasakan, sekarang Desa Wisata
Tlahap sudah semakin maju dan berkembang. Sarana dan prasarana yang kami
miliki saat ini sudah bisa dikatakan memadai, tapi kami pun tidak memungkiri kalau
masih ada yang kurang mas”.
“S” :
“sekarang Desa kami sudah dikenal masyarakat banyak mas, banyak pengunjung
dari temanggung atau dari luar temanggung ke sini mas. Kalau pas musim liburan
sebelum subuh saja posong sudah rame, bahkan parkirnya sering penuh”.
Kesimpulan
Sarana dan prasarna yang dimiliki Desa Wisata Tlahap bertambah, seperti obyek
wisata alam Posong yang mempunyai lahan parkir, akses jalan yang lebih luas, mempunyai
toilet, muhsola, gardu pandang, cafe, camping ground ,warung kopi, gazebo. Kegiatan wisata
Desa Tlahap juga semakin bertambah seperti camping, Tubing, out bond.
"Z” :
“Alhamdulillah saat ini Desa Wisata Tlahap menjadi salah satu desa wisata terbaik
di Temanggung. Pendapatan yang diperoleh Desa Wisata Tlahap cukup besar mas, di
bandingkan dengan desa wisata lain mas yang ada di Temanggung. Tapi bukan
berarti Desa Tlahap merupakan wisata desa yang terbaik di Temanggung mas”.
Income yang diperoleh Desa Wisata Tlahap bisa di bilang tertinggi di Temanggung,
selama 5 bulan pendapatan kotor kami bisa mencapai Rp125.000.000”.
“F” :
“dari penjualan tiket Posong saja mereka bisa memberi pemasukan kepada kas desa
besar mas, rata-rata setiap bulan mereka bisa memberi pemasukan ke kas desa
kurang lebih sebesar Rp4.000.000 naik turun mas nggak tentu”.
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“T” :
“yang kami perjuangkan dahulu sudah terlihat saat ini, Tlahap itu menjadi salah satu
desa wisata terbaik di Temanggung. Pemasukan uang Desa Wisata Tlahap tertinggi
se Temanggung. Tapi bukan berarti Tlahap yang paling baik dari yang lain lho mas”.
Kesimpulan
Dampak dari peran kelompok sadar wisata dalam pengembangan potensi pariwisata
yaitu pendapatan yang diperoleh Desa Wisata Tlahap cukup besar. Dalam 5 bulan pendapatan
kotor yang diperoleh bisa mencapai Rp125.000.000. Tidak hanya itu saja, obyek wisata
Posong sendiri juga mempunyai pemasukan yang cukup besar dari hasil penjualan tiket saja
Posong bisa memberi pemasukan kas Desa Tlahap rata-rata setiap bulan kurang lebih
mencapai Rp4.000.000.
“F” :
“banyak yang studi banding kesini bahkan dari luar jawa mas. Kami bangga mas
nggak nyangka ada yang sampai belajar kopi, tembakau di sini.”
“AF” :
“banyak yang wisata kesini kalau tidak meminum  kopi asli tlahap kurang lengkap,
saat ini kopi Tlahap dijadikan oleh-oleh khas bagi wisatawan”
“S” :
“Yang sudah terkenalkan tembakaunya mas, tapi saat ini Kopi Tlahap sudah dikenal
masyarakat luas. ada juga yang bilang kalau rasa kopi sini itu khas, lebih pahit,
katanya itu yang membuat mereka kangen dengan Tlahap”.
Kesimpulan
Desa Wisata Tlahap yang saat ini terkenal, menjadikan kopi Tlahap juga ikut
terangkat dan mulai dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya orang
yang studi banding ke tlahap untuk belajar kopi dan tembakau asli tlahap. Tidak hanya itu
kebanyakan dari wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Tlahap kurang lengkap kalau
tidak minum kopi asli tlahap, sebagian dari wisatawan pun ada yang membawa pulang kopi
asli tlahap sebagai oleh-oleh.
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2. Kunjungan wisatawan meningkat
“T” :
“sekarang Posong menjadi ikon Desa Wisata Tlahap, dihari biasa Posong bisa
menjual kurang lebih 100an tiket, kalau akhir pekan bisa 2x lipat bahkan lebih mas.
Posong menyajikan pemandangan golden sunrise, selain itu wisatawan dapat
memandang 6 gunung, Sumbing, Sindoro, Merapi, Merbabu, Andong, dan Ungaran,
inilah daya tarik luar biasa yang dimiliki Desa Wisata Tlahap, khusunya Posong”.
“S” :
“rame mas, banyak kendaraan plat luar kota yang masuk kesini, bahkan kalau saya
mau ladang sering melihat motor, mobil luar kota. Apalagi kalau musim liburan,
seperti lebaran Desa Wisata Tlahap rame mas.  Mereka penasaran ingin melihat
golden sunrise di Posong. Kebanyakan mereka orang Temanggung yang pergi
merantu kemudian pulang ingin datang ke sini penasaran sama Tlahap yang
sekarang, khususnya Posong”.
“Z” :
“di hari-hari mendekati libur panjang banyak yang telfon saya mas, mereka biasanya
ingin reservasi atau pesan untuk berwisata life-in atau ngecamp di Desa Tlahap. tapi
kami membatasi jumlah wisatawan yang reservasi. Kami tidak ingin tlahap menjadi
tidak nyaman bagi wisatawan karena banyaknya wisatawan. tamu kita yang ingin
menginap tidak hanya dari dalam negeri saja, besok kami ada tamu 30 WNA dari
jerman, kalau rombongan turis mancanegara kebanyakan mereka berwisata sudah
paketan dari Jogjakarta, mereka berkunjung ke Borobudur, terus Dieng, lalu saya
ajak mampir ke sini”
Kesimpulan
Wisatawan yang berkunjung ke Desa Tlahap meningkat, khususnya untuk daerah
Posong. Wisata alam Posong dapat menjual kurang lebih 100 tiket per hari di hari biasa,
bahkan di akhir pekan kunjungan wisatawan yang datang ke Posong bertambah 2 kali lipat
bahkan lebih. Pada saat musim liburan salah satunya libur lebaran wisatawan yang datang ke
Posong di dominasi oleh orang Temanggung yang bekerja di luar kota yang ingin penasaran
ingin mengunjungi Desa Wisata Tlahap. Jumlah wisatawan yang melakukan reservasi pun
banyak, bahkan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum sering menolak wisatawan. Hal ini
dikarenakan Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum ingin menyajikan wisata yang ekslusif
tidak rame sehingga wisatawan secara nyaman dapat menikmati wisata di Desa Wisata
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Tlahap. Wisatawan yang berkunjung pun tidak hanya berasal dari luar negeri, sering terdapat
wisatawan dari luar negeri salah satunya berasal dari negara jerman.
3. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Tlahap
“AF” :
“Dulu masyarakat sini fokus ke tembakau. Kan tembakau nggak mesti mas, kalau
ngepasi ya dapet uang banyak, tapi kalau nggak dapet untung kan rugi mas. Ya
terangkatnya Tlahap ini membawa dampak yang bagus, seperti kopi asli Tlahap yang
sudah mulai terkenal. Masyarakat sediki demi sedikit sudah mulai mencoba ke bisnis
perkopian ada yang menanam juga ada yang mengolah kopi”.
“T” :
“Terdapat beberapa warga mulai usaha kopi asli tlahap, ada yang menanam, ada
yang mengolah menjadi minuman untuk di jual warung atau cafe ada juga yang
mengolah dijadikan kemasan sebagai oleh-oleh khas Desa Wisata Tlahap. Jadi
terbuktikan mas, kalau kita bisa mengelola dan mengembangkan potensi yang kita
miliki dengan benar, bisa bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan menjadikan
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat dan memberikan penghasilan bagi
mereka”.
“S” :
“Kopi instan yang saya jual ini buatan asli masyarakat Tlahap mas, ada warga yang
memproduksi kopi kemasan, banyak pengunjung yang kesini terus beli buat oleh-oleh.
Ada yang pernah bilang kalau ke sini nggak minum kopi Tlahap itu rasanya kurang”.
Kesimpulan
Apabila kita mampu mengelola dan mengembangkan potensi pariwisata yang dimiliki
dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Seperti yang telah dilakukan oleh
Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum, dimana kelompok ini mampu mengangkat potensi
Desa Tlahap sehingga pariwisata di Desa Tlahap dapat dikenal oleh masyarakat. Dikenalnya
pariwisata di Desa Tlahap membuat potensi yang dimiliki oleh Desa Tlahap juga terangkat
salah satunya adalah kopi. Kopi Desa Tlahap juga menjadi ciri khas wisata tlahap,
kebanyakan dari wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Tlahap tidak lengkap kalau
tidak minum kopi, bahkan ada yang dibawa pulang untuk oleh-oleh khas Desa Wisata
Tlahap. Terangkatnya kopi asli tlahap tentu menjadi keuntungan bagi warga Desa Tlahap,
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kopi tlahap dapat menjadi lapangan pekerjaan baru bagi warga Desa Tlahap. Beberapa warga
ada yang mengolah kopi untuk dijual di warung-warung dan cafe, ada pula yang mengolah
kopi instan atau kemasaan. Berkembangnya sektor pariwisata berdampak terhadap
bertambahnya lapangan pekerjaan baru bagi warga Desa Tlahap.
“Z” :
“Sekarang kami lebih mengembangkan ke usaha mandiri, anggota dan masyarakat,
kami ajak untuk mempunyai usaha mandiri salah satu diantaranya seperti
pengelolaan provider out bond, Posong, daerah aliran sungai Galeh, cafe, warung
kopi, terus ada lagi percetakan sekaligus oleh-oleh khas Posong seperti handycraft
dan insyaallah ke depan kami mempunyai kampung souvenir dan Homestay”
“T” :
“Kami rintis usaha mandiri, dari semua anggota pokdarwis harus memiliki usaha
mandiri, dan syaratnya harus warga tlahap.”
“S” :
“Pariwisata Tlahap saat ini membuka lapangan pekerjaan baru. Kami dapat
berjualan mas ya walaupun cuma jualan minuman-minuman, gorengan. Tapi cukup
buat tambah-tambah mas”.
Kesimpulan
Dampak dari peran Kelompok Sadar Wisata Sendang Arum dalam pengembangan
potensi pariwisata salah satunya adalah membuka lapangan pekerjaan. Kelompok Sadar
Wisata Sendang Arum dalam mengelola, menjalankan dan mengembangkan potensi
pariwisata Desa Tlahap sebisa mungkin melibatkan masyarakat. Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum juga memberdayakan warga Desa Tlahap melalui kegiatan pariwisata. Cara
yang digunakan adalah dalam menjalankan kegiatan pariwisata Kelompok Sadar Wisata
Sendang Arum mengajak dan melibatkan warga Desa Tlahap,masyarakat diletakkan dalam
unsur penting sebuah pengembangan pariwisata. salah satu bentuk masyarakat dilibatkan dan
diberdayakan adalah masyarakat di dorong untuk mempunyai usaha mandiri, seperti
pelayanan wisata alam Posong, provider out bond, Tubing sungai Galeh, warung kopi, cafe,
percetakan, oleh-oleh khas Posong, souvenir, dan juga Homestay. Diharapkan dengan
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keterlibatan masyarakat pengembangan potensi wisata di Desa Wisata Tlahap dapat tercapai
sesuai dengan tujuan.
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Lampiran 9
STRUKTUR PENGURUS KELOMPOK SADAR WISATA SENDANG ARUM
a) Pelindung : Kepala Desa Tlahap
b) Ketua : Z
c) Wakil Ketua : T
d) Sekertaris : AG
e) Bendahara : RZF
f) Sie Ketertiban dan Keamanan : RB
g) Sie kebersihan dan Keindahan : ADP
h) Sie Daya Tarik Wisata : AS
i) Sie Humas dan Pengembangan SDM : TK
j) Sie Pengembangan Usaha : BK
k) Sie Pemandu Wisata :S
l) Sie Home stay :U
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Lampiran 10
Paket Wisata
1. Camp Site/Private Camp
Rp 150.000/net (min 10 net)
Fasilitas:
 Tenda lengkap (bed, sleeping bed, pillow, ligthing)
 Api unggung
 Lampion
 Coffe break
 1 breakfast
 Keamana 24 jam
2. Out Bond
 Fun game : Rp 50.000/net (min 10 net)
 Hight rope game : Rp 20.000/net ( min 20 net)
 Survival training 1 day : Rp 200.000/net ( min 10 net)
 Field trip : Rp 150.000 (min 10 net)
 Wall climbing : Rp 15.000
 Mountenering : Rp 400.000/guide
 Life-in : Rp 400.000/net (3 day)
3. Tubing
Rp 79.000  (min 10 net)
Fasilitas:
 Transportasi
 Keamanan (13km)
 Dokumentasi
 1x coffee break
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Lampiran 11
FOTO OBJEK WISATA DAN KEGIATAN WISATA DI DESA WISATA TLAHAP
Peran Kelompok Sadar Wisata Dalam Pengembangan Potensi Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Wisata Tlahap Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung)
Gambar 3. Foto pemandangan gunung Sumbing  dan pemandangan beberapa gunung yang
tertutup awan dilihat dari objek wisata Posong.
Gambar 4. Foto pemandangan Sunrise di Posong.
194
Gambar 5. Foto beberaoa gazebo yang berada di obyek wisata Posong
Gambar 6. Foto tenda dan camping ground yang digunakan untuk camping bagi wisatawan.
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Gambar 7. Foto salah satu pengurus sedang mencoba wall climbbing yang merupakan salah
satu obyek wisata di Desa Wisata Tlahap.
Gambar 8. Foto wisatawan yang sedang melakukan kegiatan outbond di Desa Wisata Tlahap
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Gambar 9. Foto para wisatawan yang sedang melakukan kegiatan tubing di Sungai Galeh.
Gambar 10. Foto beberapa pengurus dan wisatawan asing yang sedang berkunjung di Desa
Wisata Tlahap.
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Gambar 11. Foto salah satu ruangan cafe yang berada di Desa Wisata Tlahap
Gambar 12. Foto salah satu rumah atau homestay yang digunakan untuk menginap
wisatawan.
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Gambar 13. Foto warga desa yang sedang mengarak gunungan dalam rangka kegiatan ritual
bersih desa.
Gambar 14. Foto beberapa warga yang sedang melaksanakan kegiatan nyadran di Desa
Wisata Tlahap.
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Gambar 15. Foto hasil olahan kopi Desa Wisata Tlahap.
Gambar 16. Foto tanaman tembakau di Desa Wisata Tlahap.
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Gambar 17. Foto warga yang berpenampilan “warokan” yang sedang membawa hasil bumi
dalam rangka kegiatan upacara bersih d
Gambar 18. Foto warga berpenampilan penari kesenian kuda lumping di Desa Wisata Tlahap.
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Gambar 19. Foto anak tangga yang biasa di sebut masyarakat watu ambal.
Gambar 20. Foto salah satu pengurus yang menunjukkan Prasasti Lingga



